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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنََ ي  مَنوُْٰٓ لِسَِ فىِ تفََسَّحُوْا لَكُمَْ قِيْلََ اِذَا ا  قِيْلََ وَاِذَا لَكُمَْ  اٰللَُّ يفَْسَحَِ فاَفْسَحُوْا الْمَج   

مَنوُْا الَّذِيْنََ اٰللَُّ يرَْفَعَِ فاَنْشُزُوْا انْشُزُوْا ت َ  الْعِلْمََ اوُْتوُا وَالَّذِيْنََ مِنْكمَُْ  ا  وَاٰللَُّ دَرَج   

١١ خَبِيْرَ  تعَْمَلوُْنََ بِمَا  

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

-(QS. Al-Mujadilah: 11)- 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.” 

-(HR. Ahmad, Thabrani, dan Daruqutni)- 

 

“Setiap insan diciptakan dengan jalannya masing-masing, dan takdir dijemput 

dengan sabar dan ikhtiar. Karena tidak mudah bukan berarti tidak mungkin.” 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan sebagai bentuk rasa terima kasih dan penghormatan 

kepada Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 
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SARI 

Anggreini, C. A. 2025. Elaborasi Media Pull Out Photo Math Box Berbantuan 

Augmented Reality dalam Mendukung Literasi Matematika Bagi Tunagrahita. 

Skripsi. Program Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Nila Ubaidah, 

M.Pd. 

Literasi matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam meningkatkan keterampilan logis, analitis, dan pemecahan 

masalah, namun siswa tunagrahita seringkali mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep matematika. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

dibutuhkan media pembelajaran inovatif yang mampu menyajikan materi 

matematika secara lebih visual dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan Pull Out Photo Math Box berbantuan Augmented Reality guna 

meningkatkan literasi matematika siswa tunagrahita yang memenuhi kriteria valid, 

yang dinilai dari hasil validasi ahli materi dan media; praktis, berdasarkan hasil 

angket respon guru dan siswa; serta efektif, ditinjau dari hasil nilai pretest dan 

posttest yang dianalisis menggunakan paired t-test dan uji N-Gain. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 

yang menggunakan model pengembangan ADDIE, yang meliputi tahapan Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Media yang dikembangkan 

adalah Pull Out Photo Math Box berbantuan teknologi Augmented Reality (AR) 

dengan menggunakan aplikasi Assemblr Edu. Subjek dalam penelitian ini adalah 

10 siswa kelas VI.1.C di SLB Negeri Semarang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, angket 

respon guru, angket respon siswa, serta soal pretest dan posttest.  

Media Pull Out Photo Math Box berbantuan Augmented Reality yang 

dikembangkan telah terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi 

matematika siswa tunagrahita. Validasi ahli media dan materi menunjukkan 

kategori "Sangat Valid" dengan hasil persentase 85,5% dan 84,6%. Kepraktisan 

media dinilai "Sangat Praktis" berdasarkan angket respon guru (89,0%) dan siswa 

(100%). Efektivitas media dibuktikan melalui analisis paired sample t-test dan uji 

N-Gain, di mana rata-rata nilai posttest siswa mengalami peningkatan signifikan 

dibandingkan pretest, dengan nilai N-Gain sebesar 0,7175 yang termasuk dalam 

kategori peningkatan tinggi. 

Kata Kunci: Augmented Reality, Literasi Matematika, Pull Out Photo Math 

Box, Tunagrahita.   
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ABSTRACT  

Anggreini, C. A. 2025. Elaboration of Pull Out Photo Math Box Media Assisted by 

Augmented Reality in Supporting Mathematical Literacy for the Intellectual 

Disability. Thesis. Mathematics Education Program. Faculty of Teacher 

Training and Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor: Nila 

Ubaidah, M.Pd. 

Mathematics literacy has an important role in daily life, especially in 

improving logical, analytical, and problem-solving skills, but students with 

disabilities often have difficulty understanding mathematical concepts. To 

overcome these challenges, innovative learning media are needed that are able to 

present mathematics materials in a more visual and interactive manner. This 

research aims to develop an Augmented Reality-assisted Photo Math Box Pull Out 

to improve the mathematical literacy of students with disabilities who meet valid 

criteria, which are assessed from the validation results of material and media 

experts; practical, based on the results of the questionnaire of teacher and student 

responses; and effective, reviewed from the results of pretest and posttest scores 

analyzed using paired t-test and N-Gain test. 

This research is a type of Research and Development (R&D) research that 

uses the ADDIE development model, which includes the stages of Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. The media developed is a Pull Out 

Photo Math Box assisted by Augmented Reality (AR) technology using the Assemblr 

Edu application. The subjects in this study are 10 students of class VI.1.C at SLB 

Negeri Semarang. The data collection technique is carried out through media 

expert validation sheets, material expert validation sheets, teacher response 

questionnaires, student response questionnaires, and pretest and posttest questions.  

The Augmented Reality-assisted Photo Math Box Pull Out Media has been 

proven to be valid, practical, and effective in improving the mathematical literacy 

of students with disabilities. Validation of media and material experts showed the 

"Very Valid" category with a percentage result of 85.5% and 84.6%. The 

practicality of the media was assessed as "Very Practical" based on the response 

questionnaire of teachers (89.0%) and students (100%). The effectiveness of the 

media was proven through the analysis of paired sample t-test and N-Gain test, 

where the average posttest score of students experienced a significant increase 

compared to the pretest, with an N-Gain value of 0.7175 which was included in the 

category of high improvement. 

Keyword: Augmented Reality, Intellectual Disability, Mathematical Literacy, Pull Out 

Photo Math Box.    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mate$matika me$ru$pakan salah satu$ ilmu$ dasar yang sangat pe$nting 

dalam ke$hidu$pan se $hari-hari. Se $cara u$mu$m, mate$matika dide$finisikan 

se $bagai cabang ilmu$ yang me$mpe $lajari pola, stru$ktu$r, pe$ru$bahan, dan konse $p 

ru$ang (Su$santi, 2020). Karakte$ristik mate$matika se$cara u$mu$m me$lipu$ti fakta, 

ope $rasi, konse$p, dan prinsip yang be$rsifat abstrak yang ditinjau$ dari se$gi 

fakta, ope$rasi, konse$p, dan prinsip te$rse $bu$t se $rta mate$matika ju$ga didasarkan 

pada ke$se $pakatan, baik dari se$gi simbol mau$pu$n aksioma, se$rta me$nggu$nakan 

pe $mikiran de$du$ktif (Wu$lanningtyas & Marhae$ni, 2022). Se $lain itu$, 

mate$matika me$miliki konsiste$nsi dalam siste $m, me$nggu$nakan simbol-simbol 

yang tidak me$miliki makna intrinsik. Mate$matika tidak hanya me$mbantu$ 

manu$sia dalam hal pe$rhitu$ngan, te$tapi ju$ga dalam be$rpikir logis, 

me$me $cahkan masalah, dan me$mbu$at ke$pu$tu$san yang rasional. Pe$mahaman 

yang baik te$rhadap konse$p-konse $p mate$matika me$njadi ku$nci u$ntu$k 

me$nge $mbangkan ke$te $rampilan proble$m-solving yang dipe$rlu$kan dalam 

ke $hidu$pan se $hari-hari.  

Mate$matika me$njadi salah satu$ mata pe$lajaran yang diajarkan di se$tiap 

je$njang pe $ndidikan di Indone$sia, hal te$rse $bu$t dise $babkan kare$na mate$matika 

me$miliki pe$ran pe $nting dalam me$nge $mbangkan ilmu$ pe $nge$tahu$an lain 

(U$baidah & Ku$smaryono, 2020). Ole$h kare $na itu$, pe$mbe $lajaran mate$matika
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me$njadi pe$lajaran yang pe$nting dan se $lalu$ diajarkan di se$tiap je$njang 

pe $ndidikan, mu$lai dari se$kolah dasar, me $ne$ngah, hingga pe$rgu$ru$an tinggi. 

Bu$kan hanya di se$kolah re$gu$le$r, se $kolah inklu$sif ju$ga me$ngajarkan mate$ri 

mate$matika, me$skipu$n siswanya me$miliki ke$te $rbatasan. Ke$te $rbatasan 

te$rse $bu$t tidak me$nghalangi me$re $ka u$ntu$k me$ndapatkan akse$s pe $nu$h te $rhadap 

ilmu$ pe $nge$tahu$an dan pe$ndidikan. 

Se $tiap individu$ me$miliki hak u$ntu$k me$mpe $role$h pe$ndidikan yang baik 

dan be$rmu$tu$, tak te$rke $cu$ali bagi Anak Be$rke $bu$tu$han Khu$su$s (ABK). Dalam 

U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone$sia No. 8 Tahu$n 2016 te$ntang Pe$nyandang 

Disabilitas poin dari U$U$ te $rse $bu$t adalah pe $nyandang disabilitas be$rhak 

me$ndapatkan pe$ndidikan yang inklu$sif dan akse$s yang se $tara ke$ le$mbaga 

pe $ndidikan di se$mu$a tingkatan. Pe$ndidikan inklu$sif adalah be$ntu$k layanan 

pe $ndidikan khu$su$s yang me $ngharu$skan se $mu$a anak be$rke $bu$tu$han khu$su$s 

me$ndapatkan pe$ndidikan yang se$tara di ke $las re$gu$le $r be$rsama te$man-te$man 

se $u$sianya (Sahru$din e $t al., 2023).  

Prose $s pe $mbe $lajaran bagi ABK se $ring kali me$nghadapi be$rbagai 

tantangan, salah satu$nya adalah bagi tu$nagrahita. Me$nu$ru$t Rahmandhani e$t 

al. (2021), tu$nagrahita adalah ganggu$an yang te $rjadi pada individu$ yang 

me$miliki tingkat IQ jau$h di bawah rata-rata orang normal de$ngan 

ke $te$rbatasan ke$mampu$an inte$le$ktu$al dan ke$su$litan adaptasi. Tu$nagrahita 

diklasifikasikan me$njadi tiga kate$gori te$rgantu$ng pada tingkatannya, yaitu$: 

tu$nagrahita ringan (IQ 50-70), tu$nagrahita se$dang (IQ 30-50), tu$nagrahita 

be $rat dan sangat be$rat (IQ<30) (Sanu$si e$t al., 2020). Anak tu$nagrahita 
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me$miliki karakte$ristik yang be$rbe $da dibandingkan de$ngan anak be $rke$bu$tu$han 

khu$su$s lainnya. Karakte$ristik anak tu$nagrahita diantaranya yaitu$ me $miliki 

ke $mampu$an be$lajar yang te$rbatas, ce$nde $ru$ng su$lit be$rkonse $ntrasi, me$miliki 

minat yang re$ndah, mu$dah lu$pa, tidak mampu$ me$rawat diri me$re $ka se $ndiri, 

se $cara u$mu$m fisik dan ke$se $hatan be$rbe$da dan ce$nde$ru$ng dibawah anak 

normal, mu$lai be$rjalan dan be$rbicara de$ngan normal pada u$sia yang le$bih tu$a, 

se $rta me$miliki ke$mampu$an pe$nde$ngaran dan pe$nglihatan yang ku$rang 

optimal (Darmawati e$t al., 2023). Tu$nagrahita se$ring kali me$ngalami 

ke $su$litan dalam me$mahami konse$p-konse $p mate$matika yang abstrak. 

Ke $su$litan ini dapat dise$babkan ole$h be$rbagai faktor, se$pe$rti ke$su$litan dalam 

me$mahami konse$p abstrak, konse$ntrasi yang pe $nde$k, dan ke $mampu$an be$lajar 

yang lambat. De$ngan ke $te$rbatasan yang dimiliki, anak tu$nagrahita se$ring 

me$ngalami ke$su$litan dalam me$mahami dan me$nginte$rpre $tasikan informasi 

dari simbol atau$ lambang bilangan yang be$rkaitan de$ngan pe$mbe$lajaran 

mate$matika (Firdau$s, 2021). Kare $na banyaknya anak tu$nagrahita yang 

me$nghadapi tantangan dalam me$mahami mate$ri mate$matika, me$mbu$at 

pe $rke$mbangan lite$rasi mate$matika me$re$ka me$njadi te$rhambat. 

Me $nu$ru$t Danu$ri (2023) lite$rasi mate$matika adalah ke$mampu$an u$ntu$k 

me$miliki pe$nalaran se$cara mate$matis dan dapat me$ru$mu$skan, me$ne $rapkan, 

se $rta me$nafsirkan ke$tika me$me$cahkan masalah. Lite$rasi mate$matika pada 

tu$nagrahita me$libatkan pe$nge$mbangan ke$mampu$an kognitif dalam me$mbaca, 

me$mahami, dan me$ne $rapkan konse$p mate$matika (Panglipu$r, 2023). Di 

ke $hidu$pan se $hari-hari lite$rasi mate$matika me$miliki pe$ran yang cu$ku$p pe $nting 
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yaitu$ dalam pe$nge $mbangan ke$mampu$an be$rpikir logis, analitis, dan 

pe $me$cahan masalah. Bagi tu$nagrahita, lite$rasi mate$matika se$ring kali 

me$njadi tantangan te$rse $ndiri. Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan adanya inovasi baru$ 

dalam pe$nge $mbangan me$dia pe $mbe$lajaran yang mampu$ me$nghadirkan 

konse $p-konse $p mate$matika se$cara visu$al dan inte$raktif se$hingga mampu$ 

me$ningkatkan lite$rasi mate$matika bagi tu$nagrahita. 

Dalam ke$giatan pe$mbe $lajaran, me$dia me$miliki pe$ran yang sangat 

pe $nting, antara lain se$bagai alat pe$rantara u$ntu$k me$nyampaikan mate$ri dalam 

prose $s be $lajar, de$ngan de$mikian, apa yang disampaikan ole$h gu$ru$ atau$ 

pe $ngajar dapat te$rsampaikan se$cara e $fe $ktif ke$pada siswa. Me $dia 

pe $mbe$lajaran dapat dide$finisikan se$bagai se$gala se $su$atu$ yang dapat 

digu$nakan u$ntu$k me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran, de$ngan tu$ju$an 

me$narik pe$rhatian, minat, se$rta me$mpe$ngaru$hi pikiran dan pe$rasaan siswa 

dalam prose$s be$lajar, se$hingga tu$ju$an pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai (Rohima, 

2023). Bagi anak tu$nagrahita, pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran sangat 

pe $nting. Hal ini kare$na me$re $ka u$mu$mnya me$nghadapi hambatan dalam 

pe $rke$mbangan be$rpikir, se$hingga me$mbu$tu$hkan alat bantu$ yang dapat 

me$mu$dahkan me$re$ka dalam me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran. Pe$nggu$naan 

me$dia dalam prose$s be $lajar me$ngajar ju$ga dapat me$micu$ minat dan ke$inginan 

baru$ bagi siswa, me$ningkatkan motivasi be $lajar, se$rta me$mbe$rikan dampak 

psikologis yang positif te$rhadap me$re$ka (Sigit & Sapu$tro, 2020). Pe$nggu$naan 

me$dia pe$mbe $lajaran ju$ga haru$s dise $su$aikan de$ngan ke $bu$tu$han siswa dan 

re $le$van de$ngan te$knologi mode$rn yang be$rke $mbang saat ini. 
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Se $iring de$ngan pe $rke$mbangan te$knologi, mu$ncu$l be $rbagai inovasi 

dalam bidang pe$ndidikan yang mampu$ me$ndu$ku$ng prose $s pe $mbe$lajaran 

(U$baidah & Ju$nae$di, 2024). Salah satu$ te$knologi yang be$rpote $nsi u$ntu$k 

dike$mbangkan adalah Au$gme $nte$d Re $ality (AR). AR me$miliki pote$nsi be$sar 

u$ntu$k me$nciptakan pe$ngalaman be$lajar yang le $bih inte$raktif dan me$narik. AR 

adalah se$bu$ah te$knologi yang me$nggabu$ngkan be$nda maya du$a dime$nsi 

atau$pu$n tiga dime$nsi  ke$  dalam  se$bu$ah  lingku$ngan  nyata  tiga  dime$nsi  lalu$  

me$mproye $ksikan  be$nda-be $nda  maya  te$rse $bu$t  dalam waktu$ nyata (Sari e$t 

al., 2022). Bagi tu$nagrahita, AR dapat me$njadi me$dia visu$al yang me$mbantu$ 

me$re $ka me$mahami konse$p-konse $p abstrak yang su$lit dije$laskan se$cara 

ve $rbal.  

Di sisi lain, me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box me$ru$pakan 

me$dia visu$al yang me$narik dan dapat digu$nakan se$bagai sarana pe$mbe$lajaran 

yang inte$raktif. Pe$nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box yang 

digabu$ngkan de $ngan te$knologi AR dapat me$nciptakan lingku$ngan be $lajar 

yang le$bih me $narik dan e$fe $ktif bagi tu$nagrahita. Me $dia ini mampu$ 

me$nghadirkan konse$p-konse $p mate$matika dalam be$ntu$k visu$al yang le$bih 

konkre $t, se$hingga le$bih mu$dah dipahami ole$h anak tu$nagrahita. Se$jalan 

de $ngan tu$ju$an pe$nge $mbangan me$dia pe$mbe $lajaran ini, yaitu$ me $ningkatkan 

lite$rasi mate$matika pada tu$nagrahita, diharapkan pe$nge$mbangan me$dia Pu$ll 

Ou$t Photo Math Box de$ngan te$knologi AR dapat me$mbu$at prose$s 

pe $mbe$lajaran me$njadi le$bih inklu$sif, inte$raktif, dan me$nye $nangkan, se$hingga 

dapat me$ningkatkan ke$mampu$an lite$rasi mate$matika me$re $ka. Be$rdasarkan 
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u$raian diatas pe$ne $litian ini be$rfoku$s pada “E$laborasi Me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box Be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality dalam Me$ndu$ku$ng Lite$rasi 

Mate$matika bagi Tu$nagrahita”. 

1.2. Pembatas Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang pe$ne$litian, pe$mbatas masalah yang 

digu$nakan dalam pe$ne $litian ini yakni: 

1. Pe $ne $litian ini be$rfoku$s pada ABK tu$nagrahita, yakni siswa yang 

me$ngalami ke$te $rbatasan dalam ke$ce $rdasan dan ke $mampu$an adaptif, yang 

me$me $rlu$kan du$ku$ngan khu$su$s dalam pe$ndidikan dan ke$hidu$pan se $hari-

hari. 

2. Pe $ne $litian ini dilaksanakan di SLB N Se$marang, yang mana me$ru$pakan 

se $kolah yang me$mbe$rikan layanan pe$ndidikan inklu$sif u$ntu$k me $ndu$ku$ng 

anak-anak tu$nagrahita dalam be$lajar. 

3. Tu$ju$an pe $ne$litian ini adalah me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika bagi 

tu$nagrahita, te$ru$tama pada mate$ri nilai te $mpat bilangan se$hingga dapat 

me$ndu$ku$ng pe $mahaman konse$p-konse $p dasar mate$matika yang se$su$ai 

de $ngan ke$bu$tu$han be$lajar anak tu$nagrahita. 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality yang valid dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika bagi 

tu$nagrahita? 

2. Apakah me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality 

dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika bagi tu$nagrahita praktis 
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digu$nakan? 

3. Apakah me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality 

yang e$fe $ktif dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika bagi tu$nagrahita? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Me $nde $skripsikan ke$validan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika bagi 

tu$nagrahita. 

2. Me $nge $tahu$i tingkat ke$praktisan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality dalam me $ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika 

bagi tu$nagrahita. 

3. Me $nge $tahu$i e $fe$ktivitas hasil me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

au$gme $nte$d y dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika bagi tu$nagrahita 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pe $ne $litian ini me$mbe$rikan kontribu$si pada pe$nge$mbangan me$dia 

pe $mbe$lajaran yang le$bih inklu$sif dan e$fe $ktif, khu$su$snya dalam bidang 

mate$matika. 

b. Pe $ne $litian ini dapat me$mbe$rikan kontribu$si te $rhadap lite$rasi 

mate$matika pada tu$nagrahita, yang me$mbu$tu$hkan pe$nde$katan 

pe $mbe$lajaran yang le$bih visu$al dan inte$raktif. 

c. Hasil pe$ne $litian ini dapat digu$nakan se$bagai re$fe$re $nsi u$ntu$k pe$ne $litian 

se $lanju$tnya yang ingin me$ngkaji le$bih lanju$t te$ntang me$dia 

pe $mbe$lajaran mate$matika u$ntu$k anak be$rke $bu$tu$han khu$su$s. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Pe $nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality diharapkan dapat me$mpe$rmu$dah siswa tu$nagrahita dalam 

me$mahami pe$lajaran mate$matika de$ngan le$bih baik, se $hingga dapat 

me$mbantu$ me $ningkatkan lite$rasi mate$matika me$re$ka.  

b. Bagi Gu$ru$ 

Me $dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an te$knologi Au$gme $nte$d 

Re$ality dapat me$mbe$rikan ke $mu$dahan bagi gu$ru$ me$nyampaikan 

mate$ri pe$mbe$lajaran mate$matika de$ngan le$bih konkre $t dan me$narik 

bagi siswa tu$nagrahita. Te$mu$an ini ju$ga diharapkan dapat me$ndorong 

para pe$ndidik u$ntu$k me $rancang me$dia pe$mbe $lajaran be$rbasis 

te$knologi de$ngan pe $nde$katan yang le$bih kre $atif dan atraktif.  

c. Bagi Se$kolah.  

diharapkan mampu$ be $rkontribu$si dalam pe $ningkatan mu$tu$ prose $s 

pe $mbe$lajaran di SLB N Se $marang me$lalu$i pe$nggu$naan me$dia ajar 

mate$matika yang dirancang se$cara inovatif se$rta te$rinte$grasi de$ngan 

te$knologi te$rkini.. 

d. Bagi Pe$ne $liti 

Pe $ne $litian ini me$mbe $rikan pe$ne $liti wawasan, pe $nge $tahu$an dan 

pe $ngalaman baru$ dalam me$nge $mbangkan me$dia pe$mbe $lajaran yang 

me$nginte$grasikan de$ngan te$knologi mode $rn yaitu$ AR yang le$bih 

inovatif dan iklu$sif se $bagai alte$rnatif pe$mbe $lajaran mate$matika u$ntu$k 
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tu$nagrahita. Se$lain itu$, ju$ga me$njadi sarana dan latihan pe$ne $liti dalam 

u$paya be$rkarya dalam du$nia pe$ndidikan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Media Pembelajaran 

Me $nu$ru$t Pagarra & Syawalu$din (2022), me$dia pe$mbe $lajaran adalah 

se $gala pe$rle $ngkapan digu$nakan ole$h pe $ndidik se$bagai pe$rantara u$ntu$k  

me$nyampaikan mate$ri pe$mbe $lajaran se$hingga sampai ke$pada siswa yang 

be $lajar de$ngan be$nar dan e$fe$ktif. Se $lain itu$, me $dia pe$mbe $lajaran dapat 

diartikan se$bagai se$gala be$ntu$k alat atau$ sarana yang dimanfaatkan dalam 

pe $nyampaian mate$ri ajar, de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan ke$te$rtarikan 

se $rta minat pe$se $rta didik dalam prose $s pe $mbe$lajaran gu$na me$ncapai hasil 

be $lajar yang diharapkan (Rohima, 2023). Se $dangkan me$nu$ru$t Hu$se $in 

(2020), me$dia pe$mbe $lajaran me$nyangku$t se $gala be$ntu$k be $nda dan alat 

yang digu$nakan u$ntu$k me $nu$njang prose$s pe $mbe$lajaran. Pe $ndapat lain dari 

Mahardika e$t al. (2021), me$ngatakan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran 

me$ru$pakan alat bantu$ be $ru$pa fisik mau$pu$n nonfisik yang digu$nakan 

se $bagai pe$rantara antara pe$ngajar dan pe$se $rta u$ntu$k me$mahami 

pe $mbe$lajaran le$bih e $fe$ktif. Be$rdasarkan be $be$rapa pe$ndapat te$rse $bu$t 

me$nge $nai de$finisi me$dia pe$mbe$lajaran, dapat disimpu$lkan bahwa me$dia 

pe $mbe$lajaran me$ru$pakan alat yang digu$nakan dalam prose$s pe $ndidikan 

u$ntu$k me$nyampaikan informasi dan me$ningkatkan pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri yang disampaikan.
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Me $dia pe$mbe$lajaran me$me$gang pe $ranan pe $nting dalam pe$ndidikan 

tidak hanya bagi gu$ru$ te$tapi ju$ga bagi siswa dalam prose$s pe $mbe $lajaran. 

Bagi gu$ru$, me$dia pe$mbe$lajaran be$rfu$ngsi se $bagai pe$doman yang 

me$mbe $rikan arah yang je$las u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ndidikan. Me$lalu$i 

me$dia, gu$ru$ dapat me$nge $mbangkan stru$ktu$r pe $ngajaran yang le$bih baik, 

se $rta me$mbangu$n ke $rangka pe$mbe$lajaran yang siste$matis (Rohani, 2020). 

Hal ini me$mu$ngkinkan gu$ru$ u$ntu$k me$ngontrol mate$ri pe $lajaran se$cara 

e $fe$ktif dan me$mastikan informasi yang te$pat. Se $lain itu$, me $dia 

pe $mbe$lajaran ju$ga me $mbantu$ me$ningkatkan rasa pe $rcaya diri gu$ru$ kare $na 

mampu$ me $nyajikan mate$ri de $ngan du$ku$ngan alat yang me$ndu$ku$ng 

e $fe$ktivitas pe$ngajaran (Ramadhani e$t al., 2023). Dan yang le $bih pe$nting 

lagi, me$dia-me$dia ini se$cara langsu$ng be $rkontribu$si te$rhadap pe$ningkatan 

ku$alitas pe$mbe$lajaran, kare$na pe$ngajaran me$njadi le$bih me$narik, 

be $rvariasi dan inte$raktif, se$hingga me$ndorong ke$te $rlibatan siswa yang 

le$bih be $sar (Rohima, 2023).  

Di sisi lain, fu$ngsi me$dia pe$mbe$lajaran bagi siswa ju$ga sangat pe$nting. 

Me $dia be$rpe $ran dalam me$ningkatkan motivasi siswa de$ngan me$mbe$rikan 

pe $ngalaman be$lajar yang le$bih me$narik (Nilasari e$t al., 2023). Se $lain itu$, 

me$dia pe$mbe$lajaran me$nawarkan variasi me$tode $ pe$mbe$lajaran, se$hingga 

siswa tidak be$lajar hanya de$ngan satu$ cara, me$lainkan me$lalu$i pe$nde$katan 

be $rbe$da se $hingga prose$s pe $mbe$lajaran me$njadi le$bih kaya dan be$rvariasi. 

Informasi yang disampaikan me$dia biasanya disu$su$n dalam poin-poin isi 



 

12 

 

 

yang siste$matis, se$hingga me$mu$dahkan siswa me$mpe$lajari dan 

me$nganalisis informasi te$rse$bu$t se $cara me$ndalam (Je$nnah, 2009). 

Di samping itu$, se$cara u$mu$m me$dia pe$mbe $lajaran dalam pe$ndidikan 

me$mpu$nyai manfaat gu$na me$ndu$ku$ng te $rjadinya inte$raksi yang optimal 

antara pe$ndidik dan pe$se $rta didik, se$hingga prose $s pe $mbe$lajaran dapat 

be $rlangsu$ng de $ngan le $bih maksimal dan te $rstru$ktu$r (Aditya e $t al., 2021). 

Me $nu$ru$t Fadilah e$t al. (2023), manfaat praktis me$dia pe$mbe$lajaran di 

dalam prose$s be $lajar me$ngajar se$bagai be$riku$t. Pe $rtama, me$dia 

pe $mbe$lajaran me$mbantu$ me $mpe$rje$las pe $nyajian informasi, se$hingga 

me$mu$dahkan dan me$ningkatkan hasil be $lajar siswa. Ke$du$a, me$dia 

pe $mbe$lajaran dapat me$narik pe$rhatian siswa dan me$nciptakan motivasi 

be $lajar se$hingga hasil be$lajar dapat me$ningkat. Ke$tiga, me$dia ini 

me$nciptakan pe$ngalaman be$rsama bagi siswa te $ntang ke$jadian di se$kitar 

me$re $ka dan me$mu$ngkinkan me$re$ka be $rinte$raksi de $ngan pe$ndidik dan 

masyarakat me$lalu$i ke $giatan se$pe $rti karyawisata. 

Me $dia yang digu$nakan dalam prose$s pe$mbe $lajaran ju$ga pe$rlu$ 

dire$ncanakan de$ngan baik. Be$be $rapa faktor yang pe $rlu$ dipe$rhatikan ole$h 

gu$ru$ atau$ siswa dalam me$milih me$dia u$ntu$k ke$giatan pe$mbe$lajaran di 

ke $las antara lain: (1) ke$le $bihan dan ke$ku$rangan me$dia yang he$ndak 

digu$nakan; (2) prose$s me$milih me$dia haru$s didasarkan pada pe$nilaian 

yang obje$ktif dan tidak bias; (3) Pe $milihan me$dia se$baiknya 

me$mpe $rtimbangkan ke$te$rkaitannya de$ngan tu$ju$an pe$mbe $lajaran, isi 

mate$ri, se$rta tingkat ke$mampu$an pe$se $rta didik. 
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2.1.2. Media Pull Out Photo Math Box 

Me $dia Pu$ll Ou$t Photo Box me$ru$pakan me $dia pe$mbe$lajaran be$ru$pa 

du$ku$ngan visu$al be$ru$pa gambar dan pe$nje$lasan te$ntang pokok bahasan 

yang te$rdapat di dalam kotak (Ningru$m & Agu$stin, 2023). Se$me $ntara itu$ 

Ratzlaff (2023), me$nde $finisikan Pu$ll Ou$t Pictu$re$ Box se $bagai me$dia 

pe $mbe$lajaran yang se$ru$ dan me$narik. Me $ru$ju$k pada be$rbagai pe$ndapat 

yang te$lah dike$mu$kakan, dapat disimpu$lkan bahwa me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box me$ru$pakan salah satu$ je$nis me$dia visu$al inte$raktif yang 

dirancang gu$na me$ningkatkan ke$te$rtarikan siswa se$rta me$ndu$ku$ng 

ke $lancaran prose$s pe $mbe$lajaran mate$matika.  

Me $dia ini pada dasarnya be$rbe$ntu$k kotak yang didalamnya te$rdapat 

rangkaian foto atau$ gambar, dan se$tiap foto be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nje $laskan 

su$atu$ konse$p atau$ mate$ri te$rte $ntu$ se $cara be$rtahap. Se$bagai alat bantu$ 

visu$al, Pu$ll Ou$t Photo Math Box mampu$ me$ningkatkan ke$mampu$an 

pe $mahaman siswa me$lalu$i pe$nyajian mate$ri mate$matika yang le$bih konkrit 

dan me$narik. Visu$alisasi gambar yang disu$su$n dapat me$mbantu$ 

me$mahami konse$p mate$matika, te$ru$tama bagi siswa yang me$ngalami 

ke $su$litan be$lajar (Mu$’alamah e$t al., 2024). Hal ini se $jalan de$ngan pe $ndapat  

Wardana e$t al. (2022), ang me$nu$nju$kkan bahwa Pu$ll Ou$t Photo Box 

me$miliki ke$le$bihan dalam me$nciptakan lingku$ngan pe $mbe$lajaran yang 

aktif dan me$ndorong inte$raksi siswa se $cara optimal, khu$su$snya di ke $las 

inklu$si kare $na dalam me$dia ini dile$ngkapi de$ngan ilu$strasi gambar 

se $hingga siswa te$rtarik de$ngan mate$ri pe$lajaran yang disajikan. 
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 Pe $nggu$naan me$dia te$rse $bu$t diharapkan dapat me$ningkatkan 

ke $te$rlibatan siswa dalam prose$s pe $mbe $lajaran. Dalam konte$ks Pe $ndidikan 

anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s, khu$su$snya anak tu$nagrahita, alat bantu$ visu$al 

se $pe $rti Pu$ll Ou$t Photo Math Box dapat me$mbantu$ me $mpe$rce$pat prose $s 

pe $mahaman. Me$nu$ru$t Hakim (2020), me$dia visu$al inte$raktif dapat 

me$mbantu$ siswa de $ngan ke $mampu$an be $lajar lambat me$mahami konse$p 

yang komple$ks de $ngan le $bih mu$dah. Faktanya, anak tu$nagrahita 

ce$nde $ru$ng le $bih me$re$spons rangsangan visu$al dibandingkan te$ks atau$ 

pe $nje$lasan ve$rbal yang komple$ks. 

2.1.3. Augmented Reality 

Au$gme $nte$d Re$ality adalah salah satu$ inovasi yang me$mu$ngkinkan 

lapisan pe$nge $tahu$an virtu$al dilapiskan di atas ade$gan nyata u$ntu$k 

me$ningkatkan pe$mahaman pe$nggu$na te$ntang re$alitas (Hamzah e$t al., 

2021). Me $nu$ru$t Yu$su$p e $t al. (2023), Au$gme $nte$d Re$ality me$ru$pakan se $bu$ah 

te$knologi yang dapat me$ningkatkan pe$rse $psi dan inte$raksi antara du$nia 

maya dan du$nia nyata, de$ngan 3 ciri khas, yaitu$: 1) inte$raktif, 2) re$al-time$, 

3) tampilan obje$k dalam 3 dime$nsi. Se $lain itu$ Rizal e$t al. (2023), ju$ga 

me$nyatakan bahwa Au$gme $nte$d Re$ality adalah inte$grasi re$al-time$ antara 

obje$k virtu$al atau$ konte$n digital de$ngan obje$k du$nia nyata dan 

pe $nggu$nanya dapat me$lihat obje$k du$a dime $nsi (2D) atau$ tiga dime$nsi (3D) 

yang ditampilkan di lingku$ngan du$nia nyata. Le$bih lanju$t, Rozi e$t al. 

(2021), me$nje$laskan bahwa Au$gme $nte$d Re$ality adalah te$knologi yang 

me$nggabu$ngkan obje$k virtu$al tiga dime$nsi (3D) dalam lingku$ngan tiga 
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dime$nsi nyata dan me$nampilkannya se $cara re$al time$. Be $rdasarkan 

be $be$rapa de$finisi te$rse $bu$t, Au$gme $nte$d Re$ality dapat disimpu$lkan se$bagai 

te$knologi inovatif yang me$mu$ngkinkan inte $grasi konte$n digital atau$ obje$k 

virtu$al se$cara re$al-time$ de$ngan du$nia nyata. Au$gme $nte$d Re$ality 

me$ningkatkan inte$raksi pe$nggu$na dan pe $rse $psi te$rhadap lingku$ngan 

de $ngan me$nampilkan obje$k du$a atau$ tiga dime$nsi yang te $rlihat di ru$ang 

nyata. 

Di bidang pe$ndidikan, Au$gme $nte$d Re$ality me$miliki pote$nsi be$sar 

u$ntu$k me$nciptakan lingku$ngan be $lajar yang le$bih inte$raktif dan 

me$motivasi. Au$gme $nte$d Re $ality mampu$ me$ngu$bah cara pe$nyajian mate$ri 

de $ngan me$nginte$grasikan obje$k digital yang me$ndu$ku$ng visu$alisasi 

konse $p-konse $p abstrak agar le$bih konkrit dan mu$dah dipahami siswa 

(Pu$tra e$t al., 2024). Manfaat Au$gme $nte $d Re$ality dalam pe$mbe $lajaran 

adalah mampu$ me$ningkatkan foku$s siswa dan me$mbe $rikan ke$pu$asan 

te$rhadap apa yang te$lah me$re$ka pe $lajari (Mu$hammad e$t al., 2022). 

Ke $u$nggu$lan pe$nggu$naan Au$gme $nte $d Re$ality dalam pe$ndidikan adalah 

ke $mampu$annya u$ntu$k me$nghu$bu$ngkan te$ori de $ngan praktik me$lalu$i 

visu$alisasi yang inte$raktif dan re$alistis.  

Au$gme $nte$d Re$ality me$mbe $rikan pe$lu$ang bagi siswa u$ntu$k be $lajar 

se $cara langsu$ng dari pe$ngalaman, yang pada gilirannya me$ningkatkan 

pe $mahaman me$re $ka te$rhadap mate$ri yang disampaikan. Au$gme $nte$d 

Re$ality dapat me$mbantu$ siswa me$ngatasi ke $su$litan be$lajar dalam be$rbagai 

mata pe$lajaran, te$rmasu$k mate$matika. Pe $nggu$naan AR dalam mate$matika 
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me$mu$ngkinkan siswa me$manipu$lasi obje$k tiga dime$nsi, se $pe $rti be $ntu$k 

ge $ome$tris, se $hingga me$re $ka dapat me$mpe $lajari le$bih lanju$t sifat-sifat 

be $ntu$k te $rse $bu$t. 

2.1.4. Literasi Matematika 

Lite$rasi mate$matika adalah kapasitas individu$ u$ntu$k be $rnalar se$cara 

mate$matis dan me$ru$mu$skan, me $nggu$nakan, dan me$nginte$rpre$tasikan 

mate$matika u$ntu$k me$me$cahkan masalah dalam be$rbagai konte$ks du$nia 

nyata (OE$CD, 2022). Me $nu$ru$t Danu$ri (2023), lite$rasi mate$matika ialah 

ke $mampu$an u$ntu$k me$miliki pe$nalaran mate$matis dan dapat me$ru$mu$skan, 

me$laksanakan dan me$nafsirkan ke$tika me $me$cahkan masalah. Se$lain itu$, 

me$nu$ru$t Risme$n e $t al. (2022), lite$rasi mate$matika adalah ke$mampu$an 

yang dimiliki ole$h individu$ u$ntu$k me $ru$mu$skan, me$ne $rapkan dan 

me$nafsirkan mate$matika dalam be$rbagai situ$asi.  

Se $me$ntara itu$ Le$stari & E$ffe$ndi (2022), ju$ga me$nde$finisikan lite$rasi 

mate$matika se$bagai ke$mampu$an siswa u$ntu$k me$ru$mu$skan, me$ne $rapkan, 

dan me$nginte$rpre $tasikan mate$matika dalam be$ragam konte$ks, te $rmasu$k 

pe $nalaran mate$matis se$rta pe$nggu$naan konse $p, prose $du$r, dan fakta 

mate$matika u$ntu$k me$nggambarkan, me $nje$laskan, dan me$mpre $diksi 

fe $nome$na. Lite$rasi mate$matika me$ru$pakan ke$mampu$an individu$ u$ntu$k 

me$ru$mu$skan, me $ne$rapkan, dan me$nafsirkan mate$matika dalam be$rbagai 

konte$ks, me $nggu$nakan pe$nalaran mate$matika dan konse$p mate$matika, 

prose $du$r, dan fakta u$ntu$k me$me$cahkan masalah dan me$nje $laskan 

fe $nome$na. 
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Indikator lite$rasi mate$matika siswa be$rdasarkan OE$CD (2022), 

se $bagai be$riku$t: 

a. Me $ru$mu$skan (formu$late$) 

Istilah me$ru$mu$skan dalam konte$ks de $finisi lite$rasi mate$matika 

me$ru$ju$k pada kapabilitas se$se $orang dalam me$nge $nali se$rta 

me$ne $ntu$kan ke$se $mpatan u$ntu$k me $ne$rapkan konse $p mate$matika dan 

ke $mu$dian me$mbe$rikan stru$ktu$r mate$matika pada pe$rmasalahan yang 

disajikan se$cara konte$kstu$al. Se $cara spe $sifik, prose$s pe $ru$mu$san 

situ$asi se $cara mate$matis me$ncaku$p se $ju$mlah aktivitas, antara lain 

se $bagai be$riku$t: 

• me$ngide $ntifikasi aspe$k mate$matika dari su$atu$ masalah yang 

te$rle $tak dalam konte$ks ke $hidu$pan nyata dan me $ngide$ntifikasi 

variabe$l yang signifikan; 

• me$nge $nali stru$ktu$r mate$matika (te$rmasu$k ke $te$ratu$ran, hu$bu$ngan, 

dan pola) dalam masalah atau$ situ$asi; 

• me$nye $de $rhanakan su$atu$ situ$asi atau$ masalah agar dapat 

me$ne $rima analisis mate$matika, dan lain-lainnya. 

b. Me $nggu$nakan (E$mploy) 

Kata me$nggu$akan dalam pe$nge $rtian lie$trasi mate$matika me$ngacu$ 

pada ke$mampu$an individu$ dalam me $ne$rapkan konse$p, fakta, 

prose $du$r, dan pe$nalaran mate$matis u$ntu$k me$me $cahkan masalah yang 

diru$mu$skan se $cara mate$matis u$ntu$k me $mpe$role$h ke $simpu$lan 

mate$matis. Se$cara spe$sifik, prose $s pe$nggu$naan konse$p, fakta, 
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prose $du$r, dan pe$nalaran mate$matika me$ncaku$p be $rbagai ke$giatan, 

antara lain: 

• me$laksanakan pe$rhitu$ngan dasar;  

• me$mbu$at ke$simpu$lan yang se$de$rhana;  

• me$ne $ntu$kan strate$gi yang paling se$su$ai dari be$be $rapa opsi yang 

te$rse $dia;  

• me$rancang dan me$ngimple$me$ntasikan strate$gi gu$na me$mpe$role$h 

solu$si mate$matis, se $rta ke$giatan te$rkait lainnya. 

c. Me $nafsirkan dan me$nge $valu$asi (Inte$rpre $t and E $valu$ate$) 

Istilah me$nafsirkan dan me$nge$valu$asi dalam de$finisi lite$rasi 

mate$matika me$nitikbe$ratkan pada ke$mampu$an se $se $orang u$ntu$k 

me$ngkaji solu$si, hasil, atau$ ke$simpu$lan mate$matika se$rta 

me$ngaitkannya de$ngan konte$ks pe $rmasalahan nyata yang me$njadi 

dasar prose $s te $rse $bu$t. Se $cara khu$su$s, prose $s me $nafsirkan, 

me$ne $rapkan, dan me$nge $valu$asi hasil mate$matika me$libatkan 

be $be$rapa aktivitas, antara lain se$bagai be$riku$t: 

• me$nafsirkan informasi yang disajikan dalam be$ntu$k grafik dan 

atau$ diagram;  

• me$nge $valu$asi hasil mate$matika dalam konte$ksnya;  

• me$nafsirkan hasil mate$matika ke$mbali ke $ konte$ks du$nia nyata, 

dan lain-lainnya. 

Me $nu$ru$t Agu$stiani e$t al. (2021), indikator lite$rasi mate$matika 

me$lipu$ti tiga kompone$n prose $s se $bagai be$riku$t: 



 

19 

 

 

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Literasi Matematika Menurut Agustiani et 

al. (2021) 

No. 
Komponen Proses Berpikir 

Literasi 
Indikator Berpikir Literasi 

1 
Me$ru$mu$skan situ$asi se$cara 

mate$matis 

Me$ngide$ntifikasi konse$p dalam 

pe$rmasalahan 

Me$nggambarkan situ$asi mate$matis de$ngan 

me$nggu$nakan simbol 

Me$ne$mu$kan hu$bu$ngan antar variabe$l 

be$rdasarkan fakta 

Me$mbu$at mode$l mate$matika be$rdasarkan 

pe$rmasalahan 

2 

Me$ne$rapkan konse$p 

mate$matika, fakta, prose$du$r dan 

pe$nalaran mate$matika 

Me$rancang strate$gi dalam me$ne$mu$kan 

solu$si 

Me$ne$rapkan fakta, ope$rasi, algoritma dan 

stru$ktu$r saat me$ne$mu$kan solu$si 

Me$ne$mu$kan pola, me$ngolah data dan 

informasi 

3 
Me$nafsirkan, me$ne$rapkan dan 

me$nge$valu$asi hasil mate$matika 

Me$nginte$rpre$tasikan ke$mbali hasil 

pe$me$cahan masalah ke$ dalam konte$ks 

nyata 

Me$nyimpu$lkan dari pe$rmasalahan yang 

dibe$rikan 

Me$nge$valu$asi hasil mate$matika 

 

  Adapu$n indikator lite$rasi mate$matika me$nu$ru$t Qadry e$t al. (2022), 

adalah se$bagai be$riku$t 

Tabel 2.2 Indikator Literasi Matematika Menurut Qadry et al. (2022) 

No Aspek Penilaian Indikator 

1 
Formu$late$ 

(me$ru$mu$skan) 

A1. Me$ngide$ntifikasi aspe$k aspe$k mate$matika 

dalam pe$rmasalahan 

A2. Me$ne$rje$mahkan su$atu$ soal ke$ dalam bahasa 

mate$matika atau$ re$pre$se$ntasi se$cara mate$matika 

de$ngan me$nggu$nakan symbol, gambar, atau$ 

pe$mode$lan yang se$su$ai. 

2 
E $mploy 

(me$ne$rapkan) 

B1. Me$ne$rapkan konse$p mate$matika yang 

dipe$rlu$kan se$lama prose$s me$ne$mu$kan solu$si 

de$ngan cara re$pre$se$ntasi ge$ome$tris se$rta 

me$nganalisis data 

B2. U$ntu$k me$ncari solu$sinya, siswa dapat 

me$nggu$nakan be$be$rapa macam strate$gi, baik se$cara 

langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. 

3 
Inte$rpre$t 

(me$nafsirkan) 

C1. Me$nafsirkan ke$mbali hasil pe$nye$le$saian yang 

dipe$role$h ke$ dalam konte$ks pe$rsoalan du$nia nyata 
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No Aspek Penilaian Indikator 

C2. Me$nje$laskan alasan me$ngapa hasil atau$ 

ke$simpu$lan te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan konte$ks 

pe$rsoalan yang dibe$rikan 

 Se $lain itu$ Hidayati e$t al. (2020), ia ju$ga me $nyatakan bahwa te$rdapat 

tiga indikator lite$rasi mate$matika yang dipaparkan se$bagai be$riku$t: 

Tabel 2.3 Indikator Literasi Matematika Menurut Hidayati et al. (2020) 

No Aspek Indikator 

1 

Me$ru$mu$skan situ$asi masalah 

se$cara mate$matis (Formu$lating 

situ$ations mathe$matically) 

A1. Me$ngide$ntifikasi aspe$k mate$matis yang 

ada pada masalah 

A2. Me$re$pre$se$ntasikan situ$asi yang ada pada 

masalah se$cara mate$matis 

2 

Me$nggu$nakan konse$p, fakta, 

prose$du$r, dan pe$nalaran 

(E$mploying mathe$matical 

conce$pts, proce$du$re$, and 

re$asoning) 

B1.Me$rancang dan me$nginple$me$ntasikan 

starte$gi dalam me$nye$le$saikan masalah 

B2. Me$ngaplikasikan fakta, konse$p, 

prose$du$r mate$matika ke$tika me$me$cahkan 

masalah 

3 

Me$nginte$rpre$tasi, 

me$ngaplikasikan, dan 

me$nge$valu$asi lu$aran mate$matis 

(Inte$rpre$ting, applying, and 

e$valu$ating mathe$matical 

ou$tcome$s) 

C1. Me$nginte$rpre$tasikan jawaban mate$matis 

pada konte$ks du$nia nyata 

 

  Dari be$be $rapa indikator lite$rasi mate$matika yang te$lah disajikan, 

pe $ne$liti me$milih u$ntu$k me$ngadaptasi indikator yang diru$mu$skan ole $h 

OE $CD (2022) dan Qadry e$t al. (2022) dikare$nakan re$le$van de $ngan tu$ju$an 

pe $ne$litian. Adapu$n indikator lite$rasi mate$matika pada pe$ne $litian ini 

adalah: 

Tabel 2.4 Indikator Liteasi Matematika Adaptasi dari OECD (2022) 

dan Qadry et al. (2022) 

No 
Indikator Literasi 

Matematika 
Sub Indikator 

1. Me$ru$mu$skan (formu$late$) 

Siswa mampu$ me$ngide$ntifikasi aspe$k 

mate$matika dari su$atu$ masalah yang te$rle$tak 

dalam konte$ks ke$hidu$pan nyata dan 

me$ngide$ntifikasi variabe$l yang signifikan 
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No 
Indikator Literasi 

Matematika 
Sub Indikator 

  

Siswa mampu$ me$nge$nali stru$ktu$r mate$matika 

(te$rmasu$k ke$te$ratu$ran, hu$bu$ngan, dan pola) 

dalam masalah atau$ situ$asi 

2. Me$nggu$nakan (E $mploy) 

U$ntu$k me$ncari solu$sinya, siswa dapat 

me$nggu$nakan be$be$rapa macam strate$gi, baik 

se$cara langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. 

Siswa mampu$ me$mbu$at ge$ne$ralisasi 

be$rdasarkan hasil pe$ne$rapan prose$du$r 

mate$matika u$ntu$k me$ne$mu$kan solu$si 

3. 

Me$nafsirkan dan 

me$nge$valu$asi (Inte$rpre$t 

and E$valu$ate$) 

Siswa mampu$ me$nafsirkan hasil mate$matika 

ke$mbali ke$ konte$ks du$nia nyata 

 

Lite$rasi mate$matika me$me $gang pe$ranan kru$sial dalam me$ningkatkan 

kompe$te $nsi mate$matika siswa, kare$na me$lalu$i lite$rasi, siswa tidak hanya 

me$ngu$asai konse $p-konse $p yang be$rsifat abstrak, te$tapi ju$ga mampu$ 

me$ngaplikasikan mate$matika u$ntu$k me $nye $le$saikan pe$rmasalahan yang 

nyata dan me$miliki ke$te$rkaitan langsu$ng de $ngan ke$hidu$pan se $hari-hari. 

Bagi ABK, khu$su$snya yang te$rgolong tu$nagrahita, lite$rasi mate$matika 

ju$ga me$njadi foku$s yang pe $nting dalam pe $ndidikan me$re $ka. Tu$nagrahita 

se $ringkali me$mbu$tu$hkan pe$nde $katan yang le $bih khu$su$s dalam 

me$mpe $lajari mate$matika, me$ngingat ke $te$rbatasan me$re $ka dalam 

me$mahami dan me$re $spons mate$ri de$ngan ke$mampu$an yang sama se$pe $rti 

siswa pada u$mu$mnya. Me$lalu$i pe$nde $katan yang te$pat, lite$rasi mate$matika 

tidak hanya me$mbantu$ siswa tu$nagrahita me$mahami konse$p-konse $p 

mate$matika, te$tapi ju$ga me $mpe$rsiapkan me $re$ka u$ntu$k me$nghadapi 

tantangan dalam ke$hidu$pan se $hari-hari de$ngan le$bih pe$rcaya diri. 
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2.1.5. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak Be$rke $bu$tu$han Khu$su$s atau$ yang se$ring dise$bu$t ABK, me $re$ka 

me$ru$pakan anak yang me$me$rlu$kan du$ku$ngan khu$su$s dan be $rbe $da de $ngan 

anak lainnya. ABK dide$finisikan se$bagai anak yang me$me$rlu$kan 

pe $ndidikan dan layanan khu$su$s agar dapat me$nge$mbangkan pote$nsi 

me$re $ka se$cara optimal se$bagai individu$ (Fakhiratu$nnisa e$t al., 2022). 

Me $nu$ru$t Mu$liyah e$t al. (2020), anak be$rke $bu$tu$han khu$su$s me $ru$pakan 

anak yang me$mbu$tu$hkan layanan pe$ndidikan khu$su$s yang be $rbe $da dari 

layanan yang dibe$rikan ke$pada anak-anak pada u$mu$mnya. Se$lain itu$, 

me$nu$ru$t Fitri (2021), ABK ialah ndividu$ yang me$me$rlu$kan pe$rhatian dan 

pe $nanganan khu$su$s kare $na me$ngalami ganggu$an pe$rke $mbangan se$rta 

ke $lainan te$rte$ntu$. Le $bih lanju$t Amanu$llah (2022), me $nambahkan bahwa 

ABK tidak se $lalu$ me $ngacu$ pada anak de $ngan ke$ku$rangan, te$tapi ju$ga 

me$ncaku$p anak de$ngan ke$ce$rdasan lu$ar biasa dan bakat istime$wa (CiBi). 

Kondisi ini me$nu$ntu$t pe $nde$katan dan pe $nanganan yang be$rbe $da 

dibandingkan de$ngan anak-anak pada u$mu$mnya. 

Be $rdasarkan be$be $rapa de$finisi yang dike$mu$kakan, anak be$rke $bu$tu$han 

khu$su$s (ABK) adalah anak yang me$me$rlu$kan du$ku$ngan dan pe$rlaku$an 

khu$su$s, be $rbe $da de$ngan anak pada u$mu$mnya, baik dari se$gi pe$ndidikan 

mau$pu$n pe $layanan khu$su$s lainnya. Du$ku$ngan ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mbantu$ me$re $ka me$nge $mbangkan pote $nsinya se$cara optimal. ABK 

biasanya me$nghadapi hambatan dalam prose $s pe $rke$mbangan atau$ 



 

23 

 

 

pe $mbe$lajaran akibat ke$te$rbatasan fisik, inte $le$ktu$al, sosial, e$mosional, atau$ 

kombinasi dari be$rbagai faktor (Choiriyah, 2021).  

Se $cara u$mu$m, caku$pan anak be$rke $bu$tu$han khu$su$s te $rbagi me$njadi 

du$a kate$gori, yaitu$ anak de$ngan ke$bu$tu$han khu$su$s yang be $rsifat pe$rmane$n 

dan anak de$ngan ke $bu$tu$han yang be$rsifat se $me$ntara (Artistia e$t al., 2024). 

Anak be $rke $bu$tu$han khu$su$s de $ngan spe $sialisasi pe$rmane$n adalah me$re$ka 

yang me$miliki ke$lainan te$rte $ntu$, se $pe $rti anak tu$nane$tra. Se $me$ntara itu$, 

anak de$ngan spe$sialisasi se$me$ntara adalah me$re $ka yang me$nghadapi 

hambatan be$lajar dan pe$rke $mbangan akibat kondisi lingku$ngan, se $pe$rti 

anak yang me$ngalami bilingu$alisme $ atau$ pe $rbe$daan bahasa antara yang 

digu$nakan di ru$mah dan di se$kolah.  

Anak yang te $rmasu$k dalam kate$gori be$rke $bu$tu$han khu$su$s antara lain 

adalah anak de$ngan Disle$ksia (ke$su$litan dalam be$lajar), ADHD (ke$su$litan 

dalam be$rkonse $ntrasi), Au$tisme$ (ganggu$an pada siste$m saraf), Spe$e $ch 

De $lay (ke$te $rlambatan dalam ke$mampu$an be$rbicara), Down Syndrome$ 

(ke $te$rbe $lakangan fisik dan me$ntal), Tu$nagrahita (ke$lainan de$ngan IQ di 

bawah rata-rata), dan Tu$na Ru$ngu$ (ganggu$an pada indra pe$nde $ngaran) 

(Sapu$tri e$t al.,2023). Me $nu$ru$t Re $zie$ka e$t al. (2021), ABK diklasifikasikan 

ke $ dalam be$be$rapa kate$gori be$rdasarkan je $nis hambatan yang dihadapi, di 

antaranya: 

• Disabilitas fisik, se $pe $rti se $pe$rti ganggu$an pada inde$ra pe $nde $ngaran 

dike$nal se $bagai tu$naru$ngu$, se $dangkan ganggu$an pada inde$ra 

pe $nglihatan dise$bu$t tu$nane$tra, dan ganggu$an pada organ be$rbicara 
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dise $bu$t tu$nawicara. Se$lain itu$, ke $lainan ju$ga te$rjadi pada alat motorik 

tu$bu$h, se $pe $rti ganggu$an pada otot dan tu$lang yang dike$nal de$ngan 

poliomye$litis, se $rta ganggu$an pada siste $m saraf otak yang 

me$me $ngaru$hi fu$ngsi motorik (ce$re$bral palsy), se $rta ke$lainan anggota 

tu$bu$h akibat pe$rtu$mbu$han yang tidak se$mpu$rna.. 

• Disabilitas inte$le$ktu$al, se $pe$rti ke$te$rbe $lakangan me$ntal atau$ ke$su$litan 

be $lajar spe$sifik, lambat be$lajar, disabilitas grahita, down syndrome$ 

• Ke $lainan Me$ntal, anak yang me$ngalami ganggu$an pada aspe$k me $ntal 

ditandai de$ngan ke $su$litan dalam me$nge $mbangkan ke$mampu$an 

be $rpikir kritis dan logis saat me$nghadapi lingku$ngan se$kitar. 

Ganggu$an me$ntal ini dibe$dakan me$njadi du$a arah, yaitu$ ganggu$an 

me$ntal yang me$ngarah pada ke$le$bihan (su$pranormal) dan ganggu$an 

me$ntal yang me$ngarah pada ke$ku$rangan (su$bnormal). 

• Ganggu$an e$mosional atau$ pe $rilaku$ sosial, ke$lainan pe$rilaku$ atau$ 

tu$nalaras sosial me$ngacu$ pada individu$ yang me$nghadapi tantangan 

dalam be$radaptasi de$ngan lingku$ngan se $rta me$matu$hi atu$ran dan 

norma sosial yang be$rlaku$ se $hingga dapat me$me$ngaru$hi 

ke $se $imbangan e$mosional dan ke$mampu$an u$ntu$k be$rinte$raksi se $cara 

positif de$ngan lingku$ngan. 

2.1.6. Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita 

Salah satu$ ke$lompok yang te$rmasu$k dalam Anak Be$rke$bu$tu$han 

Khu$su$s adalah anak de$ngan tu$nagrahita. Tu$nagrahita me$ru$pakan individu$ 

yang me$miliki tingkat ke$ce$rdasan atau$ Inte$llige$nce$ Qu$otie$nt (IQ) di bawah 



 

25 

 

 

rata-rata, de$ngan ke$te $rbatasan yang me$lipu$ti aspe$k afe$ktif, kognitif, dan 

psikomotorik, kondisi te$rse $bu$t ditandai de $ngan ke$tidakmampu$an dalam 

me$nye $su$aikan pe$rilaku$, baik dalam be$rinte$raksi de$ngan diri se$ndiri 

mau$pu$n de $ngan orang lain (Sanu$si e$t al., 2020). Me$nu$ru$t Andim e$t al. 

(2021), tu$nagrahita adalah istilah yang digu$nakan u$ntu$k me $nye$bu$t anak 

de $ngan ke$mampu$an inte$le$ktu$al di bawah rata-rata. Se$lain itu$, Su$lastri 

(2023), ju$ga me$nde$finisikan tu$nagrahita, me$nu$ru$tnya tu$nagrahita ialah 

anak yang me$miliki tingkat ke$ce$rdasan jau$h di bawah rata-rata dan 

ce$nde $ru$ng me$ngalami ke$su$litan dalam me$nye $su$aikan pe$rilaku$nya se$iring 

pe $rke$mbangannya, se$rta me$nghadapi hambatan dalam me$nye $le$saikan 

tu$gas se$kolahnya. Le$bih lanju$t Indriarti e$t al. (2022), me$nde$finisikan 

tu$nagrahita se$bagai anak yang me$miliki ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al re$ndah dan 

me$ngalami ke$su$litan be$radaptasi se$rta ke $su$litan dalam me$laku$kan 

aktivitas yang u$mu$mnya dilaku$kan ole$h anak se$u$sianya. De$ngan de$mikian 

dapat disimpu$lkan, tu$nagrahita diartikan se $bagai su$atu$ kondisi dimana 

se $se $orang me$mpu$nyai ke$ce $rdasan atau$ IQ di bawah rata-rata, dise$rtai 

ke $su$litan e$mosional, kognitif, dan psikomotorik. Anak tu$nagrahita 

me$ngalami ke$su$litan dalam me$nye$su$aikan diri se$cara sosial dan 

me$nghadapi hambatan dalam me$nye$le $saikan tu$gas akade$mik dan aktivitas 

yang biasa dilaku$kan ole$h te$man se$bayanya.  

Be $rdasarkan PP no 72/1999, klasifikasi anak tu$na grahita di 

Indone $sia dibagi me$njadi be$be $rapa tingkatan yakni: 
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1. Anak tu$nagrahita ringan (mild me$ntal re $tardation): Anak-anak 

dalam kate$gori ini me$miliki IQ antara 50 dan 70 dan mampu$ 

me$mpe $lajari ke$te$rampilan akade$mik dasar de $ngan bimbingan 

khu$su$s. Me $re $ka dapat dilatih u$ntu$k hidu$p mandiri dalam aspe$k-

aspe $k te$rte $ntu$ dalam ke$hidu$pan se $hari-hari. Pada tu$nagrahita ringan, 

me$re $ka masih dapat me$mpe$lajari ke$te $rampilan me$mbaca, me$nu$lis, 

dan be$rhitu$ng se $de$rhana, me$skipu$n ke$mampu$an te$rse $bu$t tidak 

se $banding de$ngan anak normal se$u$sianya. 

2. Anak tu$nagrahita se$dang (mode $rate $ me$ntal re$tardation): Anak de$ngan 

IQ antara 30 dan 50, anak tu$nagrahita se$dang me$mbu$tu$hkan du$ku$ngan 

yang le$bih inte$nsif u$ntu$k me $ngu$asai ke $te$rampilan dasar dan 

ce$nde $ru$ng me$ngalami hambatan yang le$bih be $rat se$cara sosial dan 

akade$mis. Komu$nikasi me$re$ka hanya se$batas pe$nggu$naan be$be $rapa 

kata saja. Me$re$ka mampu$ me$mbaca dan me$nu$lis hal-hal se$de $rhana, 

se $pe $rti nama se$ndiri, alamat, nama orang tu$a, dan lain-lain. 

3. Anak tu$nagrahita be$rat dan sangat be$rat adalah anak-anak yang 

me$miliki IQ di bawah 30, me$re$ka me$miliki ke$te$rbatasan be$sar dalam 

be $lajar, be$rkomu$nikasi, dan me$laku$kan aktivitas se $hari-hari. Me$re$ka 

akan se$lalu$ me$mbu$tu$hkan bantu$an orang lain se$panjang hidu$pnya. 

Dalam hal pe$rawatan diri, me$re$ka tidak bisa me$laku$kannya se$ndiri 

dan su$lit me$mbe $dakan hal yang be$rbahaya. Ke $mampu$an bicaranya 

pu$n te$rbatas, hanya bisa me$ngu$capkan kata-kata atau$ isyarat yang 

sangat se$de $rhana. 
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Be $be$rapa faktor yang dapat me$nye$babkan te$rjadinya tu$nagrahita 

me$nu$ru$t  Andim e$t al. (2021), antara lain adalah faktor ke$tu$ru$nan, se $pe $rti 

ke $lainan ge$ne $tik atau$ ke $lainan kromosom, se $rta ganggu$an me $tabolisme$ 

nu$trisi. Se$lain itu$, infe$ksi dan ke$racu$nan yang te$rjadi se$lama ke$hamilan, 

trau$ma dan paparan zat radioaktif ju$ga be$rkontribu$si te $rhadap patologi ini. 

Pe $rmasalahan yang mu$ncu$l pada prose$s ke $lahiran se$rta faktor lingku$ngan 

te$rmasu$k aspe$k sosial dan bu$daya ju$ga be $rpe$ran dalam be$rke $mbangnya 

ke $te$rbe $lakangan me$ntal pada anak.  

Me $nu$ru$t Rahmandhani e$t al. (2021), karakte$ristik ABK tu$nagrahita 

diklasifikasikan be$rdasarkan be$be $rapa aspe $k be$riku$t: 

1. Akade $mik 

Se $cara akade$mik, ke$mampu$an be $lajar anak tu$nagrahita sangat 

te$rbatas, khu$su$snya dalam me$mahami konse $p abstrak. Me$re$ka 

ce$nde $ru$ng be$lajar de$ngan cara me$nghafal atau$ me$niru$ (rote$ 

le$arning) dibandingkan pe$mahaman. Anak tu$nagrahita biasanya 

me$nghindari aktivitas yang me$me $rlu$kan pe $mikiran me$ndalam, su$lit 

be $rkonse $ntrasi, mu$dah lu$pa, su$lit me$mu$ncu$lkan ide$-ide$ baru$, dan 

me$miliki re$ntang pe$rhatian yang pe$nde $k. 

2. Sosial/e$mosional 

Dalam pe$rgau$lan sosial, anak tu$nagrahita tidak mampu$ me $ngu$ru$s 

dirinya se$ndiri, me$me $lihara dirinya se$ndiri, atau$ me $mimpin dirinya 

se $ndiri. Se$jak ke$cil, me$re $ka me$mbu$tu$hkan bantu$an te$ru$s-me $ne$ru$s 

kare$na me $re$ka re $ntan te$rje$ru$mu$s ke $ dalam tingkah laku$ yang ku$rang 
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baik. Anak-anak ini ju$ga su$lit me$ngu$ngkapkan pe$rasaan bangga atau$ 

kagu$m, me$miliki ke$pribadian yang ku$rang dinamis, mu$dah 

te$rpe $ngaru$h, dan me$miliki pe$ndapat yang te$rbatas. 

3. Fisik/ke$se $hatan 

Anak tu$nagrahita u$mu$mnya mu$lai be$rjalan dan be$rbicara pada u$sia 

yang le$bih tu$a dibandingkan anak-anak lainnya. Ke$mampu$an 

pe $nde$ngaran dan pe $nglihatan me$re$ka ju$ga jau$h dari optimal. 

Pe $rmasalahan te$rse $bu$t bu$kan be$rasal dari ke $ru$sakan pada organ, 

namu$n le $bih dise $babkan ole$h adanya ganggu$an pada pu$sat 

pe $mrose$san otak, se $hingga walau$pu$n me $re$ka dapat me$lihat dan 

me$nde $ngar, namu$n me$re $ka be$lu$m se$pe $nu$hnya me$mahami apa yang 

dilihat dan dide$ngarnya. 

Anak tu$nagrahita ce$nde $ru$ng me$ngalami ke$su$litan dalam aspe$k 

akade$mik, te$ru$tama dalam mata pe$lajaran yang me$me $rlu$kan ke $mampu$an 

analitis se$pe $rti mate$matika. Dalam pe$ndidikan anak tu$nagrahita, pe$nting 

u$ntu$k me$ne $rapkan pe$nde $katan yang be$rfoku$s pada ke$bu$tu$han individu$ dan 

me$nginte$grasikan program pe$ndidikan inklu$sif. Me $tode$ pe $mbe$lajaran 

yang dapat digu$nakan antara lain pe$ngajaran langsu$ng, pe$mbe$lajaran 

be $rbasis aktivitas, dan pe$nggu$naan me $dia visu$al u$ntu$k me$mbantu$ 

pe $mahaman se$hingga dapat me$ningkatkan pre$stasi akade$mik me$re$ka. 

Program pe$ndidikan haru$s dise $su$aikan de $ngan ke$mampu$an dan ke $bu$tu$han 

khu$su$s anak, de$ngan be$gitu$ mampu$ me$nge $mbangkan ke$te $rampilan 

akade$mik me$re $ka. De $ngan pe$nde$katan pe $ndidikan yang te$pat dan 
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du$ku$ngan lingku$ngan yang me$ndu$ku$ng, anak-anak ini dapat me$ncapai 

pe $rke$mbangan optimal dalam be$rbagai aspe $k ke$hidu$pan. 

2.1.7. Nilai Tempat Bilangan 

Nilai te$mpat bilangan me$ru$pakan mate$ri yang diajarkan di se$kolah 

dasar dan sangat pe$nting kare$na me$mbantu$ siswa dalam me$nye$le $saikan 

ope $rasi hitu$ng. Nilai te$mpat ialah nilai su$atu$ bilangan yang be$rgantu$ng 

pada dimana bilangan te$rse $bu$t be$rada (De$wi, 2020). Me $nu$ru$t Islamiyah & 

Qodariah (2022), nilai te$mpat me$ru$ju$k pada nilai yang dimiliki ole$h 

se $bu$ah angka dalam su$atu$ bilangan, di mana tiap angka me$mpe $role$h nilai 

be $rbe$da be$rdasarkan posisinya dalam su$su$nan angka te$rse $bu$t. De$finisi lain 

ju$ga dike$mu$kakan ole$h (De $wi e$t al., 2023), me$nde $finisikan nilai te$mpat 

bilangan se$bagai su$atu$ bilangan yang nilainya dite$ntu$kan ole$h ke $du$du$kan 

su$atu$ bilangan di antara bilangan-bilangan lainnya. Me$lalu$i de $finisi-

de $finisi te$rse $bu$t dapat ditarik ke$simpu$lan bahwa Nilai te$mpat bilangan 

adalah konse$p dasar dalam mate$matika yang me$nu$nju$kkan posisi angka 

dalam su$atu$ bilangan u$ntu$k me$ne$ntu$kan nilai dari angka te$rse $bu$t.  

Stru$ktu$r nilai te$mpat biasanya me$nggu$nakan siste$m bilangan 

de $simal (basis 10), di mana se$tiap posisi digit dalam su$atu$ bilangan 

me$nu$nju$kkan nilai te$rte $ntu$. Tingkatan nilai te$mpat me$lipu$ti satu$an, 

pu$lu$han, ratu$san, ribu$an, dan se $te $ru$snya. Satu$an me $ru$pakan posisi 

pe $rtama dari kanan, me$nu$nju$kkan ju$mlah satu$an (misalnya, dalam angka 

45, angka 5 ada di posisi satu$an). Lalu$ pu$lu$han me$ru$pakan posisi ke$du$a 

dari kanan, me$nu$nju$kkan ju$mlah ke$lompok se $pu$lu$h (misalnya, dalam 
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angka 45, angka 4 ada di posisi pu$lu$han, yang be$rarti 40). Se$dangkan 

ratu$san adalag posisi ke$tiga dari kanan, me$nu$nju$kkan ju$mlah ke$lompok 

se $ratu$s (misalnya, dalam angka 345, angka 3 ada di posisi ratu$san, yang 

be $rarti 300). 

Me $mahami nilai te$mpat sangat pe$nting kare$na me$ru$pakan dasar 

dalam be$rbagai ope$rasi mate$matika, se$pe $rti pe$nju$mlahan, pe$ngu$rangan, 

pe $rkalian, dan pe$mbagian (Islamiyah & Qodariah, 2022). Siswa yang 

me$mahami konse$p nilai te$mpat de$ngan baik akan le$bih mu$dah me $laku$kan 

ope $rasi bilangan yang komple$ks dan me$miliki ke$te$rampilan dasar 

mate$matika yang ku$at. Bagi siswa tu$nagrahita, me$mahami nilai te$mpat 

bilangan se$ringkali me$njadi tantangan. Me $re $ka mu$ngkin me $ngalami 

ke $su$litan me$nge$nali pola nilai te$mpat dan me$mahami bagaimana angka 

be $ru$bah be$rgantu$ng pada posisi me$re$ka. De $ngan de$mikian, pe$nde$katan 

pe $mbe$lajaran yang be$rsifat le$bih nyata dan visu$al, se$pe $rti me$nggu$nakan 

alat bantu$ atau$ me$dia inte$raktif, dapat me$mbantu$ siswa le$bih me$mahami 

konse $p ini. Te$rdapat be$be $rapa strate$gi pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$mfasilitasi 

pe $mahaman nilai te$mpat me$lipu$ti: 1) pe$nggu$naan alat bantu$: se $pe$rti balok 

angka atau$ kartu$ nilai te$mpat yang dapat me$mbantu$ siswa 

me$mvisu$alisasikan pe$ru$bahan posisi digit; 2) me$dia inte$raktif dan digital: 

te$knologi se$pe $rti aplikasi mate$matika atau$ Au$gme $nte $d Re$ality dapat 

digu$nakan u$ntu$k me $mbe$rikan pe$ngalaman be $lajar yang le$bih dinamis; 3) 

me$tode $ pe$rmainan e$du$katif: pe$rmainan yang me$ngajarkan nilai te$mpat 
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me$lalu$i aktivitas inte$raktif dapat me$mbantu$ me$ningkatkan ke$te $rlibatan 

dan pe$mahaman siswa. 

2.2. Penelitian yang Relevan. 

Pe $ne $litian te$rdahu$lu$ me $ru$pakan pe$ne $litian yang hasilnya te$lah te$rbu$kti 

ke $be$narannya. Ole$h kare$na itu$, dalam pe$ne $litian ini digu$nakan se$bagai acu$an 

dan re$fe $re$nsi ole$h pe $ne$liti. Se$be$lu$m dike$mbangkannya pe$ne $litian ini, pe$nu$lis 

te$lah me$mpu$nyai pe$ne $litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang re$le $van de$ngan 

pe $ne$litian yang akan dike$mbangkan. Adapu$n pe$ne $litian-pe$ne $litian 

se $be $lu$mnya yang re$le$van me$lipu$ti: 

a) Pe $rtama, pe$ne $litian yang te$lah dilaku$kan ole$h Wardana e$t al. (2022), 

yang be$rju$du$l “Pe$nge $mbangan Me$dia Pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Box 

se $bagai U$paya Pe$ningkatan Pe$me$role$han dan Pe$mbe $lajaran Bahasa Bagi 

Anak Be $rke$bu$tu$han Khu$su$s pada Se $kolah Inklu$si Tingkat Dasar”. 

Pe $ne $litian ini be$rfoku$s pada pe $nge $mbangan me$dia pe$mbe $lajaran Pu$ll 

Ou$t Photo Box u$ntu$k me$ningkatkan pe$mahaman bahasa siswa anak 

be $rke$bu$tu$han khu$su$s khu$su$snya tu$naru$ngu$, di Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 3 

Ke $panje$nlor, Kota Blitar. Me$todologi yang digu$nakan adalah R&D 

de $ngan mode$l pe$nge $mbangan 4D (De $fine$, De $sign, De $ve$lopme $nt, 

Disse $minate $). Hasil analisis me$nu$nju$kkan bahwa siswa me$rasa me$dia 

Pu$ll Ou$t Photo Box mu$dah dipahami dan tidak me$ngalami ke$ndala 

be $rarti dalam prose$s pe$mbe $lajaran bahasa. Te $mu$an u$tama dari pe$ne $litian 

ini adalah pe$nggu$naan me$dia inte$raktif Pu$ll Ou$t Photo Box be$rpe$ngaru$h 

positif te$rhadap antu$siasme$ dan pe $mahaman siswa. Siswa me $nu$nju$kkan 



 

32 

 

 

pe $ningkatan ke$te$rlibatan ke$tika be$lajar bahasa, yang pe$nting u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe $rke $mbangan akade$mik me $re$ka. Pe $ne $litian ini 

me$nyimpu$lkan bahwa me$dia Pu$ll Ou$t Photo Box e$fe $ktif dan layak 

digu$nakan dalam konte$ks pe $mbe$lajaran bahasa di ke$las inklu$si.  

b) Ke $du$a, pe$ne $litian yang te$lah dilaksanakan ole$h Ningru$m & Agu$stin 

(2023), de $ngan ju$du$l “Pe$nge $mbangan Me$dia Pu$ll U$p Photo Box u$ntu$k 

Anak Slow Le $arne $r Ke $las V Di SDN Ngino II Tu$ban”. Foku$s yang dite $liti 

dalam pe$ne $litian ini adalah pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Box u$ntu$k siswa slow le $arne $r di ke $las V SDN Ngino II 

Tu$ban.  Me$tode $ pe$ne $litian yang digu$nakan adalah mode$l ADDIE $ de$ngan 

prose $s pe $nge $mbangan me$lipu$ti analisis ke$bu$tu$han, de$sain, 

pe $nge$mbangan, imple$me$ntasi, dan e $valu$asi. Hasil validasi me$nu$nju$kkan 

me$dia ini sangat valid de$ngan pe$rse $ntase $ ahli mate$ri (88%), bahasa 

(83%) dan me$dia (64%). Re$spon gu$ru$ dan siswa ju$ga me$nu$nju$kkan 

bahwa me$dia ini sangat praktis (92% u$ntu$k gu$ru$ dan 88% u$ntu$k siswa). 

E $fe$ktivitas me$dia diu$ku$r de$ngan nilai rata-rata N-Gain se$be $sar 0,5 

te$rmasu$k dalam kate$gori se$dang me$nu$nju$kkan adanya pe$ningkatan hasil 

be $lajar siswa. Jadi dapat disimpu$lkan dari pe $ne$litian ini bahwa Pu$ll Ou$t 

Photo Box me$ru$pakan me$dia pe$mbe$lajaran yang valid, praktis dan e$fe$ktif 

u$ntu$k anak slow le$arne $r. 

c) Ke $tiga, pe$ne $litian yang te$lah dilaku$kan ole$h Ratzlaff (2023), de$ngan 

ju$du$l “Me$ningkatkan Pe$nge $mbangan Be $lajar Bahasa Anak 

Be $rke$bu$tu$han Khu$su$s (ABK) di SD Inklu$si Me $lalu$i Pe$mbe$lajaran Pu$ll 
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Ou$t Photo Box”. Pe$ne $litian ini me$mbahas pe $ntingnya pe$nye $su$aian 

ku$riku$lu$m dan pe $nggu$naan pe$nde $katan Pu$ll Ou$t Photo Box dalam 

pe $ndidikan inklu$si u$ntu$k ABK.  Hasil pe $ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa 

me$dia ini e$fe $ktif dalam me$nu$njang pe$mbe $lajaran siswa be$rke $bu$tu$han 

khu$su$s, khu$su$snya dalam me$ningkatkan pe$mahaman mate$ri bahasa 

se $su$ai de $ngan ke$mampu$annya. Se $lain itu$, me $dia ini ju$ga me$mbe $rikan 

kontribu$si te$rhadap pe$nge$mbangan ke $te$rampilan kognitif dan 

psikomotorik siswa me$lalu$i ke $giatan yang ditawarkan. Se$cara 

ke $se $lu$ru$han, pe $ne$litian ini me$ne $gaskan pe $ntingnya pe$nye $su$aian 

ku$riku$lu$m dan pe $nggu$naan me$dia yang te$pat, se $pe$rti Pu$ll Ou$t Photo Box, 

dalam me$ndu$ku$ng pe$rke$mbangan siswa be$rke $bu$tu$han khu$su$s di 

lingku$ngan pe $ndidikan inklu$si.  

d) Ke $e $mpat, pe$ne $litian yang dilaku$kan ole$h Mu$’alamah e$t al. (2024), 

de $ngan ju$du$l “Pu$ll Ou$t Photo Box with AR Te$chnology in Su$pporting 

Mathe$matics Lite$racy in De$af Cre$w Me $mbe $rs”. Pe $ne$litian ini be$rfoku$s  

me$nge $mbangkan me$dia pe$mbe $lajaran be $rbasis te$knologi Au$gme $nte$d 

Re$ality be$ru$pa pu$ll ou$t photo box yang dirancang u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

lite$rasi mate$matika pada anak tu$naru$ngu$. Me $tode$ yang digu$nakan adalah 

R&D mode $l 3D, me$lipu$ti analisis ke$bu$tu$han, de$sain, pe $nge $mbangan, 

se $rta u$ji validitas dan e$fe $ktivitas. Hasil me$nu$nju$kkan me$dia ini valid, 

praktis, dan e$fe $ktif me$ningkatkan lite$rasi mate$matika, de$ngan N-Gain 

0,65 (kate$gori se$dang). Simpu$lan pe$ne$litian ini, me$dia layak digu$nakan 

se $bagai alat bantu$ pe $mbe$lajaran inklu$sif bagi anak be$rke $bu$tu$han khu$su$s. 
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e) Ke $lima, pe$ne$litian yang dilaksanakan ole$h Mu$’alamah & U$baidah 

(2025), yang be$rju$du$l “Analysis Of Mathe$matical Lite$racy Throu$gh Pu$ll 

Ou$t Photo Math Box Base$d On Au$gme $nte $d Re $ality Te$chnology In De $af 

Stu$de$nts”. Pe $ne $litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $ksplorasi e$fe $ktivitas 

me$dia be $rbasis au$gme $nte$d re $ality (AR), khu$su$snya pu$ll ou$t photo math 

box, dalam me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa tu$naru$ngu$. 

Dilaku$kan de$ngan pe $nde$katan de$skriptif ku$alitatif, data dipe$role $h 

me$lalu$i te $s, obse $rvasi, dan wawancara. Hasil pe $ne$litian me$mpe$rlihatkan 

bahwa me$dia ini e$fe$ktif dalam me$ningkatkan pe$mahaman konse$p bidang 

datar, ke$te $rampilan dalam me$nye $le$saikan masalah, se$rta minat be$lajar 

siswa. Se $cara u$mu$m, pe $ne$litian ini me$ne$gaskan bahwa pe$ne $rapan me$dia 

be $rbasis AR mampu$ me $ndu$ku$ng pe $mbe$lajaran mate$matika yang inklu$sif 

dan inte$raktif, se$kaligu$s be $rpote $nsi me $ningkatkan lite$rasi mate$matika 

pada siswa be$rke $bu$tu$han khu$su$s. 

Be $be$rapa pe $ne$litian-pe$ne $litian se$be $lu$mnya yang te$lah dijabarkan, dapat 

disimpu$lkan bahwa me$dia Pu$ll Ou$t Photo Box te$rbu$kti e$fe $ktif dalam 

me$ningkatkan pe$mahaman bahasa dan ke$te $rampilan be$lajar anak 

be $rke$bu$tu$han khu$su$s di lingku$ngan pe$ndidikan inklu$sif. Be$be $rapa pe$ne$litian 

ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa inte$grasi te$knologi Au$gme $nte$d Re $ality pada me$dia 

ini mampu$ me $ningkatkan lite$rasi mate $matika, khu$su$snya pada siswa 

tu$naru$ngu$. Namu$n de $mikian, be$lu$m banyak pe$ne $litian yang se$cara khu$su$s 

me$narge$tkan pe $nge$mbangan me$dia ini u$ntu$k siswa tu$nagrahita dalam 

konte$ks pe $mbe$lajaran mate$matika. Ole$h kare$na itu$, pe$ne $litian ini be$rtu$ju$an 
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u$ntu$k me$nge $mbangkan Pu$ll Ou$t Photo Math Box se $bagai me$dia visu$al 

inte$raktif yang dise$su$aikan de $ngan karakte$ristik siswa tu$nagrahita. Me$lalu$i 

pe $nyajian mate$ri yang konkre$t dan me$narik, diharapkan me$dia ini dapat 

me$mbe $rikan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih me$nye $lu$ru$h dan me$ndalam, se$rta 

me$ndu$ku$ng pe $ningkatan lite$rasi mate$matika dan me$mbantu$ pe $mahaman 

konse $p mate$matika yang abstrak se$cara e $fe$ktif bagi siswa be$rke $bu$tu$han 

khu$su$s. 

2.3. Kerangka Berpikir 

Pe $ndidikan me$ru$pakan hak se $tiap individu$ tanpa te$rke $cu$ali Anak 

Be $rke$bu$tu$han Khu$su$s (ABK). Ku$alitas pe $ndidikan yang didapatkan ABK 

haru$s se $tara de$ngan siswa lain, se$hingga me$re $ka me$miliki ke$se $mpatan yang 

sama u$ntu$k be $rke$mbang. Namu$n dalam praktiknya, prose$s pe $mbe$lajaran bagi 

ABK se $ring kali me$nghadapi be$rbagai tantangan. Salah satu$ je $nis ABK yang 

me$me $rlu$kan pe $rhatian khu$su$s adalah tu$nagrahita. Kondisi kognitif me$re$ka 

yang be$rbe $da me$me$rlu$kan me$tode$, me$dia, dan pe$nde$katan khu$su$s yang 

mampu$ me$me$nu$hi ke $bu$tu$han be$lajar me$re $ka. Anak tu$nagrahita ce$nde $ru$ng 

me$ngalami ke$su$litan dalam me$mahami konse $p-konse $p mate$matika yang 

abstrak. Pe$mahaman me$re $ka te$rhadap konse $p se $pe$rti bilangan se$ring kali 

me$me $rlu$kan bantu$an visu$al dan alat bantu$ yang konkre $t u$ntu$k dipahami. 

Ke $su$litan dalam me$mahami konse$p abstrak me$nye $babkan pe$rke $mbangan 

lite$rasi mate$matika anak tu$nagrahita te$rhambat. Hal ini be$rdampak pada 

ke $mampu$an me$re $ka u$ntu$k me$ngaplikasikan mate$matika dalam ke$hidu$pan 

se $hari-hari. 
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Me $dia pe$mbe$lajaran visu$al yang inte$raktif, se $pe $rti Pu$ll Ou$t Photo Math 

Box, dapat me$mbantu$ me$nyajikan konse$p-konse $p mate$matika yang abstrak 

me$njadi le$bih konkre$t dan mu$dah dipahami ole$h tu$nagrahita. Me$dia ini 

me$manfaatkan e$le $me$n visu$al yang me$narik dan inte$raktif u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

prose $s be $lajar. Te$knologi Au$gme $nte$d Re$ality (AR) mampu$ me$nghadirkan 

pe $ngalaman be$lajar yang le$bih me$narik dan inte$raktif. De$ngan AR, konse $p-

konse $p abstrak mate$matika dapat divisu$alisasikan se$cara langsu$ng di 

lingku$ngan nyata, se$hingga me$mbantu$ anak tu$nagrahita me$mahami mate$ri 

de $ngan cara yang le$bih me$narik dan me$ndalam.  

E $laborasi me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box de$ngan te$knologi AR 

diharapkan dapat me$nciptakan me$dia pe$mbe $lajaran yang le$bih e $fe$ktif dalam 

me$ningkatkan lite$rasi mate$matika anak tu$nagrahita. Me $dia ini diharapkan 

mampu$ me$ndu$ku$ng prose $s pe$mbe $lajaran yang be$rsifat visu$al dan inte$raktif, 

se $hingga me$mpe$rmu$dah siswa dalam me$mahami konse$p-konse $p mate$matika. 

Pe $nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an AR pada 

pe $ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe $nge $mbangan ADDIE$ yang me$lipu$ti 

lima tahap yaitu$ analisis (analysis), de $sain (de$sign), pe$nge$mbangan 

(de $ve$lopme $nt), imple$me $ntasi (imple$me $nt), dan e $valu$asi (e $valu$ate$). Se $tiap 

tahap dilaksanakan se$cara te$rstru$ktu$r agar me$nghasilkan produ$k yang 

be $rmu$tu$ tinggi. Se$te$lah me$le $wati prose$s pe $nge$mbangan, me$dia pe$mbe$lajaran 

yang dihasilkan akan diu$ji validitasnya ole$h ahli, diu$ji ke$praktisannya ole$h 

pe $nggu$na, dan diu$ji e $fe $ktivitasnya me$lalu$i u$ji coba pe$mbe$lajaran di lapangan. 

Tu$ju$an akhirnya adalah me$nghasilkan me$dia yang valid, praktis, dan e$fe $ktif. 
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De $ngan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an AR yang dike$mbangkan 

me$lalu$i pe $nde$katan ADDIE $, diharapkan me$dia ini mampu$ me $ndu$ku$ng 

lite$rasi mate$matika anak tu$nagrahita. Jika me$dia ini valid, praktis, dan e$fe $ktif, 

maka akan me$njadi solu$si yang be $rmanfaat dalam pe$mbe$lajaran mate$matika 

bagi anak tu$nagrahita, se$rta me$mbe$rikan kontribu$si pada pe$ndidikan inklu$si 

di Indone$sia. 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

  

Setiap Individu Berhak Memperoleh Pendidikan Berkualitas 

Proses Pembelajaran ABK Menghadapi Berbagai Tantangan 

Tantangan Bagi Tunagrahita dalam Memahami Konsep-konsep 

Matematika Abstrak 

Literasi Matematika Anak Tunagrahita Menjadi Terhambat 

Media Pull Out Photo Math Box 

sebagai Media Visual Interaktif 

Augmented Reality (AR) dalam 

Membuat Pembelajaran Lebih 

Menarik dan Interaktif  

Elaborasi Media Pull Out Photo Math Box berbantuan Augmented Reality 

dalam Mendukung Literasi Matematika Bagi Tunagrahita 

Menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implement, Evaluate) 

Diperoleh produk yang Valid, Praktis, Efektif 

 

Efektif Mencipta Media Pull Out Photo Math Box berbantuan Augmented 

Reality dalam Mendukung Literasi Matematika Bagi Tunagrahita yang 

Valid, Praktis, dan Efektif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Pe $ne $litian ini me$nggu$nakan me$tode$ Re$se $arch and De $ve$lopme$nt 

(R&D). Me $nu$ru$t Su$giyono (2013), me $tode $ pe$ne $litian R&D adalah me$tode$ 

yang digu$nakan u$ntu$k me$nciptakan produ$k baru$ atau$ me$mpe $rbaiki produ$k 

yang su$dah ada, se$kaligu$s me $ngu$ji se$jau$h mana produ$k te $rse $bu$t e$fe $ktif. 

Me $tode$ ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $mbangkan dan me$nghasilkan produ$k yang 

e $fe$ktif me$lalu$i prose$s pe$ne $litian yang siste$matis. Pe$ne $litian pe$nge $mbangan 

(R&D) dalam pe$ndidikan adalah prose$s yang dilaku$kan u$ntu$k me$rancang dan 

me$mvalidasi produ$k-produ$k pe $ndidikan. Pe $ne $litian R&D di bidang 

pe $ndidikan me$nghasilkan be$rbagai produ$k se $pe$rti bu$ku$, modu$l, me$dia 

pe $mbe$lajaran, dan produ$k pe $ndidikan lainnya. Tu$ju$an u$tama pe$ne $litian 

pe $nge$mbangan ini adalah u$ntu$k me$nciptakan produ$k pe$ndidikan yang valid, 

praktis dan e$fe$ktif u$ntu$k me$nu$njang prose $s pe $mbe$lajaran. 

Pada pe$ne $litian ini, produ$k yang dike $mbangkan be$ru$pa me$dia 

pe $mbe$lajaran be$ru$pa Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an te$knologi 

Au$gme $nte$d Re$ality. Produ$k yang dike$mbangkan ini diharapkan dapat 

me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa be $rke$bu$tu$han khu$su$s tu$nagrahita. 

Mode $l R&D yang digu$nakan ole$h pe$ne $liti dalam pe$ne$litian ini adalah 

ADDIE $, yaitu$ mode$l pe $ne$litian pe$nge $mbangan yang siste$matis u$ntu$k 

me$nge $mbangkan produ$k pe$ndidikan yang valid, praktis, dan e$fe $ktif. Mode$l 

ADDIE $ me $lipu$ti lima   tahap yaitu$ analisis (analysis), de $sain (de$sign) 
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pe $nge$mbangan (de$ve$lopme $nt), imple$me$ntasi (imple$me $nt), dan e$valu$asi 

(e $valu$ate$). Se $tiap tahapan ADDIE $ me$miliki fu$ngsi dan tu$ju$an te$rte $ntu$ u$ntu$k 

me$mastikan bahwa me$dia yang dihasilkan be $nar-be$nar me$me $nu$hi ke$bu$tu$han 

pe $nggu$na, dalam hal ini yaitu$ siswa tu$nagrahita. Mode$l ADDIE $ ju$ga 

me$miliki ke$u$nggu$lan yaitu$ pada langkah-langkah pe$ne $litian yang siste$matis 

dan le$bih se $de$rhana se $rta praktis dibandingkan mode$l pe$ne $litian 

pe $nge$mbangan lainnya. Me$skipu$n langkah-langkahnya le$bih ringkas, 

pe $ne$litian pe$nge $mbangan de$ngan mode$l ADDIE $ te $tap mampu$ me$nghasilkan 

produ$k yang valid dan e$fe$ktif.  

Lima tahapan pe$nge$mbangan mode$l ADDIE $ yakni, se$bagai be$riku$t:  

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini me$lipu$ti analisis pe$rmasalahan lapangan de$ngan 

me$laku$kan obse$rvasi dan wawancara di lokasi pe$ne $litian. 

2. De $sain (De $sign) 

Tahap ini me$lipu$ti pe $mbu$atan de$sain, pe $re $ncanaan konse $p produ$k yang 

akan dike$mbangkan dan pe$mbu$atan instru$me$n e $valu$asi. 

3. Pe $nge $mbangan (De$ve$lopme$nt) 

Pada tahap ini pe$ne $liti me$rancang produ$k hingga me$nghasilkan 

prototype$ yang siap divalidasi dan diu$ji. 

4. Imple$me$ntasi (Imple$me $nt) 

Tahap ini me$lipu$ti u$ji coba te$rhadap produ$k yang te$lah divalidasi u$ntu$k 

digu$nakan di lokasi pe$ne$litian. 

5. E $valu$asi (E$valu$ate$) 
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Pada tahap ini yaitu$ se $te$lah digu$nakannya produ$k di lokasi pe$ne $litian, 

se $lanju$tnya produ$k die$valu$asi u$ntu$k me $nilai validitas, e$fe $ktivitas, dan 

ke $praktisannya. 

3.2. Prosedur Penelitian 

Dalam pe$ne $litian ini, pe$ne$liti me$nge $mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran 

Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality yang dirancang 

u$ntu$k me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika siswa tu$nagrahita. Pe$nge $mbangan ini 

me$nggu$nakan me$tode$ ADDIE $ (Analysis, De $sign, De $ve$lopme $nt, Imple$me$nt, 

E $valu$ation). Be$riku$t pe$nje $lasan rinci se$tiap langkah me$tode $ ADDIE $ dalam 

pe $nge$mbangan me$dia pe$mbe $lajaran ini: 

1. Analisis (Analysis) 

Langkah analisis ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me $ngide$ntifikasi pe$rmasalahan 

yang dite$mu$i dalam prose$s pe $mbe$lajaran. Tahap analisis be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nggali se $cara me$ndalam be$rbagai ke$ndala yang dialami ole$h siswa 

tu$nagrahita dalam prose$s pe $mbe$lajaran mate$matika se$rta pe$manfaatan 

me$dia pe$mbe $lajaran di SLB N Se $marang. Obse $rvasi dilaku$kan de $ngan 

me$tode $ wawancara de$ngan gu$ru$ mate$matika dan pe$ngamatan langsu$ng 

di se $kolah. Hasil wawancara dan obse $rvasi, dike $tahu$i bahwa siswa ke $rap 

me$nghadapi ke$su$litan dalam me$mahami konse $p dasar mate$matika. 

Se $lain itu$, me$dia pe $mbe$lajaran yang te$rse $dia dinilai ku$rang me$madai 

dalam me$mbantu$ siswa me $mahami mate$ri de $ngan le$bih baik. 

Hasil analisis me$nu$nju$kkan bahwa ke$te $rbatasan me$dia 

pe $mbe$lajaran ju$ga me$mpe $ngaru$hi pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri 
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mate$matika se$hingga be $rdampak pada lite $rasi mate$matikanya. Pe $ne$liti 

ju$ga me$lihat pote$nsi yang dapat dimaksimalkan de$ngan me$nge $mbangkan 

me$dia pe$mbe$lajaran yang le$bih inte$raktif dan dise$su$aikan de$ngan 

ke $bu$tu$han siswa tu$nagrahita. Me$lalu$i pe$manfaatan me$dia pe$mbe$lajaran 

yang se $su$ai, diharapkan siswa dapat le$bih mu$dah me$mahami konse$p 

mate$matika se$hingga mampu$ me$ningkatkan lite$rasi mate$matikanya. 

2. De $sain (De $sign) 

Tahap de $sain produ$k dilaku$kan se $te $lah me $nganalisis pe$rmasalahan 

u$ntu$k me$mastikan produ$k yang dike$mbangkan dapat me$njadi solu$si 

pe $rmasalahan yang te$lah dite$mu$kan. Tahap de$sain be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nciptakan su$atu$ produ$k yang mampu$ me$ngatasi ke$su$litan yang 

dihadapi siswa. Langkah-langkah dalam tahap de$sain antara lain 

me$ne $ntu$kan mate$ri, me$ne $ntu$kan bahan apa yang akan digu$nakan, 

pe $mbe$lian bahan yang ingin digu$nakan, me $nyiapkan de$sain produ$k, dan 

pe $re$ncaan konse$p produ$k yang me $nye $su$aikan krite$ria agar produ$k 

me$me $nu$hi ke$bu$tu$han siswa. Se $lain itu$ ju$ga dibu$at instru$me$n e$valu$asi 

se $pe $rti le$mbar validasi, angke$t dan soal pre $te$st postte$st u$ntu$k me$ngu$ku$r 

apakah produ$k yang dike $mbangkan yaitu$ me$dia pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box valid, praktis dan e$fe $ktif. Pe$mbu$atan prototype$ 

dilaku$kan se$bagai langkah ve$rifikasi awal u$ntu$k me$ngu$ji apakah produ$k 

su$dah se $su$ai de$ngan yang diharapkan se$be $lu$m produ$k akhir disiapkan.  

 

 



 

43 

 

 
 

3. Pe $nge $mbangan (De$ve$lopme$nt) 

Pada tahap ini, produ$k me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box yang 

dike$mbangkan akan divalidasi ole$h para ahli mate$ri dan ahli me$dia u$ntu$k 

me$nilai tingkat ke$validan se$rta ke$layakannya. Prose$s validasi ini 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$role $h pe $ndapat ahli se $hingga dapat dite$ntu$kan 

apakah produ$k me $dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box te$rse $bu$t 

su$dah layak digu$nakan atau$ masih me$me$rlu$kan pe$rbaikan. Jika para ahli 

me$mbe $rikan saran dan masu$kan, produ$k me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box akan dipe$rbaiki be$rdasarkan u$mpan balik te$rse $bu$t. 

Se $te$lah pe$rbaikan se$le$sai, produ$k divalidasi ke$mbali u$ntu$k me$mastikan 

ke $validannya atau$ ke$layakannya se$be $lu$m diu$ji cobakan. Langkah ini 

sangat pe$nting u$ntu$k me $mastikan produ$k yang dike$mbangkan me$miliki 

tingkat validitas dan ke$layakan yang se$su$ai se$be $lu$m diu$ji cobakan pada 

lokasi pe$ne $litian. 

4. Imple$me$ntasi (Imple$me $nt) 

Tahap imple$me$ntasi me$ru$pakan tahap pe $ne$rapan produ$k me$dia 

pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box yang te$lah dike$mbangkan. Pada 

tahap ini, produ$k me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box dite$rapkan dan 

digu$nakan ole$h su$bje$k pe$ne $litian yaitu$ siswa tu$nagrahita di SLB N  

Se $marang. Se$be $lu$m pe $mbe$lajaran dimu$lai, pe$ne $liti me$laku$kan pre $te$st 

u$ntu$k me$nge $tahu$i ke$mampu$an awal lite$rasi mate$matika siswa se$be $lu$m 

digu$nakannya me$dia pe$mbe $lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box. Se$te $lah itu$, 

pe $ne$liti me$ngadakan be$be $rapa pe$rte$mu$an u$ntu$k me$ngajarkan mate$ri 
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pe $mbe$lajaran mate$matika me$nggu$nakan me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box yang te$lah dike$mbangkan. Se $te$lah pe$mbe$lajaran se$le$sai 

dilaku$kan postte$st u$ntu$k me $ngu$ku$r pe $ningkatan lite$rasi mate$matika 

siswa se $te $lah pe$nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box. Se$lain itu$, 

pe $ne$liti me$mbagikan angke$t ke$pada siswa dan gu$ru$ gu$na me$nge $tahu$i 

tanggapan me$re $ka te$rhadap produ$k me$dia te$rse $bu$t se $rta me$nge $valu$asi 

se $jau$h mana produ$k te $rse $bu$t praktis digu$nakan dalam ke$giatan 

pe $mbe$lajaran. 

5. E $valu$asi (E$valu$ate$) 

Tahap e $valu$asi me$ru$pakan prose $s e $valu$asi yang dilaku$kan pada 

se $tiap tahapan pe$nge $mbangan me$dia pe$mbe $lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math 

Box. Pe$nilaian ini me$ncaku$p du$a je$nis, yaitu$ pe $nilaian formatif dan 

pe $nilaian su$matif. E$valu$asi formatif be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data 

pada se$tiap tahap pe$nge $mbangan, yang ke$mu$dian digu$nakan u$ntu$k 

me$nye $mpu$rnakan produ$k. E $valu$asi formatif ini me$lipu$ti pe$nilaian 

te$rhadap ke$layakan dan ke$praktisan pe$nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box, yang datanya diku$mpu$lkan me$lalu$i le $mbar validasi ahli 

mate$ri, ahli me$dia, se$rta angke$t re$spon gu$ru$ dan siswa. Se$dangkan 

e $valu$asi su$matif dilaku$kan me$lalu$i pre $te$st dan postte $st u$ntu$k me $ngu$ku$r 

ke $e$fe $ktifan produ$k se $te$lah diimple$me$ntasikan dalam prose$s 

pe $mbe$lajaran. Hasil e$valu$asi su$matif ini me$nu$nju$kkan adanya 

pe $ningkatan lite$rasi mate$matika siswa se $te $lah pe$mbe$lajaran 

me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box.  
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3.3. Desain Rancangan Produk 

Be $riku$t adalah spe$sifikasi de$sain rancangan produ$k me$dia Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an AR u$ntu$k tu$nagrahita pada mate$ri nilai te$mpat 

bilangan: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Produk Pull Out Photo Math Box 

Tabel 3.1 Spesifikasi Desain Rancangan Produk Pull Out Photo Math Box 

No Penjelasan 

1 

Bagian ini me$ru $pakan sisi atas dari me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou $t 

Photo Math Box, yang akan me$mu$at ju $du$l mate$ri te$ntang nilai 

te$mpat bilangan. Se$tiap kotak pada bagian atas te$rse$bu $t akan dibe$ri 

ju $du$l be$rbe$da, yaitu$ satu $an, pu$lu $han, dan ratu$san. 

2 

Bagian ini adalah sisi bawah dari me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box, yang dimanfaatkan se$bagai te$mpat u$ntu $k 

me$ne$mpatkan barcode$ AR. Stike$r AR te$rse$bu $t be$rfu $ngsi se$bagai 

visu $alisasi tiga dime$nsi dari mate$ri nilai te$mpat bilangan. Konte$n 

AR ini akan dise$su $aikan de$ngan ju$du$l yang te$rdapat pada sisi atas. 

3 

Bagian ini ialah sisi dalam dari me$dia pe$mbe$lajaran Pu $ll Ou$t Photo 

Math Box, yang akan digu$nakan se$bagai te$mpat me$masangkan foto 

angka-angka. Saat dibu$ka, bagian ini akan te$rlihat kosong, se$hingga 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k me$ne$mpe$lkan foto angka-angka yang 

dise$diakan. Foto-foto ini dirancang agar dapat dile$pas dan dipasang 

ke$mbali, se$hingga siswa bisa me$nge$lompokkan atau $ 

me$ncocokkannya se$su $ai de$ngan ju$du$l mate$ri yang te$rte$ra di sisi 

atas me$dia. 

2 

1 
3 
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3.4. Sumber Data Dan Subjek.Penelitian 

Data pe$ne $litian ini dipe$role$h me$lalu$i be$be $rapa su$mbe$r, di antaranya, 

le$mbar validasi ahli mate$ri dan ahli me$dia, angke$t re$spon gu$ru$ SLB N 

Se $marang, angke$t re$spon siswa tu$nagrahita SLB N Se$marang, se$rta hasil 

pre $te$st dan postte$st yang dike$rjakan ole$h siswa pada tahap imple$me$ntasi. 

Wawancara dilaku$kan se $lama obse $rvasi u$ntu$k me$ngide$ntifikasi 

pe $rmasalahan yang ada di lapangan. Le$mbar validasi ahli mate$ri dan me $dia 

be $rfu$ngsi me$mvalidasi atau$ u$ntu$k me$nge $tahu$i ke $layakan produ$k me $dia 

pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box, se $dangkan angke$t re$spon dari gu$ru$ 

dan siswa u$ntu$k me$nge $tahu$i me$nge$nai tingkat ke$praktisan me$dia 

pe $mbe$lajaran te$rse $bu$t. Hasil pre$te$st dan postte$st yang dike$rjakan siswa 

digu$nakan se$bagai dasar u$ntu$k me$nilai apakah me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box yang dike$mbangkan mampu$ me$ningkatkan lite$rasi 

mate$matika siswa se$te $lah me$re $ka be$lajar de$ngan me$nggu$nakan me$dia 

pe $mbe$lajaran te$rse $bu$t. 

Su$bje $k dalam pe$ne $litian pe$nge $mbangan me$dia pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi 

mate$matika bagi siswa tu$nagrahita adalah siswa tu$nagrahita de$ngan ke$las 

tingkat tinggi, yaitu$ ke $las VI di SLB N Se $marang. Pe$ne $liti me$milih satu$ ke $las 

se $bagai su$bje $k dalam pe$ne $litian ini. Satu$ ke $las te$rse $bu$t te$rdiri dari siswa 

tu$nagrahita, te$rmasu$k anak au$tisme$ dan down syndrome $. 
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3.5. Teknik PengumpulaniData 

Be $riku$t ini te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan dalam 

pe $nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi mate$matika bagi siswa 

tu$nagrahita adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Angke $t 

Dalam pe$ne $litian pe$nge $mbangan ini, me $tode$ pe$ngu$mpu$lan data 

me$nggu$nakan angke$t yang te $rdiri dari le $mbar validasi ahli me$dia, 

le$mbar validasi ahli mate$ri, angke$t re $spon gu$ru$, dan angke $t re $spon 

siswa. Angke $t validasi akan disampaikan ke $pada ahli me$dia dan mate$ri, 

yaitu$ ke $pada dose$n pe $ndidikan mate$matika dan gu$ru$ dari SLB N 

Se $marang. Tu$ju$an dari angke$t ini adalah u$ntu$k me$nge $valu$asi ke $validan 

atau$ ke $layakan me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box yang 

dike$mbangkan. Se$me$ntara itu$, angke$t re$spon gu$ru$ dan angke$t re$spon 

siswa ditu$ju$kan ke$pada gu$ru$ dan siswa tu$nagrahita ke$las IV SLB N 

Se $marang. Angke$t ini dibe$rikan u$ntu$k me$nge $tahu$i tingkat ke$praktisan 

me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box yang te$lah 

dike$mbangkan. 

2. Te $s 

Te $s yang digu$nakan u$ntu$k pe$ngu$mpu$lan data te$rdiri dari soal pre$te$st 

dan postte$st, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ku$r lite$rasi mate$matika siswa 

tu$nagrahita pada mate$ri nilai te$mpat bilangan. Te$s ini akan dibe$rikan 

ke $pada siswa tu$nagrahita ke$las VI di SLB N Se$marang u$ntu$k 
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me$nge $tahu$i e$fe $ktivitas pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box. Me$lalu$i te$s ini, pe$ne$liti akan me$nganalisis adanya 

pe $rbe$daan signifikan antara hasil te$s se $be $lu$m dan se$su$dah pe$ne $rapan 

me$dia pe$mbe $lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box te$rse $bu$t. 

3.6. Uji Kelayakan 

Ke $layakan produ$k yang dihasilkan dapat dite$ntu$kan de$ngan u$ji 

ke $layakan. U$ji ke$layakan me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

dilaku$kan u$ntu$k me$mastikan produ$k layak se $be$lu$m me$masu$ki tahap 

pe $ngu$jian. Dalam pe$ne $litian ini u$ji ke$layakan dilaku$kan ole$h ahli me$dia dan 

ahli mate$ri.  

1. U$ji Ke $layakan Me$dia 

U$ji ke$layakan me$dia be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nilai ke$layakan produ$k 

be $rdasarkan masu$kan dan e$valu$asi te$rkait me$dia pe$mbe$lajaran Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality dalam me$ndu$ku$ng lite$rasi 

mate$matika bagi siswa tu$nagrahita. Pe $nge $mbangan me$dia pe$mbe $lajaran 

ini me$libatkan du$a ahli me$dia, yaitu$ Nila U$baidah, M.Pd., dose $n Program 

Stu$di Pe $ndidikan Mate$matika di Faku$ltas Ke $gu$ru$an dan Ilmu$ Pe $ndidikan 

U$nive $rsitas Islam Su$ltan Agu$ng, se $rta se $orang gu$ru$ dari SLB N Se $marang. 

2. U$ji Ke $layakan Mate$ri 

U$ji ke $layakan mate$ri be $rtu$ju$an u$ntu$k me $nilai ke$se $su$aian mate$ri dari 

produ$k Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality se$bagai 

me$dia pe$mbe $lajaran yang se$dang dike$mbangkan de$ngan su$bje $k pe $ne$litian 

yakni siswa tu$nagrahita. Pada pe$nge$mbangan me$dia ini, ahli mate$ri te$rdiri 



 

49 

 

 
 

dari du$a validator, yaitu$ Nila U$baidah, M.Pd., dose $n Program Stu$di 

Pe $ndidikan Mate$matika di Faku$ltas Ke $gu$ru$an dan Ilmu$ Pe $ndidikan 

U$nive $rsitas Islam Su$ltan Agu$ng, se $rta se $orang gu$ru$ dari SLB N Se $marang. 

3.7. Teknik Analisis Data, 

Pe $ne $litian ini me$nggu$nakan du$a te$knik analisis data, yaitu$ analisis 

ku$antitatif dan analisis de$skriptif ku$alitatif. Data ku$antitatif adalah data yang 

dinyatakan dalam be$ntu$k angka atau$ yang dapat diu$ku$r se $bagai variabe$l 

nu$me$rik. Se $baliknya, data ku$alitatif me $ncaku$p se $gala data yang tidak 

be $rbe$ntu$k angka. Data yang diku$mpu$lkan me$lalu$i angke$t de$ngan rating-scale$ 

(skala be$rtingkat) diu$bah me$njadi data ku$antitatif, se$dangkan data hasil 

pre $te$st dan postte$st diu$bah me$njadi data ku$alitatif. Adapu$n te$knik analisis 

data yang digu$nakan dalam pe$nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Analisis Uji Kevalidan 

a. Analisis Uji Validasi Ahli 

Tu$ju$an dilaksanakannya u$ji validasi adalah u$ntu$k me$nilai tingkat 

validitas produ$k me$dia pe$mbe$lajaran yang dike$mbangkan pada 

pe $ne$litian in. Prose$s validasi dilaku$kan me$lalu$i pe$nilaian ole$h ahli 

me$dia dan ahli mate$ri me$nggu$nakan instru$me$n le$mbar validasi. Data 

ku$alitatif yang dipe$role $h dalam be$ntu$k pe $rnyataan atau$ pe $nilaian 

de $skriptif ke$mu$dian dikonve$rsi me$njadi data ku$antitatif de$ngan 

me$nggu$nakan skala Like$rt, yakni se$bagai be $riku$t: 
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Tabel 3.2 Aturan Skor Angket Validasi 

Keterangan Skor 

SL (Sangat Layak.) 5 

L (Layak) 4 

CL (Cu$ku$p Layak) 3 

KL (Ku$rang Layak) 2 

TL (Tidak Layak) 1 

Skor dari se $lu$ru$h aspe $k pe $nilaian diju$mlahkan u$ntu$k me $ne$ntu$kan tingkat 

validitas me$dia yang dike$mbangkan. Adapu$n ru$mu$s pe $rhitu$ngan u$ntu$k 

u$ji validitas yang diadaptasi dari Bannang e$t al., (2023) adalah se$bagai 

be $riku$t: 

𝑃 =  
∑ 𝑥𝑖

∑ 𝑥
× 100% 

Ke $te$rangan: 

𝑃 = Ke $validan (%) 

∑ 𝑥𝑖 = Ju$mlah skor jawaban re$sponde $n se $cara ke $se $lu$ru$han 

∑ 𝑥 = Ju$mlah skor maksimal se$cara ke$se $lu$ru$han 

Hasil pe$rhitu$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s te$rse $bu$t ke$mu$dian 

dicocokkan de$ngan kate$gori tingkat ke$validan yang disajikan dalam tabe$l 

klasifikasi ke$validan be$riku$t: 

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan 

Presentase Pencapaian Kriteria Kevalidan 

80% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Valid 

60% ≤ 𝑃 < 80% Valid 

40% ≤ 𝑃 < 60% Cu$ku$p Valid 

20% ≤ 𝑃 ≤ 40% Ku$rang Valid 

0% ≤ 𝑃 ≤ 20% Tidak Valid 

           Su$mbe $r: (Bannang e$t al., 2023) 
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b. Analisis Uji Validasi Soal 

Analisis u$ji validasi soal dalam pe$ne$litian ini dilaku$kan me$lalu$i 

be $be$rapa u$ji, yaitu$ u$ji validitas, u$ji re$liabilitas, u$ji tingkat ke$su$karan, 

se $rta u$ji daya pe$mbe $da. 

1) U$ji Validitas 

U$ji validitas soal be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $tahu$i tingkat ke$validan 

instru$me$n soal pre$te$st dan postte$st se $be $lu$m dibe$rikan ke$pada siswa. 

Su$atu$ soal dinyatakan valid apabila hasil analisis validitasnya 

me$me $nu$hi krite$ria yang te$lah dite$tapkan. Pada pe$ne $litian ini, 

validitas diu$ji me$nggu$nakan ru$mu$s produ$ct mome $nt se $bagaimana 

dike$mu$kakan ole$h Widodo e$t al. (2023). 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − ∑(𝑥) ∑(𝑦)

√{∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦  : Angka inde$ks kore $lasi “𝑟” produ$ct mome$nt 

𝑛  : Ju$mlah re$sponde $n 

∑ 𝑥  : Ju$mlah se$lu$ru$h skor 𝑥  

∑ 𝑦  : Ju$mlah se$lu$ru$h skor 𝑦 

𝑥  : Skor masing-masing bu$tir soal 

𝑦  : Skor total 

∑ 𝑥𝑦  : Ju$mlah hasil pe$rkalian antara skor 𝑥 dan skor 𝑦 

Hasil pe$rhitu$ngan ke$mu$dian dibandingkan de$ngan nilai pada 

tabe$l 𝑟 produ$ct mome$nt de$ngan taraf signifikansi 0,01. Su$atu$ bu$tir 
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soal dinyatakan valid dan layak digu$nakan se $bagai instru$me $n dalam 

pe $ne$litian apabila nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 le$bih be$sar dari 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔˃𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Adapu$n krite$ria validitas bu$tir soal 

diklasifikasikan se$bagai be$riku$t: 

Tabel 3.4 Kriteria Uji Validitas Soal 

Niai 𝒓𝒙𝒚 Kriteria Validitas 

0,80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Cu$ku$p Tinggi 

0,20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 Re$ndah 

0,00 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 Sangat Re$ndah 

         su$mbe $r: (Widodo e$t al., 2023) 

2) U$ji Re$alibilitas 

U$ji re$liabilitas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $tahu$i konsiste $nsi su$atu$ 

soal. U$ji re $alibilitas dikatakan re$liabe$l apabila hasil pe $nilaian soal 

pre $te$st dan postte $st me$nu$nju$kkan hasil yang te $tap atau$ re $latif 

konsiste $n ke$tika dite$rapkan pada su$bje $k yang sama dalam waktu$ 

yang be$rbe$da. Me $nu$ru$t Ramadhan e$t al. (2024), u$ntu$k me$nge $tahu$i 

tingkat re$liabilitas su$atu$ instru$me $n, dapat digu$nakan ru$mu$s Alpha 

Cronbach se$bagai be$riku$t: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ ∝𝑖2

∝𝑖2
) 

𝑟11  : Nilai re$liabilitas 

𝑛  : Ju$mlah bu$tir soal 

∑ ∝𝑖2  : Ju$mlah varians skor tiap-tiap bu$tir soal 

∝𝑖2  : Varians skor total 
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Hasil pe$rhitu$ngan koe$fisie $n re$liabilitas (𝑟₁₁) se $lanju$tnya 

dibandingkan de$ngan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 u$ntu$k me $ne$ntu$kan apakah soal 

te$rgolong re $liabe$l atau$ tidak. Instru$me$n soal dikatakan re$liabe$l 

apabila nilai 𝑟11 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Se $baliknya, jika nilai 𝑟11 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

soal te$rse $bu$t dinyatakan tidak re$liabe$l. Adapu$n krite$ria inte$rpre$tasi 

re $liabilitas soal adalah se$bagai be$riku$t: 

Tabel 3.5 Kriteria Uji Realibilitas Soal 

Niai 𝑟11 Kriteria Validitas 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cu$ku$p Tinggi 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Re$ndah 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Re$ndah 

     Su$mbe $r: (Ramadhan e$t al., 2024)  

3) U$ji Taraf Ke$su$karan Soal 

U$ji taraf ke$su$karan dilaksanakan u$ntu$k me$ne $ntu$kan se $be$rapa 

su$lit soal pre$te$st dan postte$st, apakah te$rgolong dalam kate$gori su$lit, 

se $dang, atau$ mu$dah. Instru$me $n soal yang baik se$haru$snya me$miliki 

tingkat ke$su$karan yang se$dang, tidak te$rlalu$ mu$dah dan tidak te$rlalu$ 

su$lit. Soal yang te$rlalu$ su$lit be$re $siko me$mbu$at siswa me$rasa fru$stasi 

dan ke$hilangan motivasi be$lajar, se$me$ntara soal yang te$rlalu$ mu$dah 

dapat me$nghambat ke$mampu$an be$rpikir siswa kare$na tidak 

me$nantang. Be$rdasarkan pe$ne $litian Sapu$tri e$t al. (2023), tingkat 

ke $su$karan su$atu$ soal dapat dihitu$ng me $nggu$nakan ru$mu$s be $riku$t: 

𝑇𝑎𝑟𝑎𝑓 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑃) =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑜𝑎𝑙
  



 

54 

 

 
 

Adapu$n krite$ria taraf ke$su$karan me$nu$ru$t Sapu$tri e$t al. (2023) adalah 

se $bagai be$riku$t: 

Tabel 3.6 Kriteria Uji Taraf Kesukaran Soal 

Rentang Nilai Kriteria Taraf Kesukaran 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,30 Su$kar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 Se$dang 

0,70 < 𝑃 ≤ 1,00 Mu$dah 

 

4) U$ji Daya Pe$mbe $da Soal 

U$ji daya pe$mbe $da dilaku$kan u$ntu$k me $nganalisis bu$tir soal pada 

pre $te$st dan postte $st u$ntu$k me $ngide$ntifikasi ke $mampu$an soal dalam 

me$mbe $dakan antara siswa yang me$miliki ke $mampu$an tinggi dan 

siswa yang me $miliki ke$mampu$an re $ndah. De $ngan kata lain, u$ji ini 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me $nilai se$jau$h mana su$atu$ soal mampu$ 

me$mbe $dakan siswa be $rdasarkan tingkat pe $ngu$asaannya te$rhadap 

mate$ri. Me$ngacu$ pada pe$ne $litian yang dilaku$kan ole$h Ru$silowati 

(dalam Bu$di, 2022), pe$rhitu$ngan daya pe $mbe$da dapat dilaku$kan 

me$nggu$nakan ru$mu$s se $bagai be$riku$t: 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑑𝑎 (𝐷𝑃) =
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠)−(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ)

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
  

 Adapu$n krite$ria daya pe$mbe$da me$nu$ru$t Magdale$na e$t al. (2021) 

se $bagai be$riku$t: 

Tabel 3.7 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda (DP) Kriteria Daya Pembeda 

0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Bu$ru$k (Soal tidak dipakai) 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,30 Cu$ku$p Baik 

0,30 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Baik 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 
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2. Analisis Uji Kepraktisan 

U$ji ke$praktisan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $tahu$i se$jau$h mana produ$k 

hasil pe$nge $mbangan dapat digu$nakan se$cara praktis dan mu$dah ole$h 

pe $nggu$na. Pe $ngu$ku$ran ke$praktisan dilaku$kan me$lalu$i angke $t re $spon 

dari gu$ru$ dan siswa. Angke $t re$spon gu$ru$ me$nggu$nakan Skala Like$rt, 

se $dangkan re$spon siswa diolah me$nggu$nakan Skala Gu$ttman 

se $bagaimana ditu$nju$kkan pada tabe$l be$riku$t: 

Tabel 3.8 Kategori Penilaian Angket Respon Guru  

Keterangan Skor 

SL (Sangat Layak) 5 

L (Layak) 4 

CL (Cu$ku$p Layak) 3 

KL (Ku$rang Layak) 2 

TL (Tidak Layak) 1 

 

Tabel 3.9 Kategori Penilaian Angket Respon Siswa 

Keterangan Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Skor dari se $lu$ru$h aspe $k yang te $rdapat dalam angke$t ke $praktisan 

diju$mlahkan u$ntu$k me$ne $ntu$kan tingkat ke $praktisan me$dia. Adapu$n 

ru$mu$s yang digu$nakan u$ntu$k me$nghitu$ng tingkat ke$praktisan produ$k 

pe $nge$mbangan adalah se$bagai be$riku$t (Nu$rhu$sain & Hadi, 2021): 

𝑃 =
𝑓

𝑁 
× 100% 

Ke $te$rangan: 

𝑃 = Pre $se $ntase$ se $tiap ite$m pe$rnyataan  

𝑓 = Pe $role$han ju$mlah skor pe$nilaian  
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𝑁  = Skor maksimal 

Se $te$lah me$mpe$role $h hasil pe$rhitu$ngan me $nggu$nakan ru$mu$s te$rse $bu$t, 

langkah se$lanju$tnya adalah me$ncocokkan nilai pe$rse $ntase $ yang 

dipe$role $h de$ngan kate$gori tingkat ke$praktisan se$bagaimana te$rcantu$m 

pada tabe$l be$riku$t: 

Tabel 3.10 Kriteria Kepraktisan 

Presentase Pencapaian Kriteria Kepraktisan 

80% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Praktis 

60% ≤ 𝑃 < 80% Praktis 

40% ≤ 𝑃 < 60% Cu$ku$p Praktis 

20% ≤ 𝑃 ≤ 40% Ku$rang Praktis 

0% ≤ 𝑃 ≤ 20% Tidak Praktis 

           Su$mbe $r: (R. Ramadhani & Izzati, 2023) 

3. Analisis Uji Keefektifan 

Analisis e$fe $ktivitas dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan u$ji paire$d sample $ 

t-te$st se $rta u$ji N-Gain. Se$be$lu$m me$laku$kan ke$du$a u$ji te$rse $bu$t, dilaku$kan 

te$rle $bih dahu$lu$ u$ji normalitas data u$ntu$k me$mastikan bahwa data me$miliki 

distribu$si yang me$me $nu$hi syarat pe$nggu$naan me$tode$ analisis te$rse $bu$t. 

1) Uji Normalitas 

U$ji normalitas data be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mastikan bahwa sampe$l data 

yang digu$nakan be$rasal dari popu$lasi yang be $rdistribu$si normal. Adapu$n 

ru$mu$san hipote$sis yang digu$nakan dalam u$ji normalitas pada pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$riku$t: 

H0 : Sampe$l data be$rdistribu$si normal 

H1 : Sampe$l data be$rdistribu$si tidak normal 
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U$ji normalitas dilaku$kan ole$h pe$ne$liti me$nggu$nakan me$tode$ Shapiro-

Wilk me$lalu$i bantu$an software$ IBM SPSS. Dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san 

dari hipote$sis u$ji normalitas adalah jika nilai signifikansi le$bih be$sar dari 

0,05, maka data dinyatakan be$rdistribu$si normal dan hipote$sis nol (H0) 

dite$rima. Se$baliknya, apabila nilai signifikansi ku$rang dari 0,05, maka data 

dianggap tidak be$rdistribu$si normal dan H0 ditolak. 

2) Uji T Dua Sampel Berpasangan (Paired Sample T-test) 

 U$ji paire$d sample$ t-te$st digu$nakan u$ntu$k me$nge $valu$asi apakah te$rdapat 

pe $ngaru$h yang signifikan dari pe$nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran te$rhadap 

pe $ningkatan ke$mampu$an lite$rasi mate$matika siswa. Dalam pe$ne $litian ini, 

hipote$sis yang digu$nakan diru$mu$skan se $bagai be$riku$t:  

• H0: μ1 − μ2 = 0, yang me $nu$nju$kkan bahwa rata-rata ke$mampu$an 

lite$rasi mate$matika siswa se$be $lu$m dan se$te $lah diajarkan de$ngan me$dia 

pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box adalah sama. 

• H1: μ1 − μ2 ≠ 0, yang be $rarti bahwa rata-rata ke$mampu$an lite$rasi 

mate$matika siswa se$be $lu$m dan se$te $lah me$nggu$nakan me$dia 

pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box te$rse $bu$t adalah be$rbe$da. 

Krite$ria pe$ngu$jian dalam pe$ne $litian ini dite$tapkan se$bagai be$riku$t: 

apabila nilai Prob./Sig./P-Valu$e $ ku$rang dari tingkat signifikansi (α = 0,05), 

maka hipote$sis nol (H0) ditolak. Se$baliknya, jika nilai probabilitas sama 

de $ngan atau$ le$bih be $sar dari 0,05, maka H0 dite$rima. 
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3) Uji N-Gain 

Pe $ningkatan ke$mampu$an lite$rasi mate$matika siswa dalam pe$ne $litian ini 

dianalisis de$ngan me$nghitu$ng se $lisih antara skor pre$te$st dan postte$st 

me$nggu$nakan ru$mu$s Normalize $d Gain (N-Gain). U$ji N-Gain digu$nakan 

u$ntu$k me$nge $valu$asi se $jau$h mana pe$ningkatan yang te$rjadi se $te$lah siswa 

me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality. Prose$s pe $rhitu$ngan dilaku$kan de$ngan bantu$an pe$rangkat lu$nak IBM 

SPSS. Adapu$n klasifikasi tingkat skor N-Gain yang dijadikan acu$an dalam 

pe $ne$litian ini me$ngacu$ pada pe$doman yang dike$mu$kakan ole$h Su$kare$lawan 

e $t al. (2024), yakni se$bagai be$riku$t: 

Tabel 3.11 Kriteria Skor N-Gain 

Nilai Gain Ternormalisasi Kriteria 

𝑔 ≤ 0. 70 Tinggi 

0. 30 ≤ 𝑔 < 0. 70 Se$dang 

𝑔 < 0. 30 Re$ndah 

 

Tabel 3.12 Kriteria Penentuan Tingkat Kefektifan 

Persentase (%) Interpretasi 

<40 Tidak E$fe$ktif 

40-55 Ku$rang E$fe$ktif 

56-75 Cu$ku$p E$fe$ktif 

˃76 E $fe$ktif 

 

3.8. Hasil Uji Validasi Soal 

Se $lain me$laku$kan u$ji ke$validan te$rhadap produ$k yang dike$mbangkan, 

pe $ne$litian ini ju$ga me$laku$kan u$ji validasi te $rhadap instru$me$n soal pre$te$st dan 

postte$st. U$ji validasi ini me$ncaku$p be $be $rapa u$ji, yaitu$ u$ji validitas, u$ji 

re $liabilitas, u$ji tingkat ke$su$karan, se $rta u$ji daya pe$mbe$da soal. U$ji ini 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me $mastikan bahwa instru$me$n yang digu$nakan layak dan 
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mampu$ me$ngu$ku$r pe$ningkatan lite$rasi mate$matika siswa. Adapu$n hasil dari 

u$ji validasi soal pre$te $st dan postte$st dapat dilihat se$bagai be$riku$t: 

A. Hasil U$ji Validasi Soal Pre$te$st 

a. U$ji Validitas Soal Pre$te$st 

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Soal Pretest 

Corre$lations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Skor_Total 

Soal1 Pe$arson Corre$lation 1 .660* .660* .820** 

Sig. (2-taile$d)  .038 .038 .004 

N 10 10 10 10 

Soal2 Pe$arson Corre$lation .660* 1 1.000** .971** 

Sig. (2-taile$d) .038  .000 .000 

N 10 10 10 10 

Soal3 Pe$arson Corre$lation .660* 1.000** 1 .971** 

Sig. (2-taile$d) .038 .000  .000 

N 10 10 10 10 

Skor_ 

Total 

Pe$arson Corre$lation .820** .971** .971** 1 

Sig. (2-taile$d) .004 .000 .000  

N 10 10 10 10 

*. Corre$lation is significant at the$ 0.05 le$ve$l (2-taile$d). 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 

Be $rdasarkan hasil pada Tabe$l 3.13 dike$tahu$i bahwa soal nomor 1 

me$miliki nilai koe$fisie$n kore $lasi se$be $sar 0,820**, soal nomor 2 se$be $sar 

0,971**, dan soal nomor 3 se $be$sar 0,971**. Ke $tiga soal te$rse $bu$t be $rada 

dalam inte$rval 0,80 <  𝑟𝑥𝑦   ≤  1,00, yang me$nu$ru$t krite$ria validitas 

te$rmasu$k dalam kate$gori "sangat tinggi." Se $lain itu$, nilai kore$lasi dari ke$tiga 

soal te$rse $bu$t signifikan pada taraf signifikansi 0,01 (2-taile$d), yang 

ditu$nju$kkan de $ngan tanda **. Ole$h kare $na itu$, dapat disimpu$lkan bahwa 
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soal nomor 1, 2, dan 3 me$me$nu$hi krite$ria valid dan layak digu$nakan se$bagai 

instru$me$n pe $ne$litian. 

b. U$ji Re$liabilitas Soal Pre$te$st 

Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest 

Re$liability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite$ms 

.865 3 

Hasil u$ji re$liabilitas soal ditampilkan pada Tabe$l 3.14 de$ngan 

me$nggu$nakan pe$rhitu$ngan Cronbach's Alpha. Dari hasil analisis dipe$role$h 

nilai re$liabilitas se $be$sar 0,865. Be $rdasarkan krite$ria pe$nilaian re$liabilitas, 

nilai te$rse $bu$t be $rada pada re$ntang 0,80 <  𝑟𝑥𝑦  ≤  1,00 yang dikate$gorikan 

se $bagai re$liabilitas sangat tinggi. De$ngan de $mikian, instru$me $n soal pre$te $st 

yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini dinyatakan sangat re$liabe$l. 

c. U$ji Daya Pe$mbe $da Soal Pre$te $st 

Tabel 3.15 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pretest 

 
Scale$ Me$an if 

Ite$m De$le$te$d 

Scale$ Variance$ if 

Ite$m De$le$te$d 

Corre$cte$d Ite$m-

Total Corre$lation 

Cronbach's 

Alpha if Ite$m 

De$le$te$d 

Soal1 8.40 33.600 .660 .889 

Soal2 9.10 15.656 .889 .784 

Soal3 11.90 32.989 .949 .744 

Hasil analisis daya pe$mbe$da soal ditu$nju$kkan me$lalu$i nilai pada kolom 

Corre $cte$d Ite$m-Total Corre $lation. Be$rdasarkan hasil te$rse $bu$t, soal nomor 1 

me$mpe $role$h nilai se$be $sar 0,660, soal nomor 2 se $be $sar 0,889, dan soal nomor 

3 se $be $sar 0,949. Me $ru$ju$k pada krite$ria pe $nilaian daya pe$mbe$da, se $lu$ru$h 

nilai te$rse $bu$t be$rada dalam re$ntang 0,40 <  𝐷𝑃 ≤  1,00, yang 
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me$nu$nju$kkam bahwa masing-masing soal me$miliki daya pe$mbe$da dalam 

kate$gori sangat baik. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa se$lu$ru$h 

soal pre$te $st yang digu$nakan dalam pe$ne $litian ini me$miliki daya pe$mbe$da 

sangat baik. 

d. U$ji Taraf Ke$su$karan Soal Pre$te$st 

Tabel 3.16 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Pretest 

Statistics 

 Soal1 Soal2 Soal3 

N Valid 10 10 10 

Missing 0 0 0 

Me$an 5.10 4.80 2.40 

Maximu$m 8 8 4 

 

Tabel 3.17 Klasifikasi Taraf Kesukaran 

No. Soal Me$an Max Hasil Klasifikasi Taraf Ke$su$karan 

1 5,10 8 0,64 Soal Se$dang 

2 4,80 8 0,60 Soal Se$dang 

3 
2,40 4 0,60 Soal Se$dang 

Hasil analisis tingkat ke$su$karan soal yang te $rcantu$m pada Tabe$l 3.17 

dihitu$ng de$ngan me$mbagi nilai me$an) de$ngan skor max dari masing-masing 

soal. Soal nomor 1 me$miliki nilai me$an se$be $sar 5,10 dan skor maksimu$m 8, 

se $hingga me$nghasilkan inde$ks ke $su$karan se $be $sar 0,64. Soal nomor 2 

me$miliki me$an 4,80 de $ngan skor maksimu$m 8, me$nghasilkan inde$ks 0,60. 

Se $me$ntara itu$, soal nomor 3 me$mpe$role$h me$an se $be $sar 2,40 de $ngan skor 

maksimu$m 4, yang ju$ga me$nghasilkan inde$ks ke $su$karan se $be $sar 0,60. 

Be $rdasarkan krite$ria tingkat ke$su$karan, nilai-nilai te$rse $bu$t be$rada dalam 

re $ntang 0,30 < P ≤ 0,70, yang be$rarti bahwa se $lu$ru$h soal te$rgolong dalam 

kate$gori soal de$ngan tingkat ke$su$karan se$dang. 



 

62 

 

 
 

Hasil u$ji validitas soal pre$te$st dianalisis me$lalu$i e $mpat pe$ngu$jian 

te$rse $bu$t disajikan se$cara le$ngkap pada Tabe $l 3.18.  

Tabel 3.18 Kesimpulan Uji Validasi Soal Pretest 

Nomor 

Soal 
Validitas Re$abilitas 

Taraf 

Ke$su$karan 

Daya 

Pe$mbe$da 
Ke$simpu$lan 

1 
Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Se$dang Sangat Baik Digu$nakan 

2 
Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Se$dang Sangat Baik Digu$nakan 

3 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Se$dang Sangat Baik Digu$nakan 

B. Hasil U$ji Validasi Soal Postte$st 

a. U$ji Validitas Soal Postte$st 

Tabel 3.19 Hasil Uji Validitas Soal Posttest 

Corre$lations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Skor_Total 

Soal1 Pe$arson Corre$lation 1 .974** 1.000** .996** 

Sig. (2-taile$d)  .000 .000 .000 

N 10 10 10 10 

Soal2 Pe$arson Corre$lation .974** 1 .974** .990** 

Sig. (2-taile$d) .000  .000 .000 

N 10 10 10 10 

Soal3 Pe$arson Corre$lation 1.000** .974** 1 .996** 

Sig. (2-taile$d) .000 .000  .000 

N 10 10 10 10 

Skor_To

tal 

Pe$arson Corre$lation .996** .990** .996** 1 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000  

N 10 10 10 10 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 

Be $rdasarkan hasil pada Tabe$l 3.19, dipe$role$h nilai kore$lasi u$ntu$k soal 

nomor 1 se $be$sar 0,996**, soal nomor 2 se$be $sar 0,990**, dan soal nomor 3 

se $be $sar 0,996**. Ke$tiga nilai te$rse $bu$t be$rada pada re$ntang 0,80 <  𝑟𝑥𝑦  ≤
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 1,00, yang me$ngindikasikan bahwa validitas masing-masing soal te$rgolong 

dalam kate$gori “sangat tinggi”. Se$lain itu$, nilai kore$lasi pada ke$tiga soal 

signifikan pada taraf 0,01, se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa soal nomor 

1, 2, dan 3 me$me$nu$hi krite$ria validitas dan dinyatakan valid se$bagai 

instru$me$n pe $ne$litian.  

b. U$ji Re$liabilitas Soal Postte$st 

Tabel 3.20 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest 

Cronbach's Alpha N of Ite$ms 

.956 3 

Be $rdasarkan hasil u$ji re$liabilitas pada Tabe$l 3.20, dipe$role$h nilai 

Cronbach's Alpha se$be $sar 0,959. Nilai ini be $rada dalam re$ntang 0,80 < rₓᵧ ≤ 

1,00, yang me $nu$nju$kkan bahwa instru$me$n me$miliki tingkat re$liabilitas yang 

sangat tinggi. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa soal postte$st 

dalam pe$ne $litian ini te$rgolong re$liabe$l de$ngan kate$gori sangat tinggi. 

c. U$ji Taraf Ke$su$karan Postte$st 

Tabel 3.21 Hasil Uji Taraf Kesukaran Posttest 

Statistics 

 Soal1 Soal2 Soal3 

N 
Valid 10 10 10 

Missing 0 0 0 

Me$an 4.80 5.10 2.40 

Maximu$m 8 8 4 

Tabel 3.22 Klasifikasi Taraf Kesukaran 

No. Soal Me$an Max Hasil Klasifikasi Taraf Ke$su$karan 

1 4,80 8 0,60 Soal Se$dang 

2 5,10 8 0,64 Soal Se$dang 

3 2,40 4 0,60 Soal Se$dang 
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Hasil u$ji tingkat ke$su$karan yang disajikan pada Tabe$l 3.22 dihitu$ng 

de $ngan me$mbagi nilai rata-rata (me$an) de $ngan nilai maksimu$m (max). 

U$ntu$k soal nomor 1, dipe $role$h nilai tingkat ke$su$karan se $be $sar 0,60, hasil 

dari pe$mbagian antara me$an 4,80 dan max 8. Soal nomor 2 me$miliki nilai 

tingkat ke$su$karan se $be $sar 0,64, be$rasal dari pe$mbagian antara me$an 5,10 

dan max 8. Se$dangkan soal nomor 3 me$nu$nju$kkan nilai tingkat ke$su$karan 

se $be $sar 0,60, hasil dari pe$mbagian antara me$an 2,40 dan max 4. 

Be $rdasarkan krite$ria pe$nilaian, ke$tiga nilai te$rse $bu$t be$rada pada re$ntang 

0,30 < P ≤ 0,70, yang me$nu$nju$kkan bahwa se $lu$ru$h bu$tir soal te$rmasu$k 

dalam kate$gori tingkat ke$su$karan se $dang. 

d. U$ji Daya Pe$mbe $da Postte$st 

Tabel 3.23 Hasil Uji Daya Pembeda Posttest 

Ite$m-Total Statistics 

 
Scale$ Me$an if 

Ite$m De$le$te$d 

Scale$ Variance$ if 

Ite$m De$le$te$d 

Corre$cte$d Ite$m-

Total Corre$lation 

Cronbach's Alpha 

if Ite$m De$le$te$d 

Soal1 7.50 34.500 .989 .897 

Soal2 7.20 38.400 .974 .889 

Soal3 9.90 62.767 .994 .986 

 

U$ji daya pe$mbe$da dite$ntu$kan be$rdasarkan nilai pada kolom Corre$cte$d 

Ite$m-Total Corre $lation. Soal nomor 1 me$mpe$role $h nilai se $be$sar 0,989, soal 

nomor 2 se $be $sar 0,974, dan soal nomor 3 se $be $sar 0,994. Me $ngacu$ pada 

krite$ria daya pe$mbe$da, ke $tiga soal te$rse $bu$t be $rada dalam re$ntang 0,40 < DP 

≤ 1,00, yang me$nu$nju$kkan bahwa se$lu$ru$h soal me$miliki daya pe$mbe $da yang 

sangat baik. 
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Hasil u$ji validitas soal postte$st dianalisis me $lalu$i e$mpat pe$ngu$jian, 

yaitu$ u$ji validitas, u$ji re$liabilitas, u$ji daya pe $mbe$da, dan u$ji taraf ke$su$karan. 

Ke $e $mpat hasil pe$ngu$jian te$rse $bu$t disajikan se $cara le$ngkap pada Tabe$l 3.24.  

Tabel 3.24 Kesimpulan Uji Validasi Soal Posttest 

Nomor 

Soal 
Validitas Re$abilitas 

Taraf 

Ke$su$karan 

Daya 

Pe$mbe$da 
Ke$simpu$lan 

1 Sangat Tinggi 
Sangat 

Tinggi 
Se$dang 

Sangat 

Baik 
Digu$nakan 

2 Sangat Tinggi 
Sangat 

Tinggi 
Se$dang 

Sangat 

Baik 
Digu$nakan 

3 Sangat Tinggi 
Sangat 

Tinggi 
Se$dang 

Sangat 

Baik 
Digu$nakan 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Pe $ne $litian je$nis Re$se $arch and De$ve$lopme $nt yang dilaku$kan pe$ne $liti 

me$nghasilkan se$bu$ah produ$k yakni me$dia pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math 

Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality. Tu$ju$an dari pe$ne $litian pe$nge$mbangan ini 

adalah u$ntu$k me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa tu$nagrahita. Pe$ne $litian 

ini dilaku$kan ole$h pe $ne$liti pada tahu$n ajaran 2024/2025 di ke$las VI.1.C SLB 

Ne $ge $ri Se$marang de$ngan me$libatkan 10 siswa. Ke$giatan pe$ne $litian te$rse $bu$t 

dilaksanakan dari tanggal 20 hingga 22 Janu$ari 2025.  

Pe $milihan siswa ke$las VI.1.C SLB Ne$ge $ri Se$marang se$bagai su$bje$k 

pe $ne$litian didasarkan pada be$be$rapa pe $rtimbangan. Pe $rtama, se $kolah ini 

me$miliki ju$mlah siswa be$rke$bu$tu$han khu$su$s (ABK) yang cu$ku$p banyak, 

te$ru$tama siswa tu$nagrahita. Ke$las VI.1.C se $ndiri te$rdiri dari siswa tu$nagrahita 

ringan, yang se $su$ai de$ngan krite$ria yang te$lah dite$tapkan ole$h pe $ne $liti. Se $lain 

itu$, ku$riku$lu$m yang dite$rapkan di ke$las te $rse $bu$t se$laras de$ngan ku$riku$lu$m 

yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini dan mate$ri nilai te$mpat bilangan yang 

disajikan dalam Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$lu$m se$pe $nu$hnya diajarkan 

pada ke$las te$rse $bu$t. Hasil dari obse $rvasi yang te$lah dilaku$kan pe $ne$liti ju$ga 

me$nu$nju$kkan bahwa ku$rangnya inovasi dalam pe$nggu$naan me$dia 

pe $mbe$lajaran, khu$su$snya dalam mata pe$lajaran mate$matika yang 
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me$ngakibatkan re$ndahnya motivasi dan se $mangat siswa dalam be$lajar. Hal 

ini be$rdampak pada re$ndahnya ke$mampu$an lite$rasi mate$matika me$re $ka. 

Pe $nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality ini dirancang se$bagai solu$si atas pe $rmasalahan dalam pe$mbe$lajaran 

mate$matika bagi siswa tu$nagrahita di ke$las VI.1.C SLB Ne $ge $ri Se$marang. 

Me $dia ini dise$su$aikan de$ngan ku$riku$lu$m yang be $rlaku$ se $rta 

me$mpe $rtimbangkan ke$bu$tu$han dan karakte$ristik be $lajar siswa agar le $bih 

mu$dah me$mahami konse$p mate$matika. Pe $manfaatan Au$gme$nte $d Re$ality 

me$mbu$at pe$mbe$lajaran le$bih inte$raktif dan me$narik bagi siswa. Me$dia ini 

diharapkan dapat me$ndu$ku$ng prose $s pe $mbe$lajaran dan se$bagai alat bantu$ 

dalam me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa.  

4.1.1. Perancangan Produk 

Pe $nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality dalam me$ningkatkan lite$rasi mate$matika bagi siswa tu$nagrahita 

dilaku$kan me$lalu$i me$tode$ Re $se $arch and De $ve$lopme $nt (R&D). Prose $s ini 

me$ngacu$ pada mode$l pe$nge $mbangan ADDIE $, yang me$ncaku$p tahap Analisis, 

De $sain, Pe$nge $mbangan, Imple$me $ntasi, dan E$valu$asi, de$ngan rincian se$bagai 

be $riku$t: 

1. Analisis (Analysis) 

Langkah awal yang dilaksanakan dalam pe$ne$litian pe$nge $mbangan 

de $ngan mode$l ADDIE $ adalah tahap analisis (analysis), yang be $rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngide $ntifikasi pe$rmasalahan se$rta me$ngu$mpu$lkan informasi. Pada tahap 

ini, pe$ne $liti me$laku$kan obse$rvasi me$lalu$i wawancara de$ngan gu$ru$ ke$las VI, 
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Ibu$ Mila E$rviani, S.Pd., se $rta pe$ngamatan langsu$ng di lingku$ngan se $kolah. 

Hasil obse $rvasi me$nu$nju$kkan bahwa banyak siswa masih me$ngalami 

ke $su$litan dalam me$mahami konse $p mate$matika. Se$lain itu$, prose $s 

pe $mbe$lajaran masih didominasi ole$h me$tode $ konve$nsional de$ngan 

pe $nde$katan yang be$rsifat monoton, se$hingga ku$rang me$narik bagi siswa. 

Ku$rangnya inovasi dalam pe$nggu$naan me$dia pe$mbe $lajaran 

me$nye $babkan su$asana be$lajar me$njadi ku$rang inte$raktif dan me$mbosankan. 

Me $dia pe$mbe$lajaran yang te$rse $dia ju$ga dinilai ku$rang me$madai dalam 

me$mbantu$ siswa me $mahami mate$ri se $cara le$bih konkre$t. Akibatnya, 

pe $mahaman konse$p siswa ku$rang optimal, yang be$rdampak pada lite$rasi 

mate$matika siswa ce$nde$ru$ng re $ndah. Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan 

pe $nge$mbangan me$dia pe$mbe $lajaran yang le $bih inovatif dan inte$raktif gu$na 

me$mbantu$ siswa dalam me$ningkatkan lie $traasi mate$matika me$njadi le$bih 

baik, maka pe$ne $liti be$rniat u$ntu$k me$nge$mbangkan me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality u$ntu$k me $ningkatkan lite$rasi 

mate$matika siswa tu$nagrahita di ke$las VI SLB Ne $ge $ri Se$marang.  

2. De $sain (De $sign) 

Tahap de $sain (de$sign) me $ru$pakan tahap ke $du$a dalam pe$ne $litian 

pe $nge$mbangan de$ngan mode$l ADDIE $. Tahap ini dilaku$kan se $te $lah tahap 

analisis yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me $ngide$ntifikasi pe$rmasalahan dalam prose $s 

pe $mbe$lajaran. Foku$s u$tama pada tahap ini adalah me$rancang me$dia 

pe $mbe$lajaran yang dapat me$njadi solu$si e $fe $ktif te$rhadap ke$ndala yang te$lah 

dite$mu$kan se$be $lu$mnya. Adapu$n tahapan dalam prose$s de $sain ini me$ncaku$p: 
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a. Instru$me$n Pe $ne $litian 

Instru$me$n pe $ne $litian disu$su$n de $ngan tu$ju$an u$ntu$k me $ngu$ku$r ke$validan, 

ke $praktisan, dan ke$e$fe $ktifan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality yang dike$mbangkan ole$h pe $ne $liti. Instru$me $n pe$ne $litian 

yang te$lah dibu$at ole$h pe $ne$liti me$lipu$ti le $mbar validasi ahli me$dia dan 

mate$ri digu$nakan u$ntu$k me$nilai tingkat ke$validan me$dia yang te$lah dibu$at, 

angke$t re $spon gu$ru$ dan siswa digu$nakan u$ntu$k me$nilai tingkat ke$praktisan 

me$dia yang te$lah dibu$at, se$rta soal pre$te $st dan postte$st u$ntu$k me$ngu$ku$r 

e $fe$ktifvitas se$rta me$nge $tahu$i tingkat pe$ningkatan lite$rasi mate$matika siswa 

se $te$lah me$nggu$nakan me$dia yang te$lah dike $mbangkan.  

b. Me $milih Su$mbe$r u$ntu$k Pe $mbu$atan Produ$k 

Pe $nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality te$lah dise$su$aikan de$ngan ke$bu$tu$han siswa ke $las VI.1.C SLB Ne$ge $ri 

Se $marang pada tahu$n pe$lajaran 2024/2025. Langkah awal dalam prose$s 

pe $mbu$atan me$dia ini adalah me$ne$ntu$kan dan me$milih bahan yang akan 

digu$nakan. Bahan yang dipilih haru$s me $miliki krite$ria tahan lama, tidak 

mu$dah ru$sak, se $rta aman bagi siswa tu$nagrahita.  

Se $lain itu$, dalam me$rancang de$sain ju$du$l dan foto pada me$dia, pe$ne $liti 

me$nggu$nakan Canva se$bagai alat bantu$. Se $me$ntara itu$, u$ntu$k 

pe $nge$mbangan fitu$r Au$gme $nte$d Re$ality, Asse $mblr E $DU$ dipilih pe$ne$liti 

se $bagai platform u$tama. Ke$du$a aplikasi ini dipilih kare$na mu$dah digu$nakan 

tanpa me$me$rlu$kan ke$te $rampilan yang komple$ks. Se $lain ke$mu$dahan 

pe $nggu$naannya, Canva dan Asse $mblr E $DU$ ju$ga me$nawarkan be$rbagai fitu$r 
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yang me$ndu$ku$ng prose $s de $sain dan pe $nge $mbangan me$dia. Ke$du$anya dapat 

diakse$s me $lalu$i be$rbagai pe$rangkat, baik be $rbasis Android, mau$pu$n PC, 

se $hingga me$mu$dahkan prose$s pe $mbu$atan. Se$lain itu$, pe $ne$liti ju$ga 

me$rancang mate$ri pe$mbe$lajaran yang akan disajikan se$rta me$nyu$su$n soal 

yang dise$su$aikan de$ngan indikator pe$ncapaian. Pe$nyu$su$nan soal ini 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me $ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa de$ngan 

me$nye $su$aikan tingkat ke$su$litan dan ke$te$rkaitan mate$ri yang diajarkan. 

c. Me $mbu$at De$sain Produ$k 

Langkah awal dalam pe$nge $mbangan Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality adalah me$ngu$mpu$lkan alat dan bahan yang 

dipe$rlu$kan. Bahan yang digu$nakan me$lipu$ti kotak pu$ll ou$t be$ru$ku$ran 

7×7×4 cm, magne$t ne$odymiu$m ke $cil, ke$rtas foto, stike$r u$ntu$k ju$du$l dan AR, 

se $rta pe$ralatan pe$ndu$ku$ng se $pe$rti le$m te$mbak dan gu$nting. De$sain stike$r 

ju$du$l dan angka dibu$at me$nggu$nakan Canva, de$ngan pe$milihan warna dan 

hu$ru$f yang be$rwarna ce$rah dan ce$nde$ru$ng me$ncolok agar le$bih me$narik 

dan mu$dah dibaca ole$h siswa tu$nagrahita. Se$me $ntara itu$, de $sain AR 

dike$mbangkan me$nggu$nakan Asse $mblr E $DU$ de $ngan tampilan yang 

se $de $rhana, me$narik, dan mu$dah digu$nakan ole$h siswa.  

Se $te$lah se $lu$ru$h alat dan bahan te$rse $dia, prose $s pe $rakitan me$dia 

dilaku$kan me$lalu$i be$be$rapa tahapan. Langkah pe$rtama adalah me$nce$tak 

de $sain ju$du$l, de$sain AR, dan foto angka, se $rta me$motong de$sain se $su$ai 

u$ku$ran kotak. Se$lanju$tnya, magne$t dipasang pada bagian be$lakang foto 

angka dan ke$rtas di dalam kotak me$nggu$nakan le$m te$mbak, de$ngan 
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me$mastikan posisi ku$tu$b magne$t se $su$ai agar dapat saling tarik-me$narik. 

Ke $mu$dian, stike$r ju$du$l dite$mpe$lkan pada bagian atas kotak, se$me $ntara 

stike$r barcode$ AR dipasang pada bagian bawah se $su$ai de$ngan ju$du$l kotak. 

Se $te$lah me$dia se $le$sai dibu$at, u$ji coba awal dilaku$kan se $cara mandiri u$ntu$k 

me$mastikan me$dia be$rfu$ngsi de $ngan baik. Se $lanju$tnya, pe$ne $liti me$minta 

bantu$an te$man se $baya u$ntu$k me $laku$kan u$ji coba dan me$mbe $rikan pe$nilaian 

te$rhadap me$dia se $be$lu$m dilaku$kan validasi ole$h ahli. Hasil akhir dari 

pe $nge$mbangan Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality 

dapat dilihat pada bagian 4.1.2 Hasil Produ$k. 

3. Pe $nge $mbangan (De$ve$lopme$nt) 

Tahap pe $nge$mbangan (De$ve $lopme$nt) me $ru$pakan tahap ke$tiga dalam 

pe $ne$litian pe$nge $mbangan mode$l ADDIE $, yang dilaku$kan se $te$lah tahap 

analisis (Analyze$) dan pe$rancangan (De$sign). Pada tahap ini, dilaku$kan 

validasi te$rhadap me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d 

Re$ality ole$h du$a validator, yakni ahli me$dia dan ahli mate$ri. Validasi ini 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me$nilai tingkat ke$validan me$dia se$rta me$ne $ntu$kan apakah 

dipe$rlu$kan pe$rbaikan se$be $lu$m digu$nakan dalam pe$mbe $lajaran. Me$dia Pu$ll 

Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality dikate$gorikan valid 

atau$ layak digu$nakan u$ntu$k diu$jicobakan jika me$mpe$role $h hasil validasi 

dalam re$ntang 80% < x ≤ 100%. Jika dalam prose$s validasi te$rdapat saran 

atau$ pe$rbaikan dari validator, maka re$visi produ$k haru$s dilaku$kan se$be $lu$m 

digu$nakan dalam pe$mbe $lajaran yang akan diimple$me $ntasikan ole$h pe$ne$liti. 
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4. Imple$me$ntasi (Imple$me $nt) 

Tahap imple$me $ntasi (Imple$me $nt) me$ru$pakan tahap ke$e $mpat dalam 

pe $ne$litian ini yang me$ngadopsi mode$l ADDIE $. Pada tahap ini, me$dia Pu$ll 

Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality dite$rapkan dalam 

prose $s pe$mbe $lajaran pada su$bje$k pe$ne $litian, yaitu$ siswa ke$las VI.1.C SLB 

Ne $ge $ri Se $marang tahu$n pe $lajaran 2024/2025. Pe $laksanaan tahap 

imple$me$ntasi dalam pe$ne $litian ini me$ncaku$p be $be$rapa langkah be$riku$t: 

a. U$ji pre$te $st 

Pe $laksanaan u$ji pre$te$st dilaku$kan u$ntu$k me $ngu$ku$r tingkat lite$rasi 

mate$matika siswa se$be $lu$m me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality yang dike $mbangkan ole$h pe $ne $liti. Soal 

pre $te$st yang te$lah disu$su$n difoku$skan pada pe$ningkatan lite$rasi 

mate$matika siswa dan dise$su$aikan de$ngan indikator lite$rasi mate$matika, 

yaitu$ me$ru$mu$skan (formu$late$), me $nggu$nakan (e$mploy), se $rta me$nafsirkan 

dan me$nge $valu$asi (inte$rpre $t and e $valu$ate$). Soal-soal te $rse $bu$t ju$ga 

dirancang se$su$ai de $ngan ke$mampu$an be$rpikir siswa tu$nagrahita ringan, 

se $hingga me$re $ka dapat me$mahami dan me$nge $rjakan soal de$ngan le$bih 

baik. 

b. Pe $mbe$lajaran me$nggu$nakan me$dia 

Prose $s pe $mbe$lajaran dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality se$su$ai de $ngan tahapan 

dalam modu$l ajar yang te$lah disu$su$n. Se $lama pe$mbe $lajaran be$rlangsu$ng, 

pe $ne$liti ju$ga me$latih siswa dalam me$ningkatkan lite$rasi mate$matika 
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de $ngan me$mbe$rikan contoh soal se $rta latihan. Contoh dan latihan te$rse $bu$t 

dirancang be$rdasarkan indikator lite$rasi mate$matika siswa, se $hingga dapat 

me$mbantu$ dalam me$mahami mate$ri dan me $ningkatkan lite$rasi mate$matika 

me$re $ka. 

c. U$ji postte$st 

Pe $laksanakan u$ji postte$st be $rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $tahu$i apakah te$rdapat 

pe $ningkatan lite$rasi mate$matika siswa se $te$lah me$ngiku$ti pe$mbe $lajaran 

de $ngan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality. 

Soal postte$st yang disu$su$n ole $h pe $ne$liti difoku$skan pada pe$ningkatan 

lite$rasi mate$matika siswa, se $hingga dise$su$aikan de$ngan indikator lite$rasi 

mate$matika, yaitu$ me $ru$mu$skan (formu$late$), me $nggu$nakan (e$mploy), se $rta 

me$nafsirkan dan me$nge$valu$asi (inte$rpre $t and e$valu$ate$). Se $lain itu$, soal-

soal te$rse $bu$t dirancang agar se$su$ai de $ngan tingkat be$rpikir siswa 

tu$nagrahita ringan, se$hingga me$re $ka le $bih mu$dah me$mahami dan 

me$nye $le$saikannya. 

d. Pe $nye $baran angke$t re$spon gu$ru$ dan siswa 

Me $laku$kan pe $nye$baran angke$t re$spon gu$ru$ dan angke$t re$spon siswa 

de $ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nilai ke$praktisan pe$nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme$nte $d Re$ality dalam me$ningkatkan 

lite$rasi mate$matika siswa. Angke$t ini dirancang u$ntu$k me $mpe$role$h u$mpan 

balik te$rkait ke$mu$dahan pe$nggu$naan me $dia dalam me$ndu$ku$ng 

pe $mbe$lajaran mate$matika bagi siswa tu$nagrahita. 
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5. E $valu$asi (E$valu$ate$) 

Tahap E$valu$ate $ atau$ e$valu$asi me$ru$pakan tahap ke$lima se$kaligu$s tahap 

akhir dalam pe$ne$litian pe$nge $mbangan mode $l ADDIE$. E $valu$asi dilaku$kan 

se $cara be$rke $lanju$tan pada se$tiap tahapan pe $nge$mbangan me$dia Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality. Se $lain itu$, tahap ini 

me$ncaku$p du$a je$nis e $valu$asi, yaitu$ e $valu$asi formatif dan e$valu$asi su$matif. 

a. E $valu$asi Formatif  

  E $valu$asi formatif dilaku$kan u$ntu$k me$nilai tingkat ke$validan 

dan ke$praktisan pe$nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality yang dike$mbangkan dalam pe$ne $litian 

ini. Prose$s e $valu$asi ini me$nggu$nakan be $be$rapa instru$me$n, yaitu$ 

le$mbar validasi ahli me$dia, le$mbar validasi ahli mate$ri, angke$t re $spon 

gu$ru$, dan angke $t re $spon siswa. E $valu$asi formatif me$lalu$i le $mbar 

validasi ahli me$dia dan mate$ri dilaku$kan pada tahap pe$nge$mbangan 

(de $ve$lopme $nt), kare$na hasil validasi dari para ahli digu$nakan u$ntu$k 

me$ne $ntu$kan ke$validan produ$k se $be $lu$m dite$rapkan dalam 

pe $mbe$lajaran. Se$me$ntara itu$, e$valu$asi formatif me$lalu$i angke$t re$spon 

gu$ru$ dan siswa dilaku$kan se$te $lah pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan me$dia 

te$rse $bu$t, yaitu$ pada tahap imple$me$ntasi (imple $me $ntation). 

b. E $valu$asi Su$matif 

  E $valu$asi su$matif dilaku$kan me$lalu$i pe$mbe $rian soal pre$te$st 

dan postte$st ke$pada siswa. Pre$te$st dibe$rikan se$be $lu$m pe$mbe$lajaran 

me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 



 

74 

 

 
 

Re$ality, se$dangkan postte$st dibe$rikan se$te $lah pe$mbe $lajaran de$ngan 

me$dia te$rse $bu$t. Soal-soal dalam pre$te $st dan postte$st disu$su$n 

be $rdasarkan indikator lite$rasi mate$matika, yaitu$ me $ru$mu$skan 

(formu$late$), me $nggu$nakan (e$mploy), se $rta me$nafsirkan dan 

me$nge $valu$asi (inte$rpre $t and e $valu$ate$). Hasil dari jawaban siswa pada 

ke $du$a te$s te$rse $bu$t dianalisis u$ntu$k me$ngu$ku$r e$fe $ktivitas me$dia se$rta 

me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa ke $las VI.1.C SLB Ne $ge $ri 

Se $marang tahu$n pe$lajaran 2024/2025 se$te$lah me$nggu$nakan me$dia 

yang te$lah dike$mbangkan. 

4.1.2. Hasil Produk 

Pe $ne $litian ini me$nghasilkan produ$k be$ru$pa me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math 

Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality yang dirancang u$ntu$k me $ningkatkan 

lite$rasi mate$matika siswa tu$nagrahita. Mate $ri yang disajikan dalam me$dia ini 

ialah nilai te$mpat bilangan, yang te$lah dise $su$aikan de$ngan ke$mampu$an se $rta 

ke $bu$tu$han siswa ke $las VI.1.C SLB Ne $ge $ri Se$marang. Pada tahap 

imple$me$ntasi atau$ u$ji coba produ$k, pe $ne $liti me$nye$diakan tiga se $t me$dia, di 

mana se$tiap se$t te$rdiri dari tiga kotak, se$hingga total te$rdapat se$mbilan kotak 

yang digu$nakan dalam pe$mbe$lajaran. U$ntu$k me $laku$kan pe $mindaian barcode$ 

AR, pe $ne $liti me$nggu$nakan du$a u$nit ponse $l milik pe$ne $liti.  
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1. Bagian Atas: Ju$du$l pada Me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bagian Atas Media 

Gambar 4.1 me$nu$nju$kkan bagian atas dari me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box yang dile$ngkapi de$ngan stike $r ju$du$l. Stike$r ini be$rfu$ngsi 

se $bagai pe$nanda u$ntu$k me $mbe$dakan masing-masing me$dia, se $hingga 

me$mpe $rmu$dah siswa dalam me$nge $nali dan me$nggu$nakan me$dia se$cara 

te$pat se $su$ai de $ngan mate$ri yang disajikan. Se $tiap kotak me$miliki ju$du$l 

yang be $rbe$da, dise $su$aikan de $ngan konse $p nilai te$mpat bilangan. Dalam 

satu$ se $t, te$rdapat tiga kotak de$ngan ju$du$l diantaranya yakni satu$an, 

pu$lu$han, dan ratu$san. De $sain ju$du$l pada se $tiap kotak dibu$at se$su$ai 

de $ngan konse$p bilangan yang diwakilinya. Se$bagai contoh, pada kotak 

be $rtu$liskan "satu$an," e $le $me$n-e$le $me$n de $sain yang digu$nakan tidak jau$h 

dari angka satu$an agar le$bih mu$dah dike $nali ole$h siswa. Se$lain itu$, 

pe $milihan warna ce$rah se $rta e$le$me $n de $sain yang harmonis dilaku$kan 

de $ngan me$mpe$rtimbangkan karakte$ristik siswa tu$nagrahita, se$hingga 
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tampilan me$dia me$njadi le$bih me$narik, mu$dah dipahami, dan se $su$ai 

de $ngan ke$bu$tu$han me$re $ka. 

2. Bagian Dalam: Foto Angka  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bagian Dalam Media 

Gambar 4.2 me$nampilkan bagian dalam dari me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box yang be$rfu$ngsi se $bagai te$mpat u$ntu$k me$ne$mpe $lkan foto-foto 

angka. Pe$ne $mpatan foto-foto ini dise$su$aikan de$ngan ju$du$l yang te$rdapat 

pada bagian atas me$dia. Bagian be$lakang ke $rtas dile$ngkapi de $ngan 

magne$t de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$mpe $rmu$dah pe$nggu$naan dan 

me$mu$ngkinkan pe$makaian be$ru$lang. Se$be $lu$m dite$mpe$lkan, foto-foto 

angka te$rle $bih dahu$lu$ diacak, se$hingga siswa haru$s me $ncari dan 

me$ncocokkan angka-angka te$rse $bu$t de$ngan ju$du$l yang te$rdapat pada 

Pu$ll Ou$t Photo Math Box. Prose $s pe$ncocokan ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$latih 

konse $ntrasi dan pe $mahaman siswa te$rhadap konse $p nilai te$mpat bilangan 

se $cara le$bih inte$raktif. 
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3. Bagian Bawah: Barcode$ Au$gme $nte$d Re$ality 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagian Bawah Media 

Gambar 4.3 me$ru$pakan bagian bawah dari me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box yang dile$ngkapi de$ngan stike$r barcode$ AR. Barcode$ te $rse $bu$t 

dapat diakse$s me $lalu$i aplikasi Asse $mblr E $du$ dan dirancang u$ntu$k 

me$nampilkan obje$k AR be$ru$pa angka-angka yang se$su$ai de$ngan ju$du$l 

pada me$dia. Me$lalu$i fitu$r AR ini, siswa dapat me$lihat re$pre$se $ntasi angka 

se $cara visu$al dan inte$raktif, se$hingga me$ndu$ku$ng pe$mahaman me$re $ka 

te$rhadap konse$p nilai te$mpat bilangan se$cara le$bih konkre$t dan me$narik.  

4. Foto Angka 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Foto-foto Angka 
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Gambar 4.4 me$ru$pakan kompone$n dari me$dia yaitu$ foto-foto angka. 

Siswa nantinya akan me$milih foto angka ini u$ntu$k dite$mpe$lkan pada 

me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box. Angka yang dise$diakan be$rvariasi dan 

tidak te$rsu$su$n se $cara be$ru$ru$tan. Agar le$bih praktis dan dapat digu$nakan 

ke $mbali, bagian be$lakang foto angka dile$ngkapi de$ngan magne$t. Magne$t 

ini me$mu$ngkinkan angka dapat dite$mpe$l dan dile$pas se $su$ai ke$bu$tu$han, 

se $hingga pe$mbe $lajaran me$njadi le$bih me $narik dan inte$raktif. Se$lain itu$, 

adanya magne$t ju$ga me$mbantu$ me$njaga ke$rapihan me$dia, 

me$njadikannya le$bih e$fisie$n dan tahan lama. 

5. Tampilan dari Au$gme $nte$d Re$ality 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan AR Saat di Scan 

Gambar 4.5 me$ru$pakan tampilan dari konte$n AR yang discan 

me$nggu$nakan asse $mblr e $du$. Konte $n dalam AR dirancang agar se$su$ai 

de $ngan ju$du$l pada se$tiap me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box. AR ini 
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me$nampilkan angka be$se $rta e$jaan pe$mbacaannya, yang be$rfu$ngsi 

se $bagai alat bantu$ bagi siswa u$ntu$k me $mve $rifikasi apakah me$re$ka te$lah 

me$mbaca angka de$ngan be$nar atau$ tidak. Se $lain itu$, de$sain AR dibu$at 

se $se $de $rhana mu$ngkin de$ngan tampilan yang je$las dan tidak be$rle $bihan, 

se $hingga siswa tu$nagrahita dapat le$bih mu$dah me$mahami se$rta 

me$nggu$nakan me$dia ini tanpa me$ngalami ke $su$litan.  

4.1.3. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil u$ji coba produ$k pada pe$ne $litian pe$nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality dipe$role$h dari hasil u$ji 

ke $validan produ$k, u$ji ke$praktisan produ$k dan u$ji ke$e$fe $ktifan produ$k. 

1. Hasil Angke$t Validasi Ahli Me$dia 

Validasi ole$h ahli me$dia dilaku$kan u$ntu$k me$mpe$role $h masu$kan, 

informasi, se$rta e$valu$asi te$rhadap produ$k me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality. Prose$s validasi ini me$libatkan tiga validator, 

yaitu$ Ibu$ Nila U$baidah, S.Pd., M.Pd. dan Ibu$ Dr. He $vy Risqi Maharani, 

S.Pd., M.Pd., yang me$ru$pakan dose$n dari Program Stu$di Pe$ndidikan 

Mate$matika, Faku$ltas Ke $gu$ru$an dan Ilmu$ Pe $ndidikan, U$nive$rsitas Islam 

Su$ltan Agu$ng, se $rta Ibu$ Mila E $rviani, S.Pd., yang me $ru$pakan gu$ru$ ke $las 

VI.1.C di SLB Ne$ge$ri Se $marang. Hasil validasi ahli me$dia te$rhadap me$dia 

yang dike$mbangkan dapat dilihat pada tabe $l 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Angket Validasi Ahli Media 

No Indikator 
Jumlah 

Item 
Skor Rata-Rata 

1. Pe$nu$lisan hu$ru$f dan angka pada me$dia 2 4,3 

2. De$sain sampu$l ju$du$l 3 4,0 

3. De$sain me$dia 4 4,4 

4. De$sain pada bagian bawah me$dia 2 4,3 

5. Bahan yang digu$nakan 2 4,3 

6. Pe$nggu$naan te$knologi 1 4,3 

7. 
Me$nge$mbangkan pe$nge$tahu$an te$ntang 

mate$matika 
2 4,2 

 Total Skor yang Dipe$ole$h 16 29,9 

 Pe$rse$ntase$ Skor  85,5% 

 Kate$gori  “Sangat Valid” 

  

Hasil angke$t validasi ahli me$dia yang te$rcantu$m dalam tabe$l 4.1 

me$nu$nju$kkan bahwa rata-rata skor yang dipe $role$h dari tiga validator adalah 

29,9 dari total skor maksimal 35. Dari hasil te$rse $bu$t, pe $rse $ntase$ ke $validan 

me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality dari se$gi 

me$dia me$ncapai 85,5%. Se$su$ai de$ngan krite$ria ke$validan, pe$rse $ntase$ 

te$rse $bu$t be $rada dalam re$ntang 80% < 𝑥 ≤ 100%, yang me$nu$nju$kkan bahwa 

me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality masu$k 

dalam kate$gori “Sangat Valid.” 

2. Hasil Angke$t Validasi Ahli Mate$ri 

Validasi ole$h ahli mate$ri dilaku$kan u$ntu$k me$nye $su$aikan isi dan mate$ri 

dalam Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality agar se$su$ai 

de $ngan ke$bu$tu$han pe $mbe$lajaran. Prose $s validasi ini me$libatkan tiga 

validator, yaitu$ Ibu$ Nila U$baidah, S.Pd., M.Pd. dan Ibu$ Dr. He$vy Risqi 

Maharani, S.Pd., M.Pd., yang me$ru$pakan dose$n dari Program Stu$di 

Pe $ndidikan Mate$matika, Faku$ltas Ke$gu$ru$an dan Ilmu$ Pe $ndidikan, 

U$nive $rsitas Islam Su$ltan Agu$ng, se $rta Ibu$ Mila E$rviani, S.Pd., yang 
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me$ru$pakan gu$ru$ ke $las VI.1.C di SLB Ne$ge $ri Se$marang. Hasil validasi ahli 

mate$ri te$rhadap me$dia yang dike$mbangkan dapat dilihat pada tabe$l 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Angket Validasi Ahli Materi 

No Indikator 
Jumlah 

Item 
Skor Rata-Rata 

1. Ke$se$su$saian mate$ri yang digu$nakan 4 4,2 

2. Ke$aku$ratan mate$ri 3 4,2 

3. 
Me$nge$mbangkan pe$nge$tahu$an te$ntang 

mate$matika 
3 4,1 

4. Ke$me$narikan mate$ri yang dike$mas 3 4,2 

5. Hu$bu$ngan mate$ri dan pe$mbe$lajaran 2 4,3 

6. Pe$nggu$naan te$knologi 2 4,3 

 Total Skor yang Dipe$ole$h 16 25,4 

 Pe$rse$ntase$ Skor  84,6% 

 Kate$gori  “Sangat Valid” 

 

Hasil angke$t validasi ahli mate$ri yang te$rcantu$m dalam tabe$l 4.2 

me$nu$nju$kkan bahwa rata-rata skor yang dipe $role$h dari tiga validator adalah 

25,4 dari total skor maksimal 30. Dari hasil te$rse $bu$t, pe $rse $ntase$ ke $validan 

me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality dari se$gi 

mate$ri me$ncapai 84,6%. Se$su$ai de $ngan krite$ria ke$validan, pe$rse $ntase$ 

te$rse $bu$t be $rada dalam re$ntang 80% < 𝑥 ≤ 100%, yang me$nu$nju$kkan bahwa 

me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality masu$k 

dalam kate$gori “Sangat Valid.” 

3. Hasil Re$visi Produ$k 

Hasil angke$t dari validasi ahli me$dia dan mate$ri me$ncaku$p be$be $rapa 

kome$ntar se$rta saran. Masu$kan yang dibe $rikan ole$h validator digu$nakan 

se $bagai dasar dalam me$nye $mpu$rnakan me $dia agar le$bih layak digu$nakan. 

Re $visi yang dilaku$kan be$rdasarkan hasil angke$t dari validasi me$dia dan 

mate$ri dapat dilihat pada bagian be$riku$t ini. 
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a. Re $visi Ahli Me$dia 

Tabel 4.3 Kritik dan Saran oleh Ahli Media 

Validator Komentar Kesimpulan 

Ahli Me$dia 1 

Pe$nambahan nama prodi 

dan u$nive$rsitas pada bagian 

ju$du$l pada me$dia 

Layak diu$jicobakan 

de$ngan re$visi se$su$ai saran 

Ahli Me$dia 2 

De$sain logo-logo pada 

ju$du$l me$dia pe$rlu$ 

dipe$rbaiki 

Layak diu$jicobakan 

de$ngan re$visi se$su$ai saran 

Ahli Me$dia 3 

Ju$du$l mate$ri pada cove$r 

me$dia ditu$lis de$ngan hu$ru$f 

kapital di awal kata, tidak 

se$lu$ru$hnya me$nggu$nakan 

hu$ru$f kapital 

Layak diu$jicobakan 

de$ngan re$visi se$su$ai saran 

 

Pe $ne $liti me$laku$kan re$visi produ$k me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality agar me$me $nu$hi ke $layakan u$ntu$k digu$nakan 

dalam pe$ne $litian. Be$riku$t hasil re$visi yang dilaku$kan be$rdasarkan masu$kan 

dan saran dari ahli me$dia. 

1) Pe $nambahan Nama Prodi dan U$nive$rsitas pada Bagian Ju$du$l Me$dia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Sebelum Revisi Gambar 4.7 Sesudah Revisi 
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2) Pe $rbaikan De$sain Logo-logo pada Ju$du$l Me $dia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Sebelum Revisi Gambar 4.9 Sesudah Revisi 

 

3) Pe $ru$bahan Hu$ru$f Kapital di Awal Kata pada Ju$du$l Me $dia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Sebelum Revisi Gambar 4.11 Sesudah Revisi 

 

b. Re $visi Ahli Mate$ri 

Pada angke$t validasi ahli mate$ri, dari tiga ahli yang te$rlibat, hanya satu$ 

ahli yang me$mbe$rikan re$visi, se $me$ntara du$a ahli lainnya 
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me$re $kome$ndasikan u$ntu$k me$lanju$tkan ke $ tahap u$ji coba. Be$riku$t adalah 

rangku$man kome$ntar dan saran dari ke$tiga ahli. 

Tabel 4.4 Kritik dan Saran oleh Ahli Materi 

Validator Komentar Kesimpulan 

Ahli Mate$ri 1 
Baik lanju$tkan u$ntu$k 

validasi de$ngan gu$ru$ 

Layak diu$jicobakan tanpa 

re$visi 

Ahli Mate$ri 2 
Siapkan pandu$an 

pe$nggu$naan u$ru$tan mate$ri 

Layak diu$jicobakan 

de$ngan re$visi se$su$ai saran 

Ahli Mate$ri 3 

Su$dah baik dapat 

digu$nakan pada 

pe$mbe$lajaran 

Layak diu$jicobakan tanpa 

re$visi 

Pe $ne $liti me$laku$kan re$visi produ$k me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality agar me$me $nu$hi ke $layakan u$ntu$k digu$nakan 

dalam pe$ne $litian. Be$riku$t hasil re$visi yang dilaku$kan be$rdasarkan masu$kan 

dan saran dari ahli mate$ri. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Halaman Pertama dari Petunjuk Penggunaan Media 
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Gambar 4.13 Halaman Kedua dari Petunjuk Penggunaan Media 

4. Hasil Angke$t Re $spon Gu$ru$ 

Pe $ngisian dan pe$nilaian angke$t re$spon gu$ru$ dilaku$kan ole$h Ibu$ Mila 

E $rviani, S.Pd., yang me$ru$pakan gu$ru$ ke$las VI.1.C di SLB Ne$ge $ri Se$marang 

pada tahu$n pe$lajaran 2024/2025. Hasil dari angke$t re$spon gu$ru$ te$rhadap 

me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality dapat dilihat 

pada tabe$l 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Guru 

No Indikator 
Rata-Rata 

Skor 
Persentase Kategori 

1. 
Manfaat me$dia dalam 

pe$mbe$lajaran 
4,3 86,7% Sangat Praktis 

2. De$sain me$dia 4,5 90,0% Sangat Praktis 

3. 
Pe$nggu$naan me$dia bagi 

siswa 
4,3 86,7% Sangat Praktis 

4. Pe$milihan mate$ri 4,3 86,7% Sangat Praktis 

5. 
Pe$nggu$naan me$dia bagi 

gu$ru$ 
4,2 84,0% Sangat Praktis 

6. Bahan yang digu$nakan 5 100% Sangat Praktis 

 Total 26,7 89,0% Sangat Praktis 
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Tabe $l 4.5 me$nampilkan hasil angke$t re $spon gu$ru$ te$rhadap me$dia Pu$ll 

Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality yang dike$mbangkan 

ole$h pe $ne $liti. Dalam angke$t ini, te$rdapat e$nam aspe$k yang dinilai, di mana 

se $tiap aspe$k me$mpe $role$h pe$rse $ntase $ dalam re$ntang 80% < x ≤ 100%. Se$cara 

ke $se $lu$ru$han, total pe$rse $ntase$ dari ke$e$nam aspe $k me$ncapai 89,0%, yang ju$ga 

be $rada dalam inte$rval 80% < x ≤ 100%. De $ngan hasil te$rse $bu$t, me$dia Pu$ll 

Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality dikate$gorikan se$bagai 

"sangat praktis". 

5. Hasil Angke$t Re $spon Siswa 

Pe $ngisian dan pe$nilaian angke$t re $spon siswa dilaku$kan ole $h siswa ke $las 

VI.1.C di SLB Ne $ge$ri Se $marang pada tahu$n ajaran 2024/2025 se$te$lah 

me$ngiku$ti pe$mbe $lajaran de$ngan me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math 

Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality. Angke $t ini diisi ole$h 10 siswa 

tu$nagrahita di ke$las te$rse $bu$t. Hasil dari angke $t re$spon siswa te $rhadap me$dia 

Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality dapat dilihat pada 

Tabe $l 4.6.  

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa 

No Indikator 
Rata-Rata 

Skor 
Persentase Kategori 

1. 
Pe$rasaan se$te$lah 

me$nggu$nakan me$dia 
1 100% Sangat Praktis 

2. De$sain me$dia 1 100% Sangat Praktis 

3. 
Ke$mu$dahan pe$nggu$naan 

me$dia 
1 100% Sangat Praktis 

4. 
Bahan yang digu$nakan 

u$ntu$k me$dia 
1 100% Sangat Praktis 

5. 
Mate$ri yang disajikan 

pada me$dia 
1 100% Sangat Praktis 

6. 
Pe$nggu$naan me$dia 

dalam pe$mbe$lajaran 
1 100% Sangat Praktis 

 Total 6 100% Sangat Praktis 
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 Tabe $l 4.6 me$nampilkan hasil angke$t re$spon siswa te $rhadap me$dia 

yang dike$mbangkan ole$h pe$ne $liti. Dalam angke$t ini, te$rdapat e$nam aspe$k 

yang dinilai, di mana se$tiap aspe$k me$mpe $role$h pe $rse $ntase$ dalam re$ntang 

80% < x ≤ 100%. Se$cara ke$se $lu$ru$han, total pe$rse $ntase$ dari ke$e $nam aspe$k 

me$ncapai 100%, yang ju$ga be$rada dalam inte$rval 80% < x ≤ 100%. De $ngan 

hasil te$rse $bu$t, me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte $d 

Re$ality dikate$gorikan se$bagai "Sangat Praktis". 

4.1.4. Analisis Data 

1. Analisis Hasil U$ji Ke$e $fe$ktifan Produ$k 

Hasil u$ji ke$e$fe $ktifan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality dipe$role $h me$lalu$i pe $nilaian te$rhadap soal pre$te$st dan 

postte$st. Pe $nge $rjaan ke$du$a te$s ini be $rtu$ju$an u$ntu$k me $nganalisis se $rta 

me$ngu$ku$r dampak pe$nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality te$rhadap pe$ningkatan lite$rasi mate$matika siswa. 

Se $banyak 10 siswa ke$las VI.1.C di SLB Ne $ge $ri Se$marang tahu$n pe$lajaran 

2024/2025 me$nge $rjakan soal pre$te$st dan postte$st se $lama prose$s u$ji coba 

produ$k.  

Analisis ke $e$fe $ktifan dilaku$kan me $nggu$nakan u$ji T (paire $d sample $ T-

te$st) dan u$ji N-gain. Se$be$lu$m me$laku$kan ke $du$a u$ji te$rse $bu$t, pe$ne $liti te$rle$bih 

dahu$lu$ me $laku$kan u$ji normalitas u$ntu$k me $mastikan bahwa data te$rdistribu$si 

normal. Hasil u$ji e$fe $ktivitas me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality dalam me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa 

tu$nagrahita adalah se$bagai be$riku$t: 
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a. U$ji Normalitas Data 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk  

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre$te$st 0,139 10 .200* 0,969 10 0,883 

Postte$st 0,175 10 .200* 0,897 10 0,128 

*. This is a lowe$r bou$nd of the$ tru$e$ significance$. 

a. Lillie$fors Significance$ Corre$ction 

Hasil u$ji normalitas data ditampilkan dalam kolom Shapiro-Wilk. 

Nilai signifikansi yang dipe$role$h u$ntu$k data pre $te$st adalah 0,883 se$dangkan 

data postte$st me$miliki nilai signifikansi se $be$sar 0,128. Kare$na ke$du$a nilai 

signifikansi te$rse $bu$t le$bih be$sar dari 0,05, maka H0 dite$rima. De$ngan 

de $mikian, data pre$te $st dan postte$st dalam pe $ne$litian ini be$rdistribu$si normal 

se $su$ai krite$ria pe$ngambilan ke$pu$tu$san u$ji normalitas data.   

b. U$ji T du$a sampe$l saling be$rpasangan (Paire $d Sample$ T-Te $st) 

U$ji T du$a sampe$l be $rpasangan (paire$d sample $ T-te$st) dihitu$ng de $ngan 

me$nggu$nakan hasil pe$nilaian pre$te$st dan postte$st. Pe $ngu$jian ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nge $tahu$i adanya pe$rbe $daan yang signifikan se$be $lu$m dan se $su$dah 

pe $nggu$naan me$dia. Adapu$n hipote $sis yang digu$nakan dalam u$ji ini adalah 

se $bagai be$riku$t: 

H0: μ1 − μ2 = 0, yang me $nu$nju$kkan bahwa rata-rata ke$mampu$an lite$rasi 

mate$matika siswa se$be $lu$m dan se$te $lah diajarkan de$ngan me$dia 

pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box adalah sama. 

H1: μ1 − μ2 ≠ 0, yang be$rarti bahwa rata-rata ke$mampu$an lite$rasi 

mate$matika siswa se$be $lu$m dan se$te $lah me$nggu$nakan me$dia 

pe $mbe$lajaran Pu$ll Ou$t Photo Math Box te$rse $bu$t adalah be$rbe$da. 



 

89 

 

 
 

Hasil analisis u$ji T du$a sampe$l saling be$rpasangan (paire$d sample $ T-

te$st) pada pe $ne$litian pe$nge$mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality disajikan dalam tabe$l 4.8, tabe$l 4.9 dan tabe$l 

4.10.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Simple Statistics 

 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

  N Corre$lation Sig. 

Pair 1 Pre$te$st & Postte$st 10 0,936 0,000 

Tabel 4.10 Hasil Uji Paired Samples Test 

                       Paired Samples Test 

                      Paire$d Diffe$re$nce$s 

  

  

  

  

Me$an 

Std. 

De$viatio

n 

Std. 

E $rror 

Me$an 

95% Confide$nce$ 

Inte$rval of the$ 

Diffe$re$nce$ 

t df  

Sig. 

(2-

taile$d)  
Lowe$r U$ppe$r    

Pair 

1 

Pre$te$st

-

Postte$s

t 

-21,000 5,676 1,795 -25,061 -16,939 -11,699 9 0,000 

  

 Be $rdasarkan hasil u$ji paire$d sample $ statistics, skor rata-rata yang 

dipe$role $h siswa pada pre$te$st adalah 66,50, se $dangkan skor rata-rata pada 

postte$st me $ningkat me$njadi 87,50. Hasil analisis pada tabe$l u$ji paire$d 

sample $s corre $lations didapatkan koe$fisie$n kore $lasi se$be $sar 0,936 dan nilai 

Paired Samples Statistics 

  Me$an N Std. De$viation Std. E$rror Me$an 

Pair 1 

  

Pre$te$st 66,50 10 15,284 4,833 

Postte$st 87,50 10 12,528 3,962 
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signifikansi (Sig.) se$be $sar 0,000 yang me$nu$nju$kkan adanya hu$bu$ngan 

antara skor pre$te$st dan postte$st. 

Se $lanju$tnya, hasil analisis pada tabe$l u$ji paire$d sample $s te$st 

me$nu$nju$kkan nilai signifikansi (Sig. 2-taile $d) se$be $sar 0,000. Me$ngacu$ pada 

krite$ria pe$ngu$jian hipote$sis, nilai ini le$bih ke$cil dari 0,05, se$hingga H0 

ditolak. Se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa te $rdapat pe$rbe$daan signifikan 

antara hasil pre$te$st dan postte$st. Me$ngingat bahwa skor rata-rata postte$st 

le$bih tinggi dibandingkan pre$te$st, maka dapat disimpu$lkan bahwa 

pe $nggu$naan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality 

be $rkontribu$si dalam me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa ke $las VI.1.C 

di SLB Ne $ge$ri Se $marang tahu$n pe $lajaran 2024/2025. 

c. U$ji N-Gain 

Analisis u$ji N-Gain dilaku$kan be$rdasarkan hasil pe$nilaian soal pre$te$st dan 

postte$st. U$ji ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat pe$ningkatan lite$rasi 

mate$matika siswa ke $las VI.1.C di SLB Ne $ge $ri Se $marang se$te$lah 

me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality dalam pe$mbe $lajaran. Hasil dari u$ji N-Gain dalam pe$ne$litian ini 

dapat dilihat pada Tabe$l 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

  N Minimu$m Maximu$m Me$an Std. De$viation 

Ngain_skor 10 0,33 1,00 0,7175 0,23520 

Ngain_pe$rse$n 10 33,33 100,00 71,75460 23.52029 

Valid N (listwise$) 10 
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Hasil u$ji N-Gain yang ditampilkan pada Tabe$l 4.11 me $nu$nju$kkan 

bahwa nilai me$an yang dipe $role$h adalah 0,7175. Se $su$ai de $ngan krite$ria u$ji 

N-Gain, nilai te$rse $bu$t be$rada dalam inte$rval g ≤ 0,7, yang te$rmasu$k dalam 

kate$gori tinggi. Se$me$ntara itu$, nilai rata-rata N-Gain dalam be$ntu$k 

pe $rse $ntase$ me$ncapai 71,75%, yang dikate$gorikan cu$ku$p e $fe$ktif be $rdasarkan 

inte$rval 56–75%. De$ngan de$mikian, hasil u$ji N-Gain me$nu$nju$kkan bahwa 

se $te$lah pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality, siswa ke$las VI.1.C di SLB Ne$ge$ri Se $marang 

me$ngalami pe$ningkatan lite$rasi mate$matika pada kate$gori tingkat tinggi 

se $rta e$fe $ktivitas pe$nggu$naan me$dia yang be $rada pada tingkat cu$ku$p se $su$ai 

de $ngan standar krite$ria N-Gain te$rnormalisasi.  

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Validasi Media Pull Out Photo Math Box Berbantuan Augmented 

Reality 

Validasi me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality 

dilaku$kan be$rdasarkan analisis data yang dipe$role $h dari ahli me$dia dan ahli 

mate$ri. Se$be $lu$m me$masu$ki tahap validasi, pe$nge $mbangan me$dia ini me$lalu$i 

se $rangkaian prose$s. Pe $ne $liti te$rle $bih dahu$lu$ me$mpe $rsiapkan be$rbagai bahan 

yang dibu$tu$hkan, antara lain kotak pu$ll ou$t, magne$t, ke$rtas foto, le$m te$mbak 

be $se $rta pistolnya, gu$nting, se$rta be$rbagai de$sain se $pe $rti ju$du$l kotak (cove$r), 

foto angka, dan konte$n be$rbasis AR (Au$gme $nte$d Re$ality). De$sain AR dibu$at 

me$nggu$nakan aplikasi Asse$mblr E $du$, se$dangkan de$sain lainnya dirancang 

de $ngan bantu$an Canva. Pada tahap awal, pe $ne$liti hanya me$mbu$at satu$ se $t Pu$ll 
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Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality se$bagai prototipe$ yang 

ke $mu$dian divalidasi ole$h para ahli gu$na me$mpe $role$h u$mpan balik dan saran 

pe $rbaikan. Se$te$lah me$lalu$i tahap validasi dan me$laku$kan re$visi be$rdasarkan 

masu$kan dari validator, pe$ne $liti me$mprodu$ksi tiga se$t me$dia u$ntu$k ke$pe $rlu$an 

pe $ne$litian. Prose $s pe$nge $mbangan ini, mu$lai dari pe$rsiapan bahan hingga 

pe $mbu$atan tiga se$t me$dia, me$me$rlu$kan waktu$ se $kitar satu$ bu$lan. Produ$k akhir 

me$miliki dime$nsi 7×7×5 cm de$ngan tiga varian warna, yaitu$ pink u$ntu$k satu$an, 

biru$ u$ntu$k pu$lu$han, dan me$rah u$ntu$k ratu$san.  

U$ji validasi ahli me$dia me$ncaku$p tu$ju$h aspe $k pe$nilaian, yaitu$a pe$nu$lisan 

hu$ru$f dan tu$lisan pada me$dia, de$sain sampu$l ju$du$l, de$sain me $dia, de$sain pada 

bagian bawah me$dia, bahan yang digu$nakan, pe$nggu$naan te$knologi, se$rta 

me$nge $mbangkan pe$nge $tahu$an te$ntang mate$matika. Hasil validasi 

me$nu$nju$kkan bahwa aspe$k pe$rtama, yaitu$ aspe $k pada pe$nu$lisan hu$ru$f dan 

tu$lisan pada me$dia me$mpe$role $h skor rata-rata se$be$sar 4,3. Aspe $k ke$du$a, de$sain 

sampu$l ju$du$l me $ndapatkan skor rata-rata 4,0. Se $lanju$tnya aspe $k de $sain me$dia 

me$mpe $role$h skor rata-rata 4,4. Se$me $ntara itu$, aspe $k de $sain pada bagian bawah 

me$dia, aspe$k bahan yang digu$nakan, dan aspe $k pe$nggu$naan te$knologi masing-

masing me$mpe$role$h skor rata-rata se$be $sar 4,3. Te$rakhir u$ntu$k aspe $k 

me$nge $mbangkan pe$nge $tahu$an te$ntang mate$matika me$mpe $role$h skor rata-rata 

4,2. Total skor ke $se $lu$ru$han yang dipe$role $h dari para ahli me$dia adalah 29,9 

de $ngan tingkat ke$validan me$dia me$ncapai 85,5%. Be$rdasarkan kate$gori 

ke $validan, me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality 

dikate$gorikan se$bagai “Sangat Valid”. Hal ini Te $mu$an ini se$jalan de$ngan hasil 
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pe $ne$litian Adawiyah & Kowiyah (2021) me $nge$nai pe$nge $mbangan me$dia kartu$ 

domino dalam pe$mbe $lajaran mate$matika, yang me$mpe $role$h pe$rse $ntase$ 

validasi dari ahli me$dia se $be$sar 83,3% dan dikate$gorikan se$bagai 'sangat valid'. 

Se $lanju$tnya u$ji validasi ahli mate$ri me$ncaku$p e $nam aspe $k pe $nilaian, 

yakni ke$se $su$saian mate$ri yang digu$nakan, ke $aku$ratan mate$ri, me$nge $mbangkan 

pe $nge$tahu$an te$ntang mate$matika, ke $me$narikan mate$ri yang dike $mas, 

hu$bu$ngan mate$ri dan pe$mbe$lajaran, se$rta pe $nggu$naan te$knologi. Aspe$k-aspe $k 

ini disu$su$n be $rdasarkan capaian pe$mbe $lajaran yang be$rlaku$, dise $su$aikan 

de $ngan karakte$ristik dan ke$mampu$an siswa tu$nagrahita gu$na me$ncapai 

pe $ningkatan lite$rasi mate$matika yang diharapkan. Hasil validasi me$nu$nju$kkan 

bahwa aspe$k ke$se $su$saian mate$ri yang digu$nakan dan ke$aku$ratan mate$ri 

me$mpe $role$h skor total 4,2. Aspe$k me $nge $mbangkan pe$nge $tahu$an te $ntang 

mate$matika me$ndapatkan skor 4,1. Se$lanju$tnya aspe$k ke $me$narikan mate$ri 

yang dike$mas me$mpe$role$h skor rata-rata 4,2.  

Se $me$ntara itu$ aspe $k hu$bu$ngan mate$ri dan pe$mbe $lajaran, se$rta 

pe $nggu$naan te$knolog masing-masing me$mpe $role$h skor rata-rata 4,3. Total skor 

ke $se $lu$ru$han yang dipe $role$h dari para ahli mate$ri adalah 25,4 de$ngan tingkat 

ke $validan me$dia me$ncapai 84,6%. Be $rdasarkan kate$gori ke$validan, me$dia Pu$ll 

Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality dikate$gorikan se$bagai 

“Sangat Valid.” De$ngan de$mikian, me$dia ini dinyatakan sangat valid dari se$gi 

de $sain mau$pu$n mate$ri, se $hingga layak u$ntu$k dite$rapkan dalam prose$s 

pe $mbe$lajaran. Hal te$rse $bu$t se$jalan de$ngan pe$ne $litian yang dilaku$kan ole$h 
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Wisnu$ Wardana e$t al.,  (2022) yang me$nyimpu$lkan bahwa me$dia pu$ll ou$t photo 

box layak digu$nakan dalam konte$ks pe $mbe $lajaran di ke$las inklu$si. 

4.2.2. Tingkat Kepraktisan Media 

Analisis ke$praktisan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality didasarkan pada hasil angke$t yang dibe$rikan ke$pada gu$ru$ 

dan siswa se$te$lah me$nggu$nakan me$dia te$rse $bu$t dalam pe$mbe$lajaran. Pe$ngisian 

angke$t re $spon gu$ru$ dilaku$kan ole $h gu$ru$ ke $las VI.1.C di SLB Ne $ge $ri Se $marang, 

se $me$ntara angke$t re$spon siswa diisi ole$h 10 siswa dari ke$las yang sama pada 

tahu$n pe $lajaran 2024/2025. 

Hasil u$ji coba produ$k me $nu$nju$kkan bahwa me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math 

Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality te$rmasu$k dalam kate$gori "sangat praktis." 

Hal ini didasarkan pada hasil angke$t re $spon gu$ru$ yang me$nu$nju$kkan tingkat 

ke $praktisan de$ngan pe$rse $ntase$ se $be $sar 89,0%. Angke $t te$rse $bu$t me$ncaku$p e $nam 

aspe $k pe$nilaian, yaitu$: (1) manfaat me $dia dalam pe$mbe $lajaran de$ngan 

pe $rse $ntase$ 86,7% te $rmasu$k dalam kate$gori ‘sangat praktis’ yang be$rarti bahwa 

me$dia te$rse $bu$t mampu$ me $nciptakan su$asana pe $mbe$lajaran yang 

me$nye $nangkan, me$ndorong ke $te$rlibatan aktif dan inte$raktif siswa, se$rta 

me$mbantu$ me $ningkatkan pe$mahaman te$rhadap mate$ri yang disampaikan, hal 

ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian dari Su$ndari (2024) yang me$nyatakan bahwa 

me$dia pe$mbe$lajaran yang baik adalah me$dia yang mampu$ me$njadikan ke$giatan 

be $lajar le$bih me$narik dan inte$raktif; (2) de $sain me$dia de$ngan pe$rse $ntase $ 90% 

(sangat praktis), yang me$nu$nju$kkan bahwa me $dia me$miliki ku$alitas de$sain 

yang baik, ditinjau$ dari aspe$k visu$al se $pe $rti gambar, tu$lisan, dan pe$milihan 
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warna yang me$narik, se $su$ai dan je$las atau$ tidak bu$ram; (3) ke$mu$dahan 

pe $nggu$naan me$dia bagi siswa me $ndapatkan pre $se $ntase$ se $be $sar 86,7% yang 

te$rmasu$k dalam kate$gori ‘sangat praktis’, hal ini me$ngindikasikan bahwa 

me$dia te$rse $bu$t mu$dah digu$nakan ole$h siswa se $lama prose$s pe $mbe$lajaran 

be $rlangsu$ng.; (4) pe$milihan mate$ri me $mpe$role$h pe$rse $ntase $ 86,7% dan 

te$rmasu$k dalam kate$gori 'sangat praktis'. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa mate$ri 

yang digu$nakan te$lah disu$su$n de $ngan baik, se $su$ai de$ngan karakte$ristik su$bje$k 

pe $ne$litian, se$rta me$ndu$ku$ng pe $ningkatan lite$rasi mate$matika siswa.  

Aspe $k se $lanju$tnya yakni aspe$k ke$lima, (5) pe$nggu$naan me$dia bagi gu$ru$ 

de $ngan pe$rse $ntase$ 84% dan te $rmasu$k dalam kate$gori 'sangat praktis'. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa me$dia te$rse $bu$t me$ndu$ku$ng gu$ru$ dalam me$nyampaikan 

mate$ri pe$mbe$lajaran se$cara le$bih e $fe $ktif, se $rta dapat dijadikan se$bagai acu$an 

dalam pe$nge $mbangan me$dia pe$mbe $lajaran lainnya; se$rta (6) bahan yang 

digu$nakan me$mpe$role$h pe $rse $ntase$ se $mpu$rna se$be $sar 100% dan te$rmasu$k 

dalam kate$gori 'sangat praktis'. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa bahan yang 

digu$nakan me$miliki ku$alitas yang baik, tahan lama, dan tidak mu$dah ru$sak 

se $lama prose$s pe$nggu$naan dalam pe$mbe$lajaran. Total skor ke$se $lu$ru$han dari 

angke$t re$spon gu$ru$ me$ncapai 26,7, de$ngan pe$rse $ntase$ ke $praktisan se$be $sar 

89,0%. Be $rdasarkan krite$ria ke$praktisan, me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality te$rmasu$k dalam kate$gori “Sangat Praktis”. 

Kate$gori "sangat praktis" ju$ga dipe$rku$at ole$h hasil angke$t re $spon siswa. 

Angke $t re $spon siswa te $rdiri dari e$nam aspe $k, yaitu$: (1) pe $rasaan se$te $lah 

me$nggu$nakan me$dia, (2) de$sain me$dia, (3) ke $mu$dahan pe$nggu$naan me$dia, (4) 
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bahan yang digu$nakan u$ntu$k kotak me$dia, (5) mate$ri yang disajikan pada 

me$dia, dan (6) pe$nggu$naan me$dia dalam pe $mbe$lajaran. Se$tiap aspe$k pe$nilaian 

me$mpe $role$h pe$rse $ntase$ se $be $sar 100%, yang me$nu$nju$kkan bahwa me$dia yang 

dike$mbangkan dinilai sangat baik dari be$rbagai se$gi, me$lipu$ti tingkat 

ke $te$rtarikan, ku$alitas de $sain, ke$mu$dahan pe $nggu$naan, ke$te$patan bahan yang 

digu$nakan, ke$se $su$aian mate$ri yang disajikan, se$rta mampu$ me$nu$mbu$hkan 

se $mangat dan minat tinggi dalam pe$nggu$naannya. Hal ini me$nce $rminkan 

bahwa me$dia tidak hanya me$narik se$cara visu$al, te$tapi ju$ga fu$ngsional dan 

se $su$ai de$ngan ke $bu$tu$han siswa tu$nagrahita. Hal te$rse $bu$t se $laras de$ngan hasil 

pe $ne$litian ole$h D. Y. Sari e$t al., (2025) yang me$nyimpu$lkan bahwa me$dia 

pe $mbe$lajaran inte$raktif yang dirancang se $su$ai ke$bu$tu$han siswa tu$nagrahita 

mampu$ me$ningkatkan ku$alitas prose$s pe $mbe $lajaran..  

De $ngan de$mikian, tingkat ke$praktisan me$dia be$rdasarkan re$spon siswa 

me$ncapai 100%, yang masu$k dalam kate$gori “Sangat Praktis.” Be$rdasarkan 

hasil angke$t re $spon gu$ru$ dan siswa, me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte $d Re$ality me$mpe$role$h pe $rse $ntase$ ke $praktisan dalam 

re $ntang 80% < 𝑥 ≤ 100%, se$hingga se $cara ke$se $lu$ru$han dikate$gorikan se $bagai 

"Sangat Praktis”. Hasil ini se$jalan de$ngan pe$ne $litian yang dilaku$kan ole$h 

Nabila e$t al., (2021) me $nge$nai pe $nge$mbangan me$dia pe$mbe $lajaran Pop U$p 

Book, yang me$mpe$role$h nilai ke$praktisan se $be $sar 83% dan te$rmasu$k dalam 

kate$gori “Sangat Praktis”. 
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4.2.3. Tingkat Keefektifan Media 

Tingkat ke$e$fe $ktifan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality dalam me$ndu$ku$ng lite $rasi mate$matika siswa tu$nagrahita 

dipe$role $h me$lalu$i u$ji T du$a sampe$l be $rpasangan (paire$d sample $ T-te $st) u$ntu$k 

me$nge $tahu$i pe$rbe $daan signifikan antara hasil pre$te$st dan postte$st, se $rta u$ji N-

Gain u$ntu$k me $ngu$ku$r pe$ningkatan lite$rasi mate$matika siswa be$rdasarkan rata-

rata nilai pre$te $st dan postte$st te$rse $bu$t. Me $nu$ru$t De$wi Fortu$na e $t al. (2021), 

me$dia yang dike$mbangakan dikatakan e $fe$ktif apabila te$rdapat pe$rbe $daan 

signifikan antara kondisi se$be $lu$m dan se$su$dah pe$nggu$naan me$dia pada su$bje $k 

yang dite$liti. Be$rdasarkan hasil pe$ne $litian, rata-rata nilai pre$te$st siswa ke $las 

VI.1.C di SLB Ne $ge $ri Se $marang tahu$n pe $lajaran 2024/2025 pada mate$ri nilai 

te$mpat bilangan dari se$gi lite$rasi mate$matika adalah se$be $sar 66,50. Se$te $lah 

dilaku$kan pe$mbe $lajaran me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality, rata-rata nilai postte$st me $ningkat me$njadi 

87,50. Pe $ningkatan ini me$nu$nju$kkan adanya pe$rbe $daan yang signifikan dalam 

hasil be$lajar siswa dari se$gi lite$rasi mate$matika.  

E $fe$ktivitas me$dia ini ju$ga dianalisis be$rdasarkan ke$tu$ntasan be$lajar.  

Me $nu$ru$t Adawiyah & Kowiyah (2021), e$fe $ktivitas su$atu$ produ$k pe$mbe $lajaran 

dapat dilihat dari tingkat ke$tu$ntasan be $lajar siswa. Pada pe$ne $litian ini, 

ke $tu$ntasan dite$ntu$kan se$cara individu$al, di mana siswa dianggap tu$ntas apabila 

nilai yang dipe$role $h me$le $bihi Krite$ria Ke $tu$ntasan Tu$ju$an Pe $mbe $lajaran 

(KKTP), yaitu$ se $be $sar 70. De $ngan nilai rata-rata postte$st se $be$sar 87,50, dapat 
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disimpu$lkan bahwa se $lu$ru$h siswa te $lah me$ncapai ke$tu$ntasan be$lajar, yang 

me$nu$nju$kkan bahwa me$dia ini e$fe$ktif digu$nakan dalam prose$s pe $mbe$lajaran. 

Hasil u$ji T du$a sampe $l saling be$rpasangan (paire$d sample $ T-te$st), 

me$nu$nju$kkan se$lisih rata-rata antara nilai pre $te$st dan postte$st se $be $sar 21,00. 

Dipe $role$h nilai sig (2-taile$d) se$be $sar 0,000, yang be$rarti le$bih ke$cil dari 0,05. 

Ole $h kare$na itu$, hipote$sis nol H0 ditolak dan H1 dite$rima. Hal ini me$nu$nju$kkan 

bahwa te$rdapat pe$rbe $daan yang signifikan antara nilai pre$te$st dan postte$st, di 

mana nilai postte$st le $bih tinggi daripada pre$te$st. De $ngan de$mikian, 

pe $mbe$lajaran me$nggu$nakan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality se$cara signifikan me$ningkatkan ke$mampu$an lite$rasi 

mate$matika siswa ke$las VI.1.C. 

Hasil u$ji N-Gain me$nu$nju$kkan nilai rata-rata (me$an) se$be $sar 0,7175. 

Nilai ini be$rada dalam re$ntang g ≥ 0,7 yang te$rmasu$k ke $ dalam kate$gori 

pe $ningkatan tinggi. Se$me$ntara itu$, nilai rata-rata N-Gain dalam be$ntu$k 

pe $rse $ntase$ me$ncapai 71,75%, yang dikate $gorikan cu$ku$p e$fe $ktif be$rdasarkan 

inte$rval 56–75%. De $ngan de $mikian, pe $mbe$lajaran mate$matika pada mate$ri 

nilai te$mpat bilangan me$nggu$nakan me $dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box 

be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality me$mbe $rikan dampak positif te$rhadap 

pe $ningkatan lite$rasi mate$matika siswa ke$las VI.1.C di SLB Ne $ge $ri Se$marang 

tahu$n pe $lajaran 2024/2025. Hasil ini se$jalan de$ngan te$mu$an pe $ne$litian ole$h 

Aryani e$t al., (2023) yang me$nge $mbangkan me$dia e$-story book dan 

me$mpe $role$h nilai N-Gain se$be $sar 0,72 dalam inte$rval g ˃ 0,7, yang ju$ga 

te$rmasu$k kate$gori e$fe $ktif tinggi.  
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Be $rdasarkan hasil dari be$be $rapa u$ji yang te$lah dilaku$kan, pe$mbe $lajaran 

mate$matika pada mate$ri nilai te$mpat bilangan de$ngan me$nggu$nakan me$dia 

Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality te$rbu$kti mampu$ 

me$lampau$i batas Krite$ria Ke$tu$ntasan Tu$ju$an Pe$mbe$lajaran (KKTP) yang te$lah 

dite$tapkan. Se$lain itu$, te$rdapat pe$ngaru$h pe $ningkatan lite$rasi mate$matika siswa 

tu$nagrahita yang te$rmasu$k dalam kate$gori tinggi se$te$lah pe$nggu$naan me$dia 

te$rse $bu$t. De $ngan de$mikian, te$rbu$kti bahwa pe$nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t 

Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality cu$ku$p e $fe$ktif digu$nakan u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mampu$an lite$rasi mate$matika siswa tu$nagrahita ke$las VI.1.C 

di SLB Ne $ge$ri Se $marang. 

4.2.4. Kelebihan dan Kekurangan Produk 

Prose $s pe $nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re $ality dalam pe$ne $litian ini te$lah me$ncapai tu$ju$an yang diharapkan 

ole$h pe $ne $liti. Me$dia yang dike$mbangkan me$me $nu$hi tiga krite$ria u$tama dalam 

pe $nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran, yaitu$ valid, praktis, dan e$fe $ktif dalam 

me$ndu$ku$ng pe $ningkatan lite$rasi mate$matika pada siswa tu$nagrahita. Namu$n, 

dalam prose$s pe $nge $mbangannya, me$dia ini me$miliki be$be $rapa ke$le$bihan dan 

ke $ku$rangan yang pe$rlu$ dipe$rhatikan. 

Dari sisi ke$ku$rangan, pe$ne $liti me$ne$mu$kan bahwa prose$s pe$mbu$atan 

me$dia me$nggu$nakan aplikasi Asse $mblr E $du$ dan Canva me $mbu$tu$hkan kone $ksi 

inte$rne $t yang stabil dan ce$pat. Ganggu$an jaringan dapat me$nye $babkan de$sain 

tidak te$rsimpan, se $hingga prose$s pe $rancangan haru$s diu$lang dari awal. Se$lain 

itu$, se $bagian be$sar bahan yang digu$nakan dalam pe$mbu$atan me$dia ini 



 

100 

 

 
 

dipe$role $h se $cara online$ yang me $me$rlu$kan waktu$ se $hingga dapat me$me $ngaru$hi 

jadwal pe$nye $le$saian produ$k. Produ$ksi me $dia ju$ga me$me$rlu$kan biaya yang 

cu$ku$p, se$hingga pe$ne$liti hanya dapat me$mprodu$ksi se$banyak tiga se$t. 

pe $masangan magne$t pada kotak me$me$rlu$kan ke$te$litian kare$na ke$salahan arah 

pe $masangan dapat me$ngakibatkan magne$t tidak saling tarik-me$narik. Se$lain 

itu$, pe $mindaian barcode$ Au$gme $nte$d Re $ality ju$ga me$mbu$tu$hkan kone$ksi 

inte$rne $t yang stabil agar prose$s pe $mu$atan konte$n dapat be$rjalan de$ngan lancar. 

Di sisi lain, me $dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality ini me$miliki se$ju$mlah ke$le$bihan. Me $dia ini te$lah te$rbu$kti valid, praktis, 

dan e$fe $ktif dalam me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa tu$nagrahita. Se$lain 

itu$, me $dia ini me$njadi inovasi baru$ dalam pe $mbe$lajaran mate$matika bagi siswa 

tu$nagrahita kare$na me$nghadirkan su$asana be$lajar yang le$bih me$nye $nangkan 

dan inte$raktif. Pe$nggu$naan te$knologi AR me $mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar 

yang me$narik dan me$njadi hal baru$ bagi siswa, yang se $be$lu$mnya be$lu$m 

me$nge $nal te$knologi te$rse $bu$t. Se$lain itu$, me $dia ini dapat digu$nakan se $cara 

fle$ksibe $l, baik ole$h gu$ru$ mau$pu$n siswa, se $rta dapat dijadikan se$bagai alte$rnatif 

atau$ pe $le$ngkap me$dia pe$mbe $lajaran konve $nsional dalam lingku$ngan 

pe $mbe$lajaran inklu$sif. De $ngan de$mikian, me$dia ini me$miliki pote$nsi be $sar 

u$ntu$k digu$nakan dalam pe$mbe$lajaran mate$matika yang le$bih inklu$sif dan 

me$narik. 

4.2.5. Kendala dalam Proses Penelitian 

Dalam prose$s pe $laksanaan pe$ne $litian, pe $ne$liti me$nghadapi be$be$rapa 

ke $ndala te$knis di lapangan. Salah satu$ ke$ndala yang dite$mu$i adalah 
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ke $te$rbatasan alat yang dapat digu$nakan u$ntu$k me$mindai (scan) konte$n 

Au$gme $nte$d Re$ality. Pada saat pe$ne$litian be $rlangsu$ng, pe $rangkat yang te$rse $dia 

hanya du$a u$nit, yaitu$ milik pe$ne$liti dan milik partne$r pe $ne $liti. U$ntu$k me$ngatasi 

ke $te$rbatasan ini, pe$ne $liti me$nyiasatinya de $ngan me$mbagi ke$las me$njadi 

be $be$rapa ke$lompok ke$cil. Siswa ke$mu$dian be $rgantian me$nggu$nakan pe$rangkat 

yang te$rse $dia u$ntu$k me$mindai kode$ barcode $ AR. 

Se $lain itu$, ju$mlah me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box yang te$rse $dia hanya 

se $mbilan bu$ah, se$dangkan ju$mlah siswa yang me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran 

se $banyak se$pu$lu$h orang. Kondisi ini me$nye $babkan te$rdapat satu$ ke$lompok 

yang te$rdiri atas du$a siswa yang me $nge$rjakan satu$ me$dia se $cara be$rsama-sama. 

Pe $nggabu$ngan du$a siswa dalam satu$ me$dia ju$ga dilaku$kan kare$na ke$du$anya 

te$rmasu$k ke$ dalam kate$gori de$ngan tingkat pe$mahaman mate$ri yang cu$ku$p 

re $ndah, se$hingga dipe$rlu$kan ke $rja sama agar prose$s pe $mbe $lajaran te$tap 

be $rjalan se$cara e$fe$ktif. Se $be$lu$m se$tiap siswa dapat me$nge $rjakan me$dia se$cara 

individu$, siswa te $rle$bih dahu$lu$ dibimbing dalam ke$lompok ke $cil atau$ pasangan 

u$ntu$k me$nye$le $saikan satu$ me$dia se$cara be$rgantian be$rdasarkan tahapan mate$ri, 

yaitu$ dari konse$p satu$an, pu$lu$han, hingga ratu$san. Hal ini be$rtu$ju$an agar siswa 

me$miliki pe$mahaman dasar yang cu$ku$p se $be $lu$m me$lanju$tkan ke$ tahap 

pe $nge$rjaan mandiri. 

Ke $ndala se$lanju$tnya yang dihadapi dalam prose$s pe $ne $litian be$rkaitan 

de $ngan karakte$ristik su$bje$k pe $ne$litian, yaitu$ siswa tu$nagrahita. Se$bagian dari 

me$re $ka be$lu$m lancar me$mbaca, bahkan te$rdapat siswa yang be$lu$m bisa 

me$mbaca sama se$kali. Kondisi ini me$njadi tantangan te$rse $ndiri, te$ru$tama 
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dalam pe$ngisian instru$me$n pe $ne $litian se $pe$rti pre $te$st, postte $st, dan angke $t 

re $spon. U$ntu$k me$ngatasi hal te$rse $bu$t, pe $ne$liti me$laku$kan pe$ndampingan 

se $cara be$rgiliran ke$pada se$tiap siswa dalam me$nge $rjakan instru$me$n. Dalam 

prose $s ini, pe$ne$liti ju$ga me$ndapatkan bantu$an dari gu$ru$ ke$las yang tu$ru$t 

me$ndampingi siswa agar prose$s pe $nge $rjaan be $rjalan de$ngan le$bih.  

Se $lama prose$s pe $ne$litian, pe$ne $liti me$ne $mu$kan adanya be$be $rapa siswa 

yang me$ngalami ke$su$litan dalam me$mpe$rtahankan foku$s saat pe$mbe$lajaran 

be $rlangsu$ng. Be $be $rapa di antaranya ce$nde $ru$ng sibu$k se $ndiri dan ku$rang 

me$mpe $rhatikan mate$ri yang disampaikan. U$ntu$k me$ngatasi hal te$rse $bu$t, 

pe $ne$liti se$cara aktif me$laku$kan pe$nde $katan de $ngan me$manggil nama siswa 

se $cara pe$rsonal atau$ me $laku$kan se $ntu$han ringan (se$pe $rti me$nye$ntu$h le$ngan) 

se $bagai u$paya u$ntu$k me $ngarahkan ke $mbali pe$rhatian me$re $ka ke$ prose $s 

pe $mbe$lajaran. Lalu$, me $skipu$n siswa me $nu$nju$kkan re$spon yang cu$ku$p baik saat 

diajak be$rkomu$nikasi, te$rdapat ke$ndala lain be$ru$pa pe $mahaman yang be$lu$m 

se $pe $nu$hnya u$tu$h te$rhadap instru$ksi atau$ pe$nje $lasan yang dibe$rikan. Ole$h 

kare$na itu$, pe$ne $liti se$lalu$ me$ngu$lang be$be$rapa informasi atau$ pe$nje$lasan agar 

siswa dapat le$bih me$mahami mate$ri yang disampaikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Simpu$lan dari pe$ne $litian pe$nge $mbangan yang me$nghasilkan produ$k 

me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re $ality u$ntu$k 

me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa tu$nagrahita, yaitu$:  

1. Hasil validasi me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d 

Re$ality me$nu$nju$kkan bahwa me$dia “Sangat Valid” u$ntu$k digu$nakan dalam 

me$ningkatkan lite$rasi mate$matika siswa tu$nagrahita. 

2. Hasil u$ji ke$praktisan me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality dipe$role$h bahwa me$dia ini te$rmasu$k dalam kate$gori 

“Sangat Praktis” u$ntu$k digu$nakan dalam me$ningkatkan lite$rasi 

mate$matika siswa tu$nagrahita.     

3. Hasil u$ji e$fe$ktivitas me$dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an 

Au$gme $nte$d Re$ality dinyatakan e$fe$ktif dalam me$ningkatkan lite$rasi 

mate$matika siswa tu$nagrahita, de$ngan kate $gori pe$ningkatan pada tingkat 

“Tinggi” se$rta e$fe $ktivitas pe$nggu$naan me$dia be$rada pada tingkat “Cu$ku$p 

E $fe$ktif”. 

5.2. Saran 

Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$nge $mbangan me$dia Pu$ll Ou$t Photo 

Math Box be$rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality u$ntu$k me$ningkatkan lite$rasi 

mate$matika siswa tu$nagrahita, maka saran yang dapat dibe$rikan adalah se$bagai 

be $riku$t: 
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1. Me $dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be $rbantu$an Au$gme $nte$d Re$ality 

diharapkan dapat digu$nakan se$bagai alte$rnatif me$dia pe$mbe$lajaran yang 

inte$raktif dan me$narik, khu$su$snya dalam pe $mbe$lajaran mate$matika ke$pada 

siswa tu$nagrahita. Me$dia ini te$lah te$rbu$kti valid, praktis, dan e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan lite$rasi mate$matika, se$rta mampu$ me$mbantu$ siswa 

me$mahami mate$ri se $cara le$bih konkre$t me$lalu$i visu$alisasi yang dise$diakan 

ole$h te $knologi AR.  

2. Pe $ne $liti se$lanju$tnya disarankan u$ntu$k me$nge $mbangkan me$dia ini de$ngan 

me$mpe $rlu$as mate$ri yang disajikan dan me$ncaku$p je $njang pe$ndidikan yang 

le$bih lu$as. Se$lain itu$, disarankan ju$ga agar me$laku$kan pe$nge$mbangan dari 

aspe $k te$knologi yang digu$nakan, se $pe$rti pe $nambahan fitu$r su$ara atau$ 

animasi inte$raktif pada konte$n Au$gme $nte$d Re$ality agar le$bih me$narik dan 

me$mpe $rmu$dah pe $mahaman siswa te$rhadap mate$ri yang disampaikan. 

3. Me $ngingat ke$te $rbatasan pe$rangkat u$ntu$k me$mindai konte$n AR dan ju$mlah 

me$dia yang te$rbatas dalam pe$ne $litian ini, maka disarankan u$ntu$k pe$ne $liti 

se $lanju$tnya se$baiknya disiapkan sarana yang me$madai, baik dari se$gi 

ju$mlah pe$rangkat mau$pu$n ju$mlah me$dia, gu$na me$nu$njang prose$s 

pe $mbe$lajaran yang le$bih e$fe $ktif dan e$fisie$n.  

4. Me $dia Pu$ll Ou$t Photo Math Box be$rbantu$an Au$gme$nte $d Re$ality dalam 

pe $ne$litian ini difoku$skan pada pe $ningkatan lite$rasi mate$matika saja. Ole$h 

kare$na itu$, pe$nge $mbangan me$dia ini pada pe$ne $litian be$riku$tnya 

diharapkan dapat me$ncaku$p be $rbagai aspe$k ke $mampu$an lainnya, se$hingga 
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me$dia ini dapat dimanfaatkan u$ntu$k me$nge $mbangkan be$rbagai 

ke $te$rampilan siswa.  
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